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Mukadimah; Catatan Penterjemah

Al-Hamdu lillah,
Wa as-Shalitu Wa as-Salimu ‘Alé Rasulillah Wa Alih Wa S habbib.

Ada beberapa poin yang hendak penterjemah sampaikan dalam
mukadimah buku ini, sebagai berikut:

(Satu): Hendaklah selalu ingat, Ibnul Jawzi dan Ibn Qayyim al-
Jawziyyah adalah dua orang yang berbeda. Yang pertama ulama besar
terkemuka sementara yang kedua seorang yang sesat, berakidah zasybih
(menyerupakan Allah dengan makhluk-Nya)

Ibnul Jawzi, bernama Jamaluddin Abu al-Faraj Abdurrahman
bin Ali bin Muhammad bin Ali al-Qurasyi al-Baghdadi, dikenal dengan
sebutan Ibnul Jawzi; allmam al-Hafizh al-Mufassir -~ al-Ushiiliyy  al-
Mutakallim.  Salah  seorang  ulama  Ahlussunnah  terkemuka
multidisipliner; ahli hadits (@/-Hadfizh), ahli fiqih (a/-Fagih), ahli tafsir (a/-
Mufassir), ahli teologi (al-Mutakallaim), ahli sejarah (al-Mu'arrikh), sufi
terkemuka, seorang yang gwbud dan wara’. Lahir tahun 510 H, dan
wafat pada 7 Ramadlan tahun 597 H.

Di antara karya-karyanya; al-Mughni Fi Um al-Qur'an, Zad al-
Masir F7 Um at-Tafsir, al-Maudli'at Fi al-Hadits, Musykil as-Shipah, adl-
Diln'afa Fi al-Hadits, Bustan al-Wa'idzhin, Shayd al-Khathir, Dzamm al-



Hawa, Laftah al-Kabd 1li Nashipah al-Walad, Ru’iis al-Qawarir, Shifat as-
Shafwab, Talbis 1blis, al-Muntazhim Fi at-Tarikh, al-Hasan al-Bashri,
Mandqib Umar ibn ‘Abdil Aziz, al-Adzkiya’, al-Wafi Fi-Fadli-il al-
Musthafa, Dafu Syunbah at-Tasybih Bi Akaff at-Tanzih (kitab dengan
terjemahan yang ada di hadapan anda ini), Tagwim al-Lisin, Salvah al-
Abzin, dan lainnyal.

Sedangkan Ibn Qayyim al-Jawziyyah adalah murid Ibn Taimiyah,
banyak mengambil kesesatan-kesesatan dari Ibn Taimiyah, benar-
benar telah mengekor setiap jengkal pemahamannya kepada gurunya
tersebut dalam berbagai masalah ushiliyyah. 1a bernama Muhammad
ibn Abi Bakr ibn Ayyub az-Zar’i, dikenal dengan nama Ibn Qayyim al-
Jawziyyah, lahir tahun 691 hijriyah dan wafat tahun 751 hijriyah. Al-
Dzahabi dalam kitab a/-Mujam al-Mukbtash menuliskan tentang sosok
Ibn Qayyim sebagai berikut:

“Ia tertarik dengan disiplin Hadits, matn-matn-nya, dan para
perawinya. Ia juga berkecimpung dalam bidang figih dan cukup
kompeten di dalamnya. Ia juga mendalami ilmu nahwu dan
lainnya. Ia telah dipenjarakan beberapa kali karena
pengingkarannya terhadap kebolehan melakukan perjalanan
untuk ziarah ke makam Nabi Ibrahim. Ia menyibukan diri
dengan menulis beberapa karya dan menyebarkan ilmu-
ilmunya, hanya saja ia seorang yang suka merasa paling benar
dan terlena dengan pendapat-pendapatnya sendiri, hingga ia
menjadi seorang yang terlalu berani atau nekad dalam banyak

2
permasalahan’™.

! Lebih lengkap lihat biografi beliau dalam; Séyar A’lin an-Nubald’, j. 21, h.
365, Tadzkirah al-Huffizh, h. 1097, Wafayit al-A’yan, j. 2, h. 321, al-Bidayah Wa an-
Nibayab, j. 31, h. 28, Dzail Thabaqdt al-Huffazh, j. 1, h. 399, al-Kamil Fi at-Térikb, j.
12, h. 171, dan lainnya.
2 Al-Dzahabi, al-Mu jam al-Mukbtash, h. 269
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al-Hdfizh Ibn Hajar al-Asqalani dalam kitab ad-Durar al-Kéminah
menuliskan tentang Ibn Qayyim sebagai berikut:

“Ia ditaklukkan oleh rasa cintanya kepada Ibn Taimiyah, hingga
tidak sedikitpun ia keluar dari setiap pendapat Ibn Taimiyah,
dan bahkan ia selalu membela setiap pendapat apapun dari Ibn
Taimiyah. Ibn Qayyim inilah yang berperan besar dalam
menyeleksi dan menyebarluaskan berbagai karya dan ilmu-ilmu
Ibn Taimiyah. Ia bersama Ibn Taimiyah telah dipenjarakan di
penjara al-Qal’ah, setelah sebelumnya ia dihinakan dan arak
keliling di atas unta hingga banyak dipukuli ramai-ramai. Ketika
Ibn Taimiyah meninggal dalam penjara, Ibn Qayyim lalu
dikeluarkan dari penjara tersebut. Namun demikian, Ibn
Qayyim masih mendapat beberapa kali hukuman karena
perkataan-perkataannya yang ia ambil dari fatwa-fatwa Ibn
Taimiyah. Karena itu Ibn Qayyim banyak menerima serangan
dari para ulama semasanya, seperti juga para ulama tersebut
diserang olehnya™.

Sementara Ibn Katsir menuliskan tentang sosok Ibn Qayyim
sebagai berikut:

“Ia (Ibn Qayyim) bersikukuh memberikan fatwa tentang
hukum cerai (thalag) dengan menguatkan apa yang telah
difatwakan oleh Ibn Taimiyah. Tentang masalah talak ini telah
terjadi perbincangan dan perdebatan yang sangat luas antara dia
dengan pimpinan para hakim (Qdidli al-Oundlat); Tagiyuddin as-
Subki dan ulama lainnya™*.

Ibn Qayyim adalah sosok yang terlalu optimis dan memiliki

gairah yang besar atas dirinya sendiri, hal ini secara nyata tergambar

3 Ibn Hajar al-Asqalani, ad-Durar al-Kaminah Fi Ayan al-Mi'ah ats-Tsaminab,
j- 3, h. 300-301
+ Ibn Katsir, a/-Biddyah Wa an-Nibdyab, j. 14, h. 235
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dalam gaya karya-karya tulisnya yang nampak selalu memaksakan
penjelasan yang sedetail mungkin. Bahkan nampak penjelasan-
penjelasan itu seakan sangat dibuat-buat. Referensi utama yang ia
jadikan rujukan adalah selalu saja perkataan-perkataan Ibn Taimiyah.
Bahkan ia banyak mengutak-atik fatwa-fatwa gurunya tersebut karena
dalam pandangannya ia memiliki kemampuan untuk itu.

Tidak sedikit dari faham-faham ekstrim Ibn Taimiyah yang ia
propagandakan dan ia bela, bahkan ia jadikan sebagai dasar
argumentasinya. Oleh karena itu telah terjadi perselisihan yang cukup
hebat antara Ibn Qayyim dengan pimpinan para hakim (Qddli al-
Qudlit); al-Hdafizh Taqiyuddin as-Subki di bulan Rabi’ul Awwal dalam
masalah kebolehan membuat perlombaan dengan hadiah tanpa adanya
seorang muballil (orang ke tiga antara dua orang yang melakukan
lomba). Ibn Qayyim dalam hal ini mengingkari pendapat a/-Imam as-
Subki, hingga ia mendapatkan tekanan dan hukuman saat itu, yang
pada akhirnya Ibn Qayyim menarik kembali pendapatnya tersebut.

Al-Imam Taqiyuddin al-Hishni (w 829 H), salah seorang ulama
terkemuka dalam madzhab Syafi’i; penulis kitab Kifayah al-Akhyar,
dalam karyanya berjudul Dafu Syubah Man Syabbah Wa Tamarrad
sebagai bantahan atas kesesatan Ibn Taimiyah menuliskan sebagai
berikut:

“Ibn Taimiyah adalah orang yang berpendapat bahwa
mengadakan perjalanan untuk ziarah ke makam para Nabi
Allah adalah sebagai perbuatan yang haram, dan tidak boleh
melakukan gashar shalat karena perjalanan tersebut. Dalam hal
ini, Ibn Taimiyah secara terang-terangan menyebutkan haram
safar (perjalanan) untuk tujuan ziarah ke makam Nabi Ibrahim
dan makam Rasulullah.

Keyakinannya ini kemudian diikuti oleh muridnya sendiri;
yaitu Ibn Qayyim al-Jawziyyah az-Zar’i dan Isma’il ibn Katsir
as-Syarkuwini. Disebutkan bahwa suatu hari Ibn Qayyim
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mengadakan perjalan ke al-Quds Palestina. Di Palestina, di
hadapan orang banyak ia memberikan nasehat, namun di
tengah nasehatnya ia membicarakan masalah ziarah ke makam
para Nabi, lalu dalam kesimpulannya Ibn Qayyim berkata:
“Karena itu aku katakan bahwa sekarang aku akan langsung
pulang dan tidak akan menziarahi a/-Kha/i/ (Nabi Ibrahim)”.

Kemudian Ibn Qayyim berangkat ke wilayah Tripoli (Nablus
Syria), di sana ia kembali membuat majelis nasehat, dan di
tengah nasehatnya ia kembali membicarakan masalah ziarah ke
makam para Nabi, dan dalam kesimpulan pembicaraannya Ibn
Qayyim berkata: “Karena itu hendakalah makam Rasulullah
jangan diziarahil!”. Tiba-tiba orang-orang saat itu berdiri
hendak memukulinya dan bahkan hendak membunuhnya,
namun peristiwa itu dicegah oleh gubernur Nablus saat itu.

Karena kejadian ini, kemudian penduduk al-Quds Palestina
dan penduduk Nablus menuslikan berita kepada para penduduk
Damaskus prihal Ibn Qayyim dalam kesesatannya tersebut. Di
Damaskus kemudian Ibn Qayyim dipanggil oleh salah seorang
hakim (Qadli) madzhab Maliki. Dalam keadaan terdesak Ibn
Qayyim kemudian meminta suaka kepada salah seorang Qddli
madzhab Hanbali, yaitu a/-Qddli Syamsuddin ibn Muslim al-
Hanbali. Di hadapannya, Ibn Qayyim kemudian rujuk dari
fatwanya, dan menyatakan keislamannya kembali, serta
menyatakan taubat dari kesalahan-kesalahannya tersebut. Dari
sini Ibn Qayyim kembali dianggap sebagai muslim, darahnya
terpelihara dan tidak dijatuhi hukuman.

Lalu kemudian Ibn Qayyim dipanggil lagi dengan tuduhan
fatwa-fatwa yang menyimpang yang telah ia sampaikan di al-
Quds dan Nablus, tapi Ibn Qayyim membantah telah
mengatakannya. Namun saat itu terdapat banyak saksi bahwa
Ibn Qayyim telah benar-benar mengatakan fatwa-fatwa
tersebut. Dari sini kemudian Ibn Qayyim dihukum dan di arak
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di atas unta, lalu dipenjarakan kembali. Dan ketika kasusnya
kembali disidangkan dihadapan a/-Qddli Syamsuddin al-Maliki,
Ibn Qayyim hendak dihukum bunuh. Namun saat itu Ibn
Qayyim mengatakan bahwa salah seorang (Qddli madzhab
Hanbali telah menyatakan keislamannya dan keterpeliharaan
darahnya serta diterima taubatnya.

Lalu Ibn Qayyim dikembalikan ke penjara hingga datang
Qadli madzhab Hanbali dimaksud. Setelah (Qdid/i Hanbali
tersebut datang dan diberitakan kepadanya prihal Ibn Qayyim
sebenarnya, maka Ibn Qayyim lalu dikeluarkan dari penjara
untuk dihukum. Ia kemudian dipukuli dan diarak di atas
keledai, setelah itu kemudian kembali dimasukan ke penjara.
Dalam peristiwa ini mereka telah mengikat Ibn Qayyim dan Ibn
Katsir, kemudian di arak keliling negeri, karena fatwa keduanya
-yang nyeleneh- dalam masalah talak™.

Ibn Qayyim benar-benar telah mengekor setiap jengkalnya
kepada gurunya; yaitu Ibn Taimiyah, dalam berbagai permasalahan.
Dalam salah satu karyanya berjudul Badi-i’ al-Fawdi-id, ITbn Qayyim
menuliskan beberapa bait syair berisikan keyakinan zasybih, yang lalu
dengan dusta mengatakan bahwa bait-bait syair tersebut adalah tulisan
al-Imam  ad-Daraquthni. Dalam bukunya tersebut Ibn Qayyim
menuliskan:

“Janganlah kalian mengingkari bahwa Dia Allah duduk di atas

arsy, juga jangan kalian ingkari bahwa Allah mendudukan Nabi

Muhammad di atas arsy tersebut bersama-Nya”.

Tulisan Ibn Qayyim ini jelas merupakan kedustaan yang sangat
besar. Sesungguhnya al-Imdm ad-Daraquthni adalah salah seorang yang
sangat mengagungkan a/-Imim Abu al-Hasan al-Asy’ari; sebagai Imam
Ahlussunnah. Seandainya ad-Daraquthni seorang yang berkeyakinan

> Al-Hishni, Daf’n Syubah Man Syabbaba Wa Tamarrad, h. 122-123.
¢ Tbn Qayyim, Badi-i’ al-Fawd-id, j. 4, h. 39-40
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tasybih, seperti anggapan Ibn Qayyim, tentu ia akan mengajarkan
keyakinan tersebut.

Pada bagian lain dalam kitab yang sama Ibn Qayyim menjelaskan
bahwa langit lebih utama dari pada bumi, ia menuliskan: “Mereka yang
berpendapat bahwa langit lebih utama dari pada bumi mengatakan:
Cukup alasan yang sangat kuat untuk menetapkan bahwa langit lebih
utama dari pada bumi adalah karena Allah berada di dalamnya,
demikian pula dengan arsy-Nya dan kursi-Nya berada di dalamnya””.

Penegasan yang sama diungkapkan pula oleh Ibn Qayyim dalam
kitab karyanya yang lain betjudul Zdd al-Ma’dd. Dalam pembukaan
kitab tersebut dalam menjelaskan langit lebih utama dari bumi
mengatakan bahwa bila seandainya langit tidak memiliki keistimewaan
apapun kecuali bahwa ia lebih dekat kepada Allah maka cukup hal itu
untuk menetapkan bahwa langit lebih utama dari pada bumi.

Syekh Muhammmad Arabi at-Tabban dalam kitab Bard-ah al-
Asy’ariyyin dalam menanggapi tulisan-tulisan sesat Ibn Qayyim di atas
berkata:

“Orang ini (Ibn Qayyim) meyakini seperti apa yang diyakini
oleh seluruh orang Islam bahwa seluruh langit yang tujuh lapis,
al-Kurst, dan Arsy adalah benda-benda yang notabene makhluk
Allah. Orang ini juga tahu bahwa besarnya tujuh lapis langit
dibanding dengan besarnya a/-Kursi tidak ubahnya hanya mirip
batu kerikil dibanding padang yang sangat luas; sebagaimana
perkara ini telah disebutkan dalam hadits Nabi. Orang ini juga
tahu bahwa a/-Kursi yang sangat besar tersebut jika dibanding
dengan besarnya arsy maka a/-Kursi tidak ubahnya hanya mirip
batu kerikil dibanding padang yang sangat luas. Anehnya, orang
ini pada saat yang sama berkeyakinan persis seperti keyakinan
gurunya; yaitu Ibn Taimiyah, bahwa Allah berada di arsy dan

7 1bn Qayyim, Badd-i’ al-Fawdi-id, h. 24
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juga berada di langit, bahkan keyakinan gurunya tersebut dibela
matia-matian layaknya pembelaan seorang yang gila. Orang ini
juga berkeyakinan bahwa seluruh teks mwutasyibih, baik dalam al-
Qur’an maupun Hadits-Hadits Nabi yang menurut A5/ al-Hag
membutuhkan kepada takwil, baginya semua teks tersebut
adalah dalam pengertian hakekat, bukan maiz (metafor).
Baginya semua teks-teks sutasyabib tersebut tidak boleh
ditakwil”".

(Dua): Hendaklah senantiasa waspada terhadap ajaran sesat Ibn
Taimiyah. Sesungguhnya dari masa ke masa, dari generasi ke generasi,
di mulai dari para ulama yang hidup semasa dengan Ibn Taimiyah
sendiri hingga para ulama di zaman sekarang ini; mereka semua
memerangi paham sesat Ibn Taimiyah, kecuali mereka yang sepaham
dengannya.

Ia bernama Ahmad ibn Taimiyah, lahir di Harran dalam
keluarga pancinta ilmu dalam madzhab Hanbali. Ayahnya adalah
seorang baik dan tenang pembawaannya, ia termasuk orang yang
dimuliakan oleh para ulama daratan Syam saat itu, juga dimuliakan
oleh orang-orang pemerintahan hingga mereka memberikan
kepadanya beberapa tugas ilmiah sebagai bantuan mereka atas ayah
Ibn Taimiyah ini. Ketika ayahnya ini meninggal, mereka kemudian
mengangkat Ibn Taimiyah sebagai pengganti untuk tugas-tugas ilmiah
ayahnya tersebut. Bahkan mereka sengaja menghadiri majelis-majelis
Ibn Taimiyah sebagai support baginya dalam tugasnya tersebut, dan
mereka memberikan pujian kepadanya untuk itu. Ini tidak lain karena
mereka memandang terhadap dedikasi ayahnya dahulu dalam
memangku jabatan ilmiah yang telah ia emban.

Namun ternyata pujian mereka terhadap Ibn Taimiyah ini
menjadikan dia lalai dan terbuai. Ibn Taimiyah tidak pernah

8 Ibn Arabi at-Tabban, Bard-ah al-Asy’ariyyin, j. 2, h. 259-260
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memperhatikan akibat dari pujian-pujian yang mereka lontarkan
baginya. Dari sini, Ibn Taimiyah mulai muncul dengan faham-faham
bid’ah sedikit demi sedikit. Dan orang-orang yang berada di
sekelilingnyapun lalu sedikit demi sedikit menjauhinya karena faham-
faham bid’ah yang dimunculkannya tersebut.

Ibn Taimiyah ini sekalipun cukup terkenal namanya, banyak
karya-karyanya dan cukup banyak pengikutnya, namun dia adalah
orang yang telah banyak menyalahi konsensus (Ijzd) ulama dalam
berbagai masalah agama. Hal ini sebagaimana dinyatakan oleh a/-
Mubaddits al-Hafizh al-Fagih Waliyyuddin al-‘Iraqi, sebagi berikut: “Ia
(Ibn Taimiyah) telah membakar Ijmi dalam berbagai masalah agama
yang sangat banyak, disebutkan hingga enam puluh masalah. Sebagian
dalam masalah yang terkait dengan pokok-pokok akidah, sebagian
lainnya dalam masalah-masalah furz’. Dalam seluruh masalah tersebut
ia telah menyalahi apa yang telah menjadi kesepakatan ulama -sebagai
Iima- di atasnya™.

Sebagian orang awam di masa itu, -juga seperti yang terjadi di
zaman sekarang- yang tidak mengenal persis siapa Ibn Taimiyah
terlena dan terbuai dengan “popularitas”-nya. Mereka kemudian
mengikuti bahkan laksana “budak” bagi faham-faham yang diusung
oleh Ibn Taimiyah ini. Para ulama di masa itu, di masa hidup Ibn
Taimiyah sendiri telah banyak yang memerangi faham-faham tersebut
dan menyatakan bahwa Ibn Taimiyah adalah pembawa ajaran-ajaran
baharu dan ahli bid’ah.

Di antara ulama terkemuka yang hidup di masa Ibn Taimiyah
sendiri dan gigih memerangi faham-fahamnya tersebut adalah a/-Inzdm
al-Hafizh Taqiyyuddin Ali ibn Abdil Kafi as-Subki. Beliau telah
menulis beberapa risalah yang sangat kuat sebagai bantahan atas
kesesatan Ibn Taimiyah. a/-Imim Taqiyyuddin as-Subki adalah ulama
terkemuka multi disipliner yang oleh para ulama lainnya dinyatakan

9 Al-“Iraqi, a/-Ajwibah al-Mardliyyah, h. 92-93
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bahwa beliau telah mencapai derajat mujtabid mutlak, seperti al-Imdim
asy-Syafi’1, al-Imam Malik, al-Imam Abu Hanifah atau lainnya. Dalam
pembukaan salah satu karya bantahan beliau terhadap Ibn Taimiyah,
beliau menuliskan sebagai berikut:

“Sesungguhnya Ibn Taimiyah telah membuat ajaran-ajaran
baru. Ia telah membuat faham-faham baru dalam masalah
pokok-pokok akidah. Ia telah menghancurkan sendi-sendi
Islam  dan  rukun-rukun = keyakinan  Islam.  Dalam
mempropagandakan faham-fahamnya ini, ia memakai topeng
atas nama mengikut al-Qur’an dan Sunnah. Ia menampakkan
diri sebagai orang yang menyeru kepada kebenaran dan
menyeru kepada jalan surga. Sesungguhnya dia bukan seorang
yang mengikut kepada kebenaran, tapi dia adalah seorang yang
telah membawa ajaran baru, seorang ahli bid’ah. Ia telah
menyimpang dari mayoritas umat Islam dengan menyalahi
berbagai masalah yang telah menjadi Ij»d. Ia telah berkeyakinan
pada Dzat Allah yang Maha Suci sebagai Dzat yang memiliki

anggota-anggota badan dan tersusun darinya”".

Di antara faham-faham ekstrim Ibn Taimiyah dalam masalah
pokok-pokok agama yang telah menyalahi [j»d adalah; berkeyakinan
bahwa jenis alam ini tidak memiliki permulaan. Menurutnya jenis (a/-
Jins atau an-Nan’) alam ini gadin bersama Allah. Artinya menurut Ibn
Taimiyah jenis alam ini gadim seperti Qadim-nya Allah. Bagi Ibn
Taimiyah yang baharu itu hanya materi-meteti (@/-Mdiddah) alam ini
saja. Dalam hal ini, Ibn Taimiyah telah mengambil separuh kekufuran
kaum filosof terdahulu yang berkeyakinan bahwa alam ini Qadim, baik
dari segi jenis maupun materi-materinya.

10 As-Subki, ad-Durrah al-Mudliyyah Fi ar-Radd ‘Ala Ibn Taimiyah.
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Ibn Taimiyah mengambil separuh kekufuran mereka,
mengatakan bahwa yang gadim dari alam ini adalah dari segi jenisnya.
Dua faham ini sama-sama sebagai suatu kekufuran dengan
kesepakatan (Ijmd) para ulama, sebagaimana Iwa ini telah dinyatakan
di antaranya oleh a/’Imdm Badruddin az-Zarkasyi dalam Tasynif al-
Masami’ Bi Syarh Jama’ al-Jawami’. Karena keyakinan semacam ini sama
dengan menetapkan adanya sesuatu yang aza/i kepada selain Allah, dan
menetapkan sifat yang hanya dimiliki Allah bagi makhluk-makhluk-
Nya.

Faham ekstrim lainnya, Ibn Taimiyah mengatakan bahwa Allah
adalah Dzat yang tersusun dari anggota-anggota badan. Menurutnya
Allah bergerak dari atas ke bawah, memiliki tempat dan arah, dan
disifati dengan berbagai sifat benda lainnya. Dalam beberapa karyanya
dengan sangat jelas Ibn Taimiyah menuliskan bahwa Allah memiliki
ukuran persis sebesar Arsy, tidak lebih besar dan tidak lebih kecil.
Faham sesat lainnya, ia mengatakan bahwa seluruh para nabi Allah
bukan orang-orang yang terpelihara (wa’shiim). Juga mengatakan
bahwa Nabi Muhammad sudah tidak lagi memiliki kehormatan dan
kedudukan (a/-]dh), dan tawassul dengan Jah nabi Muhammad tersebut
adalah sebuah kesalahan.

Bahkan Ibn Taimiyah mengatakan bahwa perjalanan untuk
tujuan ziarah kepada Rasulullah di Madinah adalah sebuah perjalanan
maksiat yang tidak diperbolehkan untuk meng-gashar shalat pada
petrjanan tersebut. Faham sesat lainnya; ia mengatakan bahwa siksa di
dalam neraka tidak selamanya. Dalam keyakinannya, bahwa neraka
akan punah, dan semua siksaan yang ada di dalamnya akan habis.
Seluruh perkara-perkara “nyeleneh” ini telah ia tuliskan sendiri dalam
berbagai karyanya, dan bahkan di antaranya dikutip oleh beberapa
orang murid Ibn Taimiyah sendiri.

Karena faham-faham ekstrim ini, Ibn Taimiyah telah
berulangkali diminta untuk taubat dengan kembali kepada Islam dan
meyakini keyakinan-keyakinan yang benar. Namun demikian, ia juga
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telah berulang kali selalu saja menyalahi janji-janjinya. Dan untuk
“keras kepalannya” ini, Ibn Taimiyah harus membayar mahal dengan
dipenjarakan hingga ia mati di dalam penjara tersebut. Pemenjaraan
terthadap Ibn Taimiyah tersebut terjadi di bawah rekomendasi dan
fatwa dari para hakim empat madzhab di masa itu, hakim dari
madzhab Syafi’i, hakim dari madzhab Maliki, hakim dari madzhab
Hanafi, dan dari hakim dari madzhab Hanbali. Mereka semua sepakat
memandang Ibn Taimiyah sebagai seorang yang sesat, wajib
diwaspadai, dan dihindarkan hingga tidak menjermuskan banyak
orang.

Peristiwa ini semua termasuk berbagai kesesatan Ibn Taimiyah
secara detail telah diungkapkan oleh para ulama dalam berbagai karya
mereka. Di antaranya telah diceritakan oleh murid Ibn Taimiyah
sendiri, yaitu Ibn Syakir al-Kutbi dalam karyanya berjudul Uysn at-
Tawarikh. Bahkan di masa itu, Sultan Muhammad ibn Qalawun telah
mengeluarkan statemen yang beliau perintahkan untuk dibacakan di
seluruh mimbar-mimbar mesjid di wilayah Mesir dan daratan Syam
(Siria, Libanon, Palestina, dan Yordania) bahwa Ibn Taimiyah dan
para pengikutnya adalah orang-orang yang sesat, yang wajib dihindari.
Akhirnya Ibn Taimiyah dipenjarakan dan baru dikeluarkan dari
penjara tersebut setelah ia meninggal pada tahun 728 H.

Berikut ini akan kita lihat beberapa faham kontroversial Ibn
Taimiyah yang ia tuliskan sendiri dalam karya-karyanya, di mana
faham-fahamnya ini mendapatkan reaksi keras dari para ulama yang
hidup semasa dengan Ibn Taimiyah sendiri atau dari mereka yang
hidup sesudahnya.

a. Kontroversi Pertama; “Pernyataan Ibn Taimiyah bahwa
alam ini tidak memiliki permulaan, ada azali bersama
Allah”

Dalam keyakinan Ibn Taimiyah bahwa jenis-jenis (a/-Jins atau
an-Nan’) dari alam ini tidak memiliki permulaan, ia aga/i atau gadinm
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sebagaimana Allah Aza/i dan Qadim. Menurutnya, yang baharu dan
memiliki permulaan dari alam ini adalah hanya materi-materinya saja
(al-Mdddah atau al-Afrad), sementara jenis-jenisnya adalah sesuatu yang
azall.

Keyakinan Ibn Taimiyah ini persis seperti keyakinan para
filosof terdahulu yang mengatakan bahwa alam ini gadim atau azali,
tidak memiliki permulaan, baik dari segi jenis-jenisnya maupun dari
segi materi-materinya. Hanya saja Ibn Taimiyah mengambil separuh
kesesatan dan kekufuran para folosof tersebut, yaitu mengatakan
bahwa yang gadim dari alam ini adalah hanyalah a/-[ins atau an-Nan’
saja.

Keyakinan sesat dan kufur ini adalah di antara beberapa
keyakinan yang paling buruk yang dikutip dari faham-faham ektrim
Ibn Taimiyah. Keyakinan semacam ini jelas berseberangan dengan
logika sehat, dan bahkan menyalahi dalil-dalil tekstual, sekaligus
menyalahi apa yang telah menjadi konsensus (Ijmd) seluruh orang
Islam. Ibn Taimiyah menuslikan faham ekstrimnya ini dalam bayak
karyanya. Di antaranya dalam; Muwafagah Sharih al-Ma'gil 1i Shabih al-
Mangal'l, Minhdj as-Sunnab an-Nabawiyyah'?, Kitdb Syarh Hadits an-
Nuzil?, Majmi’ al-Fatawa™, Kitab Syarh Hadits Tmran ibn al-Hushain?,
dan Kitib Nagd Maritib al-Iima”®. Seluruh kitab-kitab ini telah
diterbitkan dan anda dapat melihat statemennya ini dengan mata
kepala anda sendiri.

Keyakinan Ibn Taimiyah ini jelas menyalahi teks-teks syari’at,
baik ayat-ayat al-Qur’an maupun hadits-hadits nabi, dan menyalahi

1 Ibn Taimiyah, Muwdfagah Sharih al-Ma'qil 1i Shabih al-Mangdl, j. 2, h. 75.
Lihat pula j, 1, h. 245 dan j. 1, h. 64.

12 Ibn Taimiyah, Minhdj as-Sunnah an-Nabawiyyah, j. 1, h. 224. Lihat pula j. 1,
h. 83 danj. 1, h. 109.

13 Ibn Taimiyah, Kitab Syarh Hadits an-Nuzsil, h. 161

14 Ibn Taimiyah, Majmi’ al-Fatiwd, j. 6, h. 300

15 Ibn Taimiyah, Ktgh Syarh Hadits Tmrin tbn al-Hushain, h. 192

16 Tbn Taimiyah, Kitdb Nagd Marétib al-Iima’, h. 168
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konsensus atau [ seluruh orang Islam. Juga nyata sebagai faham
yang menyalahi akal sehat. Di dalam salah satu ayat al-Qut’an Allah
berfirman:

(7 iuadly =V J5Y1 5A
“Dialah Allah al-Awwal (yang tidak memiliki permulaan), dan

Dialah Allah a/-Akhir (yang tidak memiliki penghabisan)”. QS.
al-Hadid: 3.

Kata a/-Awwal dalam ayat ini artinya al-Azali atau al-Qadim. Maknanya
tidak memiliki permulaan. Makna a/~-Awwal, al-Azali dan atau al-Qadim
dalam pengertian ini secara mutlak hanya milik Allah saja. Tidak ada
suatu apapun dari makhluk Allah yang memiliki sifat seperti ini.
Karena itu segala sesuatu selain Allah disebut makhluk, karena
semuanya adalah ciptaan Allah, semuanya menjadi ada karena ada
yang mengadakan. Dengan demikian semua makhluk tersebut baru,
semuanya ada dari tidak ada. Keyakinan Ibn Taimiyah di atas jelas
menyalahi teks al-Qur’an, sama saja ia telah menetapkan adanya
sekutu bagi Allah dalam sifat aza/i-Nya. Dengan demikian keyakinan
ini adalah keyakinan syirik.

b. Kontroversi Ke Dua: “Pernyataan Ibn Taimiyah bahwa

Allah adalah benda (Jism)”

Pernyataan Ibn Taimiyah bahwa Allah adalah benda ia
sebutkan dalam banyak karyanya, ia bahkan membela kesesatan kaum
Mujassimah; kaum yang berkeyakinan bahwa Allah sebagai jis.
Pernyataannya ini di antaranya disebutkan dalam Kizib Syarh Hadits an-
Nuzil"l, Muwdfagah Sharih al-Ma'qil 1i Shabih al-Mangil'8, Minhdj as-

17 Ibn Taimiyah, Syarh Hadits an-Nuzsil, h. 80
18 Tbn Taimiyah, Muwdfagah Sharih al-Ma'gil, j. 1, h. 62,. 1, h. 148
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Sunnab  an-Nabawiyyah'®, Majmi’ Fatawa®, dan Bayin Talbis al-
Jabmiyyah?!.

Di antara ungkapannya yang ia tuliskan dalam Baydn Talbis al-
Jahmiyyah adalah sebagai berikut:

“Sesungguhnya tidak ada penyebutan baik di dalam al-Qur’an,
hadits-hadits nabi, maupun pendapat para ulama Salaf dan para
Imam mereka yang menafikan tubuh (jis7) dari Allah. Juga tidak
ada penyebutan yang menafikan bahwa sifat-sifat Allah bukan
sifat-sifat benda. Dengan demikian mengingkari apa yang telah
tetap secara syari’at dan secara akal; artinya menafikan benda
dan sifat-sifat benda dari Allah, adalah suatu kebodohan dan

22
kesesatan”".

c. Kontroversi Ke Tiga; “Pernyataan Ibn Taimiyah bahwa
Allah berada pada tempat dan arah, dan bahwa Allah
memiliki bentuk dan ukuran”

Keyakinan Ibn Taimiyah bahwa Allah berada pada tempat dan
bahwa Allah memiliki bentuk dan ukuran dengan sangat jelas ia
sebutkan dalam karya-karyanya sendiri. Di antaranya dalam karyanya
betjudul Muwafagah Sharih al-Ma'gil, Ibn Taimiyah menuliskan sebagai
berikut:

“Semua manusia, baik dari orang-orang kafir maupun orang-
orang mukmin telah sepakat bahwa Allah bertempat di langit,
dan bahwa Dia diliputi dan dibatasi oleh langit tersebut, kecuali
pendapat al-Marisi dan para pengikutnya yang sesat. Bahkan

19 Ibn Taimiyah, Minhdj as-Sunnah an-Nabawiyyah, j. 1, h. 197, dan j. 1, h.
180
20 Ibn Taimiyah, Majmsi’ Fatawd j. 4, h. 152
2 Bayan Talbis al-Jabmiyyab, j. 1, h. 101
22 Bayan Talbis al-]abmiyyab, j. 1, h. 101
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anak-anak kecil yang belum mencapai umur baligh apa bila
mereka bersedih karena tertimpa sesuatu maka mereka akan
mengangkat tangan ke arah atas berdoa kepada Tuhan mereka
yang berada di langit, tidak kepada apapun selain langit
tersebut. Setiap orang lebih tahu tentang Allah dan tempat-Nya
di banding orang-orang Jahmiyyah”?,

Dalam karyanya berjudul  as-Sab’iniypah, Ibn Taimiyah
menuliskan sebagai berikut:

“Allah  berfirman (Laisa Kamitslibi  Syai’) Dia Allah tidak
menyerupai suatu apapun) QS. Asy-Syura: 11, pada ayat ini ia
mensucikan diri-Nya bahwa Dia tidak menyerupai suatu
apapun. Kemudian Allah berfirman (Wa Huwa as-Sami’ al-
Bashir), pada ayat ini Dia menyerupakan diri-Nya sendiri dengan
makhluk-Nya. Ayat QS. Asy-Syura; 11 ini adalah ayat yang
paling jelas dalam al-Qur’an dalam menetapkan kesucian Allah
dari menyerupai segala makhluk-Nya, namun demikian Dia
tidak lepas dari keserupaan dengan makhluk-nya dalam

keberadaan dengan tempat”™**.

Dalam Muwidfagah Sharih al-Ma'gsi/ Ibn Taimiyah menuliskan
perkataan Abu Sa’id ad-Darimi dan menyepakatinya, berkata:

“Sesungguhnya Allah memiliki batasan (bentuk) dan tidak ada
yang mengetahui bentuk-Nya kecuali Dia sendiri. Tidak boleh
bagi siapapun untuk membayangkan bahwa bentuk Allah
tersebut adalah sesuatu yang berpenghabisan. Seharusnya ia
beriman bahwa Allah memiliki bentuk, dan cukup ia serahkan
pengetahuan tentang itu kepada-Nya. Demikian pula tempat-

23 Ibn Taimiyah, Muwdifagat Sharih al-Ma’qdl, j. 2, h. 29-30
24 Ibn Taimiyah, As-Sab’iniyyah, h. 178
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Nya memiliki batasan (bentuk), yaitu bahwa Dia berada di atas
arsy di atas seluruh lapisan langit. Maka keduanya ini (Allah dan

9925

tempat-Nya) memiliki bentuk dan batasan™.

d. Kontroversi Ke Empat; “Pernyataan Ibn Taimiyah bahwa

Allah duduk”

Pernyataan Ibn Taimiyah bahwa Allah bersifat dengan duduk
sangat jelas ia sebutkan dalam beberapa tempat dari karya-karyanya,
sekalipun hal ini diingkari oleh sebagian para pengikutnya ketika
mereka tahu bahwa hal tersebut adalah keyakinan yang sangat
“buruk”. Di antaranya dalam kitab berjudul Minhdj as-Sunnab an-
Nabawiyyah, Ibn Taimiyah menuliskan sebagai berikut: “Sesungguhnya
mayoritas Ahlussunnah berkata bahwa Allah turun dari Arsy, namun
demikian Arsy tersebut tidak sunyi dari-Nya”2°.

Dalam kitab Syarh Hadits an-Nuzsil, Ibn Taimiyah menuliskan:
“Pendapat ke tiga, yang merupakan pendapat benar, yang datang dari
pernyataan para ulama Salaf dan para Imam terkemuka bahwa Allah
berada di atas Arsy. Dan bahwa Arsy tersebut tidak sunyi dari-Nya
ketika Dia turun menuju langit dunia. Dengan demikian maka ‘asry
tidak berada di arah atas-Nya”?7.

Dan bahkan lebih jelas lagi ia sebutkan dalam Majmi’ Fatawa.
Ibn Taimiyah berkata: “Para ulama yang diridlai oleh Allah dan para
wali-Nya telah menyatakan bahwa Rasulullah; Muhammad didudukan
oleh Allah di atas Arsy bersama-Nya”28.

Keyakinan buruk Ibn Taimiyah ini disamping telah dinyatakan
sendiri dalam karya-karyanya, demikian pula telah disebutkan oleh
para ulama yang semasa dengannya atau para ulama yang datang
sesudahnya. Dengan demikian keyakinan ini bukan sebuah kedustaan

% Ibn Taimiyah, Muwafagat Sharih al-Ma'qul, j. 2, h. 29
26 Ibn Taimiyah, Minbaj as-Sunnah an-Nabawiyyah, j. 1, h. 262
27 Ibn Taimiyah, Syarh Hadits an-Nuzul, h. 66
28 Ibn Taimiyah, Majmsi’ Fatawa, j. 4, h. 374
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belaka, tapi benar adanya sebagai keyakinan Ibn Taimiyah. Dan oleh
karena itu keyakinan inilah di masa sekarang ini yang dipropagandakan
oleh para pengikutnya. Salah seorang ulama terkemuka yang hidup
semasa dengan Ibn Taimiyah; yaitu al-Imam al-Mufassir Abu Hayyan al-
Andalusi dalam kitab tafsirnya bejudul an-Nahr al-Midd menuliskan
sebagai berikut:

“Saya telah membaca dalam sebuah buku karya Ahmad ibn
Taimiyah, seorang yang hidup semasa dengan kami, dengan
tulisan tangannya sendiri, buku berjudul al-Arsy, ia berkata:
Sesungguhnya Allah duduk di atas Kursi, dan Dia telah
menyisakan tempat dari Kursi tersebut untuk Ia dudukan nabi
Muhammad di sana bersama-Nya. Ibn Taimiyah ini adalah
orang yang pemikirannya dikuasai oleh pemikiran at-Taj
Muhammad ibn Ali ibn Abdil Haqq al-Barinbri. Bahkan Ibn
Taimiyah ini telah menyerukan dan berdakwah kepada
pemikiran orang tersebut, dan mengambil segala pemikirannya
darinya. Dan kita telah benar-benar membaca hal tersebut di

dalam bukunya tersebut™”.

Klaim Ibn Taimiyah bahwa apa yang ia tuliskan ini sebagai
keyakinan wulama Salaf adalah bohong besar. Kita tidak akan
menemukan seorang-pun dari para ulama Salaf saleh yang
berkeyakinan fasybih semacam itu. Anda perhatikan pernyataan Ibn
Taimiyah di atas, sangat tidak buruk dan tidak konsisten. Di beberapa
karyanya ia menyatakan bahwa Allah duduk di atas Arsy, namun
dalam karyanya yang lain ia menyebutkan bahwa Allah duduk di atas
kursi.

Padahal dalam sebuah hadits sahih telah disebutkan bahwa
besarnya bentuk antara Arsy di banding dengan kursi tidak ubahnya

2 Abu Hayyan al-Andalusi, An-Nahr al-Madd, tafsir ayat al-Kursi.
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seperti  sebuah kerikil kecil di banding padang yang sangat luas.
Artinya bahwa bentuk Arsy sangat besar sekali, dan merupakan
makhluk Allah yang paling besar bentuknya. Di mana logikanya, ia
mengatakan bahwa Allah duduk di atas Arsy, dan pada saat yang sama
ia juga mengatakan bahwa Allah duduk di atas kursi?!

Cukup untuk membantah keyakinan sesat semacam ini dengan
mengutip pernyataan a/-Imdm Ali ibn al-Husain ibn Ali ibn Abi Thalib;
atau yang lebih dikenal dengan nama a/lImdm Ali Zain al-Abidin,
bahwa beliau berkata: “Maha suci Engkau wahai Allah, Engkau tidak
di dapat diindra, tidak dapat di sentuh, dan tidak dapat di raba”3.
Artinya bahwa Allah bukan benda yang berbentuk dan berukuran.

e. Kontroversi Ke Lima; “Pernyataan Ibn Taimiyah bahwa
Neraka dan siksaan siksaan terhadap orang kafir di
dalamnya memiliki penghabisan”

Termasuk kontroversi besar yang menggegerkan dari Ibn
Taimiyah adalah pernyataannya bahwa neraka akan punah, dan bahwa
siksaan terhadap orang-orang kafir di dalamnya memiliki penghabisan.
Kontroversi ini bahkan diikuti oleh murid terdekatnya; yaitu Ibn
Qayyim al-Jauziyyah3!. Dalam karyanya berjudul ar-Radd ’Ali Man
Qala Bi Fani’ an-Nar, Ibn Taimiyah menuliskan sebagai berikut: “Di
dalam kitab a/-Musnad karya ath-Thabarani disebutkan bahwa di bekas
tempat neraka nanti akan tumbuh tumbuhan Jirjir. Dengan demikian
maka pendapat bahwa neraka akan punah dikuatkan dengan dalil dari
al-Qur’an, Sunnah, dan perkataan para sahabat. Sementara mereka
yang mengatakan bahwa neraka kekal tanpa penghabisan tidak
memiliki dalil baik dari al-Qur’an maupun Sunnah”32.

30 Lihat al-Hdfizh Murtadla az-Zabidi dalam [#hdf as-Sddah al-Muttagin Bi
Syarh Lhya’ Lhya’ ‘Ulnmiddin, j. 4, h. 380
31 Lihat Ibn Qayyim dalam Hddi al-Arwah lla Bilad al-Afrdb, h. 579 dan h.
582
32 Ibn Taimiyah, Ar-Radd ‘Ali Man Qdla Bi Fand’ an-Nar, h. 67
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Pernyataan Ibn Taimiyah ini jelas merupakan dusta besar
terthadap para ulama Salaf dan terhadap a/-Imdm ath-Thabarani. Anda
jangan tertipu, karena pendapat itu adalah “akal-akalan” belaka. Anda
tidak akan pernah menemukan seorang-pun dari para ulama Salaf yang
berkeyakinan semacam itu. Pernyataan Ibn Taimiyah ini jelas telah
menyalahi teks-teks al-Qut’an dan hadits serta [md seluruh orang
Islam yang telah bersepakat bahwa surga dan neraka kekal tanpa
penghabisan.

Dalam kurang lebih dari 60 ayat di dalam al-Qur’an secara
sharih (jelas) menyebutkan bahwa surga dengan segala kenikmatan
dan seluruh orang-orang mukmin kekal di dalamnya tanpa
penghabisan, dan bahwa neraka dengan segala siksaan serta seluruh
orang-orang kafir kekal di dalamnya tanpa penghabisan. Di antaranya
dalam QS. Al-Ahzab: 64-65, QS. At-Taubah: 68, QS. An-Nisa: 169,
dan berbagai ayat lainnya.

Kemudian di dalam hadits-hadits sahih juga telah disebutkan
bahwa keduanya kekal tanpa penghabisan. Di antaranya hadits sahih
riwayat al-Bukhari dari sahabat Abu Hurairah bahwa Rasulullah
bersabda:

Y oasks W1 el cmge ¥ osgle ikt ol b k) Y J
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“Dikatakan kepada penduduk surga: “Wahai penduduk surga
kalian kekal tidak akan pernah mati”. Dan dikatakan bagi
penduduk neraka: “Wahai penduduk neraka kalian kekal tidak
akan pernah mati”. (HR. al-Bukhari)

Ini adalah salah satu kontroversi Ibn Taimiyah, -selain berbagai
kontroversi lainnya- yang memicu “peperangannya” dengan al-lmim
al-Hdfizh al-Mujtahid Taqiyyuddin as-Subki. Hingga kemudian a/-Imzdm
as-Subki membuat risalah berjudul “a/I%bdr Bi Baga al-Jannah Wa an-
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Nar” sebagai bantahan keras kepada Ibn Taimiyah, yang bahkan beliau
tidak hanya menyesatkannya tapi juga mengkafirkannya. Di antara
yang dituliskan a/-Imdm as-Subki dalam risalah tersebut adalah sebagai
berikut:

“Sesungguhnya keyakinan seluruh orang Islam bahwa surga dan
neraka tidak akan pernah punah. Kesepakatan ([j»d) kayakinan
ini telah dikutip oleh Ibn Hazm, dan bahwa siapapun yang
menyalahi hal ini maka ia telah menjadi kafir sebagaimana hal
ini telah disepakati (ljmd). Sudah barang tentu hal ini tidak
boleh diragukan lagi, karena kekalnya surga dan neraka adalah
perkara yang telah diketahui oleh seluruh lapisan orang Islam.

Dan sangat banyak dalil menunjukan di atas hal itu™”.

Pada bagian lain dalam risalah tersebut, a/-Imdm as-Subki menuliskan:

“Seluruh orang Islam telah sepakat di atas keyakinan bahwa
surga dan neraka kekal tanpa penghabisan. Keyakinan ini
dipegang kuat turun temurun antar generasi yang diterima oleh
kaum Khalaf dari kaum Salaf dari Rasulullah. Keyakinan ini
tertancap kuat di dalam fitrah seluruh orang Islam yang telah
diketahui oleh seluruh lapisan mereka. Bahkan tidak hanya
orang-orang Islam, agama-agama lainpun di luar Islam meyakini
demikian. Maka barang siapa meyalahi keyakinan ini maka ia
telah menjadi kafir™*.

Para Ulama Memerangi Faham Sesat Ibnu Taimiyah
Ibn Taimiyah (w 728 H), sosok kontroversial, telah dibantah
segala kesesatannya oleh berbagai lapisan ulama dari empat madzhab;

3 Lihat a/-I'tibir Bi Baga’ al-Jannah Wa an-Nar dalam ad-Durrah al-Mudliyyah
Fi ar-Radd ‘Ali Ibn Taimiyab karya al-Hafizh Ali ibn Abdil Kafi as-Subki, h. 60
34 al-I'tibir Bi Baga’ al-Jannah Wa an-Nir, h. 67
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ulama madzhab Syaft’i, ulama madzhab Hanafi, ulama madzhab
Maliki, dan oleh para ulama madzhab Hanbali. Bantahan-bantahan
tersebut datang dari mereka yang hidup dengan Ibn Taimiyah sendiri
maupun dari mereka yang datang setelahnya. Berikut ini adalah di
antara nama-nama mereka dengan beberapa karyanya masing-
masing3>:

1.

e

AlQadli al-Mufassir Badruddin Muhammad ibn Ibrahim ibn
Jama’ah asy-Syafi’i (w 733 H).

AlQadli ibn Muhammad al-Hariri al-Anshari al-Hanalfi.
Al-Qadli Muhammad ibn Abi Bakr al-Maliki.

Al-Qadli Ahmad ibn Umar al-Maqdisi al-Hanbali.

Ibn Taimiyah di masa hidupnya dipenjarakan karena
kesesatannya hingga meninggal di dalam penjara tersebut
dengan rekomedasi fatwa dari para hakim ulama empat
madzhab ini. Yaitu pada tahun 726 H. Lihat peristiwa ini dalam
kitab ‘Uyin at-Tawarikh karya al-Imam al-Kutbi, dan dalam kitab
Najm  al-Mubtadi wa Rajm al-Mun'tadi karya al-Imam Ibn al-
Mu’allim al-Qurasyi.

Asy-Syaikh Shaleh ibn Abdillah al-Batha’ihi, Syaikh al-Munaibi’
ar-Rifa’i. salah seorang ulama terkemuka yang telah menetap di
Damaskus (w 707 H).

asy-Syaikh Kamaluddin Muhammad ibn Abi al-Hasan Ali as-
Sarraj ar-Rifa’t al-Qurasyi asy-Syaf’i. salah seorang ulama
terkemuka yang hidup semasa dengan Ibn Taimiyah sendiri.

* Tuffih al-Arvibh Wa Fattah al-Arbib

Al-Fagih al-Mutakallim, ahli tasawwuf terkemuka di masanya,
asy-Syaikh Tajuddin Ahmad ibn ibn ‘Athaillah al-Iskandari asy-
Syadzili (w 709 H).

% Untuk lebih konperehensif silahkan baca a~Magdlit as-Sunniyyah Fi Kasyf

Dlaldlat Abmad Ibn Taimiyah karya al-Hdafizh Abdullah al-Habasyi.
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8.

10.

11.

12.

13.

Pimpinan para hakim (Qddli al-Qudliz) di seluruh wilayah negara
Mesir, asy-Syaikh Ahmad ibn Ibrahim as-Suruji al-Hanafi (w
710 H).

* I'tiradlat ‘Ald 1bn Taimiyah Fi Thm al-Kalam.

Pimpinan para hakim madzhab Maliki di seluruh wilayah
negara Mesir, asy-Syaikh Ali ibn Makhluf (w 718 H). Di antara
pernyataannya sebagai berikut: “Ibn Taimiyah adalah orang
yang berkeyakinan tajsim, dan dalam keyakinan kita barang
siapa berkeyakinan semacam ini maka ia telah menjadi kafir
yang wajib dibunuh”.

asy-Syaikh al-Faqih Ali ibn Ya’qub al-Bakri (w 724 H). Ketika
suatu waktu Ibn Taimiyah masuk wilayah Mesir, asy-Syaikh Ali
ibn Ya’qub ini adalah salah seorang ulama terkemuka yang
menentang dan memerangi berbagai faham sesatnya.

al-Fagih Syamsuddin Muhammad ibn Adlan asy-Syafi’i (w 749
H). Salah seorang ulama terkemuka yang hidup semasa dengan
Ibn Taimiyah yang telah mengutip langsung bahwa di antara
kesesatan Ibn Taimiyah mengatakan bahwa Allah berada di
atas Arsy, secara hakekat berada dan bertempat di atasnya. Juga
mengatakan bahwa sifat kalam Allah berupa huruf dan suara.
al-Imam al-Hafizh al-Mujtahid Taqiyuddin Ali ibn Abdil Kafi as-
Subki (w 756 H).

* al-I'tibar Bi Baga’ al-Jannah Wa an-Nar.

* ad-Durrah al-Mudliyyah Fi ar-Radd ‘Ala 1bn Taimiyyah.

* Syifa’ as-Sagam Fi Ziyarah Khair al-Andm

* an-Naghar al-Mubaqqaq Fi al-Halaf Bi ath-Thaldq al-Mu'allag.

* Nagd al-Ijtima’ Wa al-Iftirag Fi Masd-il al-Aiman Wa ath-Thaldg.
* at-Tahqiq Fi Mas’alab at-Ta'lig.

* Raf asy-Syiqaq Fi Mas alah ath-Thaldg.

Al-Mupaddits ~ al-Mufassir al-Ushili - al-Fagih Muhammad ibn
Umar ibn Makki yang dikenal dengan sebutan Ibn al-Murahhil
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asy-Syafi’i (w 716 H). Di masa hidupnya ulama besar ini telah
berdebat dan memerangi Ibn Taimiyah.

14. AlImam al-Hdfizh Abu S2’id Shalahuddin al-‘Ala’t (w 761 H).

15.

Imam terkemuka ini mencela dan telah memerangi Ibn

Taimiyah.

* Lihat kitab Dakha-ir al-Qashr Fi Tardjum Nubala’ al-‘Ashr karya
Ibn Thulun pada halaman 32-33.

* _Ahadits Ziyirah Qabr an-Nabi.

Pimpinan para hakim (Qadli al-Qudlat) kota Madinah a/-Imim

Abu Abdillah Muhammad ibn Musallam ibn Malik ash-Shalihi

al-Hanbali (w 726 H).

16. Al-Imam asy-Syaikh Ahmad ibn Yahya al-Kullabi al-Halabi yang

dikenal dengan sebutan Ibn Jahbal (w 733 H), semasa dengan
Ibn Taimiyah sendiri.

* Risalah Fi Napy al-Jihab.

17. Al-Qadli Kamaluddin ibn az-Zamalkani (w 727 H). Ulama

besar yang semasa dengan Ibn Taimiyah ini telah memerangi
seluruh kesesatan Ibn Taimiyah, hingga beliau menuliskan dua
risalah untuk itu. Pertama dalam masalah thalaq, dan kedua
dalam msalah ziarah ke makam Rasulullah.

18. AlQadli Shafiyuddin al-Hindi (w 715 H), semasa dengan Ibn

Taimiyah sendiri.

19. Al-Fagih al-Mubaddits Ali ibn Muhammad al-Baji asy-Syafi’i (w

20.

714 H). Telah memerangi Ibn Taimiyah dalam empat belas
keyakinan  sesatnya, dan telah mengalahkan  serta
menundukannya.

Sejarawan terkemuka (@/-Mu'arrikh) al-Fagqih al-Mutakallinm al-
Fakhr ibn Mu’allim al-Qurasyi (w 725 H).

* Najm al-Mubtadi Wa Rajm al-Mu'tads.

21. Al-Fagih Muhammad ibn Ali ibn Ali al-Mazini ad-Dahhan ad-

Damasyqi (w721 H).
* Risdlah Fi ar-Radd ‘Ald 1bn Taimiyah Fi Masa-alah ath-Thaliq.
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* Risdlah Fi ar-Radd ‘Ald 1bn Taimiyah Fi Mas-alah az-Ziayirab.

22. Al-Fagih  Abu al-Qasim Ahmad ibn Muhammad ibn
Muhammad asy-Syirazi (w 733 H).
* Risilah Fi ar-Radd ‘Alda 1bn Taimiyab.

23. Al-Faqih al-Mubaddits Jalaluddin al-Qazwini asy-Syafi’i (w 739

24. As-Sulthan Ibn Qalawun (w 741 H). belaiu adalah Sultan kaum
Muslimin saat itu, beliau telah tulisan ketetapan prihal
kesesatan Ibn Taimiyah.

25. al-Hafizh adz-Dzahabi (w 748 H), yang merupakan murid Ibn
Taimiyah sendiri.
* Bayin Zagh! al-Tim Wa ath-Thalab.
* an-INashihah adz-Dzahabiyyab.

26. Al-Mufassir Abu Hayyan al-Andalusi (745 H).
* Tafsir an-Nabr al-Madd Min al-Babr al-Mubith.

27. Asy-Syaikh Afituddin Abdullah ibn As’ad al-Yafi’i al-Yamani al-
Makki (w 768 H).

28. al-Fagih  asy-Syaikh Ibn Bathuthah, salah seorang ulama
terkemuka yang telah banyak melakukan rihlah (perjalanan).

29. Al-Fagih Tajuddin Abdul Wahhab ibn Taqiyuddin Ali ibn
Abdil Kafi as-Subki (w 771 H).
* Thabagat asy-Syafi’iyyah al-Kubra.

30. Seorang ulama ahli sejarah terkemuka (a/-Mu'arrikh) asy-Syaikh
Ibn Syakir al-Kutbi (w 764 H).
* Uyiin at-Tawairikb.

31. Asy-Syaikh Umar ibn Abi al-Yaman al-Lakhmi al-Fakihi al-
Maliki (w 734 H).
* at-Tukbfah al-Mukbtirah Fi ar-Radd ‘Ald Munkir az-Ziyarah.

32. Al-Qddli Muhammad as-Sa’di al-Mishri al-Akhna’i (w 750 H).
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* al-Magadlit al-Mardliyyah Fi ar-Radd ‘Al Man Yunkir az-Ziyirah
al-Mubammadiyyah. Dicetak satu kitab dengan a/-Barabin as-
Sathi’ah karya asy-Syaikh Salamah al-Azami.

33. Asy-Syaikh Isa az-Zawawi al-Maliki (w 743 H).

* Risalah Fi Mas-alah ath-Thalag.

34. Asy-Syaikh Ahamad ibn ‘Utsman at-Turkimani al-Jauzajani al-

Hanafi (w 744 H).
* al-Abbats al-Jaliyyah Fi ar-Radd ‘Ala 1bn Taimiyah.

35. AlImam al-Hafizh Abdul Rahman ibn Ahmad yang dikenal

dengan Ibn Rajab al-Hanbali (w 795 H).
* Bayan Musykil al-Abadits al-Waridah Fi An ath-Thalaq ats-
Tsaldats Wahidah.

36. AlImam al-Hafizh Ibn HaJar al-Asqalani (w 852 H).

* ad-Durar al-Kaminah Fi A’yan al-Mi-abh ats-Tsaminab.
* Lisan al-Mizan.

* Fath al-Bari Syarh Shabih al-Bukbar:.

* al-Isyarah Bi Thurug Hadits az-Ziydrah.

37. Al-Imam al-Hdfizh Waliyuddin al-‘Traqi (w 826 H).

* al-Ajwibah  al-Mardliyyah Vi ar-Radd ‘Al al-As-ilah  al-
Makkiyyah.

38. Al-Fagih al-Mu'arrikh al-Imam Ibn Qadli Syubhah asy-Syafi’i (w

851 H).
x Tarikh Lbn Qddli Synbbab.

39. Al-Fagih  al-Mutakallinz  Abu Bakr al-Hushni penulis kitab

40.

Kifayah al-Akbydr (829 H).

* Dafn Syubah Man Syabbaha Wa Tamarrad Wa Nasaba Dzalika
1/ al-Imdm Abmad.

Salah seorang ulama terkemuka di daratan Afriak pada
masanya, asy-Syaikh Abu Abdillah ibn Arafah at-Tunisi al-
Maliki (w 803 H).
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41.

al-‘Allamah Ala-uddin al-Bukhari al-Hanafi (w 841 H). Beliau
mengatakn bahwa Ibn Taimiyah adalah seorang yang kafir.
Beliau juga mengkafirkan orang yang menyebut Ibn Taimiyah
dengan Syaikh al-Isiim jika orang tersebut telah mengetahui
kekufuran-kekufuran Ibn Taimiyah. Pernyataan a/-Imim Ala-
uddin al-Bukhari ini dikutip oleh alImdm al-Hafizh as-Sakhawi
dalam kitab ad/-Diau’ al-1ani’.

42. Asy-Syaikh Muhammad ibn Ahmad Hamiduddin al-Farghani

ad-Damasyqi al-Hanafi (w 867 H).
* ar-Radd ‘Al Ibn Taimiyah Fi al-I'tigadat.

43. Asy-Syaikh Ahamd Zauruq al-Fasi al-Maliki (w 899 H).

* Syarh Hizb al-Babr.

44. Al-Imam al-Hafizh as-Sakhawi (902 H)

* al-Ilan Bi at-Tanbikh Liman Dzamma at-Tarikh.

45. Asy-Syaikh Ahmad ibn Muhammad yang dikenal dengan Ibn

‘Abd as-Salam al-Mishri (w 931 H)
* al-Qanl an-Nashir Fi Radd Khabbath Ali ibn Nashir.

46. Al-‘Allamah asy-Syaikh Ahmad ibn Muhammad al-Khawarizmi

47.

ad-Damasyqi yang dikenal dengan Ibn Qira (w 968 H)
al-Imam al-Qadli al-Bayyadli al-Hanafi (1098 H)
* Isyarat al-Maram Min ‘Lbarat al-Imam.

48. Asy-Syaikh Ahmad ibn Muhammad al-Witri (w 980 H)

* Raundlah an-Nazhirin Wa Kbuldshah Mandqib ash-Shalibin.

49. Al-Fagih asy-Syaikh Ibn Hajar al-Haitami (w 974 H).

* al-Fatawa al-Haditsiyyab.
* al-Janbar al-Munazh-zham Fi Ziyarah al-Qabr al-Mu'azham.
* Hasyibah al-1dlah Fi Mandsik al-Hajj Wa al-Unrah.

50. Asy-Syaikh Jalaluddin ad-Dawani (w 928 H).

% Syarh al-‘Aqa-id al-Adludiyyah.

51. Asy-Syaikh Abdul Nafi ibn Muhammad ibn Ali ibn Iraq ad-

Damasyqi (w 962 H)
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* Lihat kitab Dakba-'ir al-Qashr Fi Tardjum Nubala’ al-Ashr karya
Ibn Thulun pada halaman 32-33.

52. Asy-Syaikhal-Qadli Abu Abdillah al-Maqarri.

* Nazhm al-La’dli Fi Suliik al-Amalk.

53. Asy-Syaikh Mulla Ali al-Qari al-Hanafi (w 1014 H)

* Syarb asy-Syifa Bi Ta'’rif Hugiq al-Musthafa 1i al-Qadli Tyddl.

54. Al-Imim asy-Syaikh Abdul Ra’uf al-Munawi asy-Syafi’i (w 1031

* Syarb asy-Syama’il al-Mubammadiyyah Li at-Tirmidz.

55. Asy-Syaikh al-Mupaddits Muhammad ibn Ali ibn Allan ash-

Shiddiqi al-Makki (w 1057 H).
* gl -Mubrid al-Mubki Fi Radd ash-Shérim al-Manki.

56. Asy-Syaikh Ahmad al-Khafaji al-Mishri al-Hanafi (w 1069 H).

* Syarh asy-Syifa Bi Ta’rif Hugiiq al-Musthafa 1.i al-Qadli Tyadl.

57. Al-Mu’arrifkh Ahmad Abul Abbas al-Maqarri (w 1041 H).

58.

59.

60.

61

62.

63.

* Azhar ar-Riyddl.

asy-Syaikh Muhammad az-Zarqani al-Maliki (w 1122 H)

* Syarh al-Mawaihib al-Ladunniyyah.

asy-Syaikh Abdul Ghani an-Nabulsi ad-Damasyqi (1143 H).
Beliau banyak menyerang Ibn Taimiyah dalam berbagai
karyanya.

al-Fagih ash-Shifi asy-Syaikh Muhammad Mahdi ibn Ali ash-
Shayyadi yang dikenal dengan nama ar-Rawwas (w 1287 H)

. asy-Syaikh 1dris ibn Ahmad al-Wizani al-Fasi al-Maliki.

* an-Nasyr ath-Thayyib ‘Ald Syarh asy-Syaikh ath-Thayyib.
asy-Syaikh as-Sayyid Muhammad Abul Huda ash-Shayyadi (w
1328 H).

* Qiladab al-]awdibir.

asy-Syaikh Musthafa ibn asy-Syaikh Ahmad ibn Hasan asy-Syathi
ad-Damasyqi al-Hanbali, hakim Islam wilayah Duma, hidup
sekitar tahun 1331 H.
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64.

65.

66.

67.

68.

09.

70.

71.

* Risalah Fi ar-Radd ‘Ald al-Wabhabiyyab.

al-Mufti' asy-Syaikh Musthafa ibn Ahmad asy-Syathi al-Hanbali
ad-Damasyqi (w 1348 H).

* an-INugil asy-Syariyyab.

asy-Syaikh Mahmud Khaththab as-Subki (w 1352 H).

* ad-Din al-Khalish Aw Irsyad al-Khalg 1l Din al-Hag.

Mufti kota Madinah asy-Syaikh al-Mubaddits Muhammad al-
Khadlir asy-Syingithi (w 1353 H).

* Luzdim ath-Thaldq ats-Tsalits Dafab Bimé La Yastathi® al-Alin
Dafah.

asy-Syaikh Abdul Qadir ibn Muhammad Salim al-Kailani al-
Iskandarani (w 1362 H).

* an-Naf-hab az-Zakiyyah Fi ar-Radd ‘Ald al-Wabhdbiyyab.

* al-Hugjah al-Mardliyyah F7 Itsbat al-Wasithah al-Lati Nafat-ha al-
Wabhabiyyah.

asy-Syaikh Ahmad Hamdi ash-Shabuni al-Halabi (w 1374 H).

* Risilah Fi ar-Radd ‘Ald al-Wabhabiyyah.

asy-Syaikh Salamah al-Azami asy-Syafi’i (w 1376 H)

* al-Barahin as-Sath’iah Fi Radd Ba'dl al-Bida’ asy-Syai’ab.

* Berbagai makalah dalam surat kabar a/-Muslin Mesir.

Mufti negara Mesir asy-Syaikh Muhammad Bakhit al-Muthi’i (w
1354 H).

* Thath-hir al-Fu'ad Min Danas al-1'tigad.

Wakil para Masyayikh Islam pada masa Khilafah Utsmaniyyah
Turki asy-Syaikh al-Mubaddits Muhammad Zahid al-Kautsari
(1371 H).

* Kitab Magalat al-Kauntsari.

* at-Ta'agqub al-Hatsits Lima Y anfibi 1bn T aimiyah Min al-Hadits.

* al-Bubiits al-Wafiyyah Fi Mufradat 1bn Taimiyah.

* al-Isyfaq ‘Ala Abkdm ath-Thalik.
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72. Asy-Syaikh Ibrahim ibn Utsman as-Samnudi al-Mishri, salah

73.

seorang ulama yang hidup di masa sekarang.

* Nushrah al-Imam as-Subki Bi Radd ash-Sharim al-Manki.

Ulama terkemuka di kota Mekah asy-Syaikh Muhammad al-
Arabi at-Tabban (w 1390 H).

* Bard'ah al-Asy ariyyin Min ‘Aqd-id al-Mukhalifin.

74. Asy-Syaikh Muhammad Yusuf al-Banuri al-Bakistani.

* Ma'arif as-Sunan Syarb Sunan at-Tirmidzi.

75. Asy-Syaikh Manshur Muhammad Uwais, salah seorang ulama

yang masih hidup di masa sekarang.
* Ibn Taimiyah Laisa Salafiyyan.

76. A-Hdfizh asy-Syaikh Ahmad ibn ash-Shiddiq al-Ghumari al-

Maghribi (w 1380 H).
* Hiddyah ash-Shughra.
* al-Qanl al-Jaliyy.

77. Asy-Syaikh al-Musnid al-Habib Abul Asybal Salim ibn Husain

ibn Jindan, salah seorang ulama terkemuka di Indonesia (w

1389 H)
* al-Khuldshah al-Kafiyah Fi al-Asanid al-"Aliyab.

78. Asy-Syaikh al-Mubaddits Abdullah al-Ghumari al-Maghribi (w

1413 H).

* Itgan ash-Shun’ah Fi Tahqgiq Ma’na al-Bid ah.

* Ash-Shubh as-Safir Fi Tabqiq Shalat al-Musafir.
* ar-Rasa-il al-Ghumariyyah.

* Dan berbagai tulisan beliau lainnya.

79. Asy-Syaikh Hamdullah al-Barajuri, salah seorang wulama

terkemuka di Saharnafur India.
* al-Basha-ir Li Munkiri at-Tawassul Bi Abl al-Qubiir.

80. Asy-Syaikh Abu  Saif al-Hamami secara terang telah

mengkafirkan Ibn Taimiyah dalam karyanya berjudul Ghauts al-
1bad Bi Bayin ar-Rasydd. Beliau adalah salah seorang ulama
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besar dan terkemuka di wilayah Mesir. Kitab karyanya ini telah
direkomendasikan oleh para masyaikh Azhar dan ulama besar
lainnya, yaitu oleh Syaikh Muhammad Sa’id al-‘Arfi, asy-Syaikh
Yusuf ad-Dajwi, asy-Syaikh Mahmud Abu Daqiqah, asy-Syaikh
Muhammad al-Bujairi, asy-Syaikh Muhammad ‘Abd al-Fattah
Itani, asy-Syaikh Habibullah al-Jakani asy-Syingithi, asy-Syaikh
Dasuqi Abdullah al-Arabi, dan asy-Syaikh Muhammad Hafni
Bilal.

81. Asy-Syaikh Muhammad ibn Isa ibn Badran as-Sa’di al-Mishri.
82. As-Sayyid asy-Syaikh al-Fagih Alawi ibn Thahir al-Haddad al-

Hadlrami.

83. Asy-Syaikh al-‘Allamah Mukhtar ibn Ahmad al-Mu’ayyad al-

Azhami (w 1340 H).

* Jala’ al-Auham ‘An Madzhab al-A-immab  al-1zham Wa at-
Tawassul Bi Jah Khair al-Andm -Alaih ash-Shalah Wa as-Salan-.
Kitab ini berisi bantahan atas kitab karya Ibn Taimiyah
berjudul Rafn al-Malim.

84. Asy-Syaikh Isma’il al-Azhari.

85.

86.

* Mir'ah an-Najdiyyab.

KH. Thsan ibn Muhammad Dahlan Jampes Kediri, salah
seorang ulama terkemuka Indonesia yang cukup produktif
menulis berbagai karya yang sangat berharga.

* Sirdj ath-Thalibin ‘Ala Minhdj al-‘Abidin 1i Jannah Rabb al-
Alamin.

KH. Hasyim Asy’ari Tebu Ireng Jombang. Salah seorang ulama
terkemuka Indonesia, perintis ormas Islam Jam’iyyah
Nahdlatul Ulama (NU). Beliau merintis ormas ini tidak lain
hanya untuk membentengi kaum Ahlussunnah Indonesia dari
faham-faham Ibn Taimiyah yang telah diusung oleh kaum
Wahhabiyyah.

* Agidah Abl as-Sunnab Wa al-Jama’ab.
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87.

88.

89.

90.

91.

92.

KH. Sirajuddin ‘Abbas, salah seorang ulama terkemuka
Indonesia.

* ['tigad Abl as-Sunnah Wa al-]ama’ab.

* Empat Pulub Masalah Agama

KH. ‘Ali Ma’shum Yogyakarta (w 1410 H), salah seorang
ulama terkemuka Indonesia.

* Hujjah Abl as-Sunnabh Wa al-Jama’ab.

KH. Ahmad ‘Abd al-Halim Kendal, salah seorang ulama besar
Indonesia.

* Aga-id Abl as-Sunnah Wa al-Jama’ah. Ditulis tahun 1311 H
KH. Bafadlal ibn as-Syaikh Abdul Syakur as-Sinauri Tuban.
Salah seorang wulama terkemuka Indonesia yang cukup
produktif menulis berbagai karya yang sangat berharga.

* Risalah al-Kawakib al-Lamma’ab Fi Tahgig al-Musamma Bi Abl
as-Sunnah.

* Syarh al-Kawakib al-Lamma’ah Fi Tabgiq al-Musamma Bi Ahl as-
Sunnah.

KH. Muhammad Syafi’i Hadzami ibn Muhammad Saleh Ra’idi,
salah seorang ulama betawi, pernah menjabat ketua Majelis
Ulama Indonesia (MUI) Propinsi DKI Jakarta (1990-2000).

* Taudlih al-Adillab.

KH. Ahmad Makki Abdullah Mahfuzh Sukabumi Jawa Barat.

* Hishn as-Sunnabh Wa al-Jama’ah

(Tiga): Cara Mudah Membantah Ajaran Sesat Wahhabi3®.

Anda katakan kepada orang-orang Wahabi: “Ajaran agama kalian itu
baru, dirintis oleh Muhammad ibn Abdul Wahhab. Buktinya, tidak ada
seorang muslim-pun sebelum Muhammad Ibn Abdul Wahhab yang

3 Disadur dari Kitab Sharib al Bayan Fi ar Radd ‘Ala Man Khlaf al Qur'an

karya al AlImiam al-Héfizh al Munbaddits Syaikh al Islam Abdullah al Harari al
Habasyi).
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mengharamkan perkataan: “Yaa Mubhammad (Wahai Muhammad)...”.
Bahkan orang yang oleh Muhammad ibn Abdul Wahhab disebutnya
sebagai  “Syaikh al-Islam™; yaitu Ahmad ibn Taimiyah telah
membolehkan mengucapkan “Ya Mubammad...” bagi orang yang
sedang kesusahan karena tertimpa semacam lumpuh pada kakinya (a/-
Khadar).

Ibn Taimiyah mengatakan bahwa dianjurkan bagi orang yang
tertimpa semacam kelumpuhan pada kaki yang tidak dapat digerakan
untuk mengucapkan “Yaa Muhammad...”. Yang dimaksud a/l-khadar
pada kaki di sini bukan artinya “kesemutan”, juga bukan lumpuh yang
permanen, tapi yang dimaksud adalah lumpuh sementara karena
terlalu lama duduk atau semacamnya. Rekomendasi Ibn Taimiyah ini
ia dasarkan kepada apa yang telah dilakukan oleh sahabat Abdullah
ibn Umar, bahwa suatu ketika sahabat yang mulia ini tertimpa a/-
khadar pada kakinya, lalu ada orang yang berkata kepadanya:
“Sebutkan orang yang paling engkau cintail!”, kemudian Abdullah ibn
Umar berkata: “Yaa Mubammad...”.

Anda katakan kepada kaum Wahhabi: “Ibn Taimiyah yang
kalian sebut sebagai “syaikh al-Islam” membolehkan perkara di atas,
sementara kalian menamakan itu sebagai kekufuran. Dalam hal ini,
bahkan Ibn Taimiyah sendiri terbebas dan tidak sejalan dengan apa
yang kalian yakini. Lalu dengan dasar apa kalian mengaku sebagai
bagian dari orang-orang Islam?! Kalian bukan orang-orang Islam,
karena kalian mengkafirkan seluruh umat Islam yang mengucapkan
“Yaa  Mubammad...”, padahal tidak ada seorangpun yang
mengharamkan perkataan ‘“Yaa Mubammad...” kecuali kalian sendiri
yang pertamakali mengharamkannya. Dan sesungguhnya barangsiapa
mengkafirkan umat Islam maka dia sendiri yang kafir, karena umat ini
akan senantiasa akan berada dalam agama Islam hingga hari kiamat.
Al-Imam al-Bukhari dalam kitab Sahih meriwayatkan bahwa Rasulullah
bersabda:
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“Senantiasa urusan umat ini akan selalu dalam kebenaran
hingga datang kiamat, atau hingga datang urusan Allah” (HR.
al-Bukhari)

Jika mereka berkata: “Ibn Taimiyah tidak berkata demikian!!”,
maka anda katakan kepada mereka: “Ada buktinya, itu ditulis oleh Ibn
Taimiyah dalam bukunya berjudul “@/-Kalim: ath-Thayyib”. Para ulama
yang menuliskan biografi Ibn Taimiyah mengatakan bahwa “a/-Kalin:
ath-Thayyib” benar-benar sebagai salah satu dari karya-karya Ibn
Taimiyah, di antaranya seperti yang telah disebutkan oleh Shalahuddin
ash-Shafadi; salah seorang yang hidup semasa dengan Ibn Taimiyah
sendiri dan banyak mengambil darinya.

Kemudian salah seorang pemuka kaum Wahhabi; al-Albani,
juga mengakui bahwa a/-Kalim ath-Thayyib adalah salah satu karya Ibn
Taimiyah, dan bahkan ia membuat catatan tambahan (%zig) terhadap
kitab tersebut, walaupun ia berkata bahwa sanad tentang perkataan
sahabat Abdullah ibn Umar tersebut adalah /277 Namun begitu,
walaupun al-Albani menilai sanad tentang perkataan Ibn Umar
tersebut dla’if tetapi penilaiannya itu sama sekali tidak memberikan
pengaruh apapun, oleh karena Ibn Taimiyah telah mengutip riwayat
itu dalam kitabnya tersebut dengan menamakannya ‘“Pasal: Tentang
kaki apa bila terkana a/-kbadar’, lalu ia menamakan kitabnya tersebut
dengan “al-Kalim ath-Thayyib”, artinya “Perkataan yang baik”37.

Bahkan, seandainya benar sanad triwayat tersebut berkualitas
dla’if (seperti tuduhan al-Albani); tetapi Ibn Taimiyah telah jelas-jelas
membolehkan hal itu yang karenanya ia mengutip dalam kitabnya
tersebut, dan ia namakan dengan ‘“a/-Kalim: ath-Thayyib”. Dari sini anda

37 Ibn Taimiyah, a/-Kalim ath-Thayyib, h. 73
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katakan kepada mereka: “Dengan demikian siapa sebenarnya yang
telah kafir, apakah Ibn Taimiyah yang kalian sebut sebagai “Syaikh al-
Islam” atau kalian sendiri?! Secara tersirat sebenarnya orang-orang
wahhabi tersebut telah mengkafirkan Ibn Taimiyah; baik mereka
sendiri sadar atau tidak. Sampai di sini tentu mereka tidak berani
untuk mengatakan Ibn Taimiyah kafir, juga mercka tidak akan
mengatakan bahwa mereka sendiri sebagai orang-orang kafir. Mereka
tidak akan memiliki jawaban untuk ini.

Dari sini kita katakan kepada mereka: “Jika demikian, maka
benar bahwa ajaran agama kalian itu adalah ajaran yang baru. Karena
dengan pendapat kalian yang mengharamkan perkataan “Yaa
Mubhammad...” berarti kalian telah mengkafirkan seluruh umat Islam
dari semenjak masa Rasulullah hingga masa kita sekarang ini. Dan
bahkan baik disadari oleh kalian atau tidak; kalian telah mengkafirkan
“Al-Imam utama” kalian, yaitu Ibn Taimiyah yang jelas-jelas telah
membolehkan perkataan “Yaa Mubammad...” saat kaki terkena al-
khadar’. Mereka akan terdiam seribu bahasa tidak memiliki argumen.

Adapun penilaian al-Albani yang mengklaim sanad riwayat
perkataan Ibn Umar tersebut sebagai sanad yang dla’jf maka
penilaiannya ini sedikitpun tidak dapat dijadikan landasan, karena al-
Albani seorang yang tidak memiliki otoritas untuk melakukan
penilaian hadits; dla’if atau sabzh. Dia bukan seorang hafizh al-hadits,
bahkan ia sendiri mengaku bahwa ia tidak hafal walaupun hanya
sepuluh buah hadits saja dengan sanad-sanad-nya hingga Rasulullah. Ia
hanya mengaku-aku bagi dirinya sendiri bahwa dia adalah “wubaddits
kitab” bukan “mupaddits bifzh”. |Gelar “aneh” yang ia buat sendiri].

Kemudian jika orang-orang Wahhabi berkata: “Ibn Taimiyah
meriwayatkan perkataan Ibn Umar tersebut dari seorang perawi yang
masih diperselisihkan (Mukbtalaf fih)’, maka anda katakan kepada
mereka: “Ibn Taimiyah jelas-jelas meriwayatkannya dalam kitabnya
tersebut, itu artinya sebagai bukti bahwa ia menganggap baik
perkataan “Ya Mubammad...”, baik riwayat tersebut sahih atau tidak
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sahih. Karena seorang yang meriwayatkan sesuatu yang batil
sementara ia tidak mengingkarinya itu artinya ia menganggap baik
sesuatu yang batil tersebut dan menyeru kepadanya.

Kisah tentang perkataan sahabat Abdullah ibn Umar di atas
diriwayatkan oleh a/Hdfizh 1bn as-Sunny®, juga oleh a/-Imim al-
Bukhari dalam kitab a/-Adab al-Mufrad’® dengan jalur sanad selain sanad
Ibn as-Sunny. Demikian pula telah diriwayatkan oleh a/-Hadfizh al-Kabir
al-Imam 1brahim al-Harbi; seorang yang dalam ilmu dan sikap wara*-
nya serupa dengan a/-Imdm Ahmad ibn Hanbal, dalam kitab Gharib al-
Hadits*, yang juga dengan jalur sanad selain sanad Ibn as-Sunny.
Diriwayatkan pula oleh a/-Hdfizh an-Nawawi dalam kitab a/-Adzkart!,
oleh al-Hadfizh Ibn al-Jazari dalam kitab a/-Hishn al-Hashin dan dalam
kitab "Uddah al-Hishn al-Hashin*?, dan oleh asy Syaukani; seorang yang
dalam beberapa masalah sejalan dengan pemahaman Wahabi.

Lihat -wahai orang-orang Wahabi-, as-Syaukani
meriwayatkannya dalam Tubfah adz-Dzakirin”’, sementara kalian
menganggap perkataan “Yaa Mubammad...” sebagai kekufuran?! Wahai
kaum Wahhabi hendak lari kemana kalian?! Jelas tersingkap “kedok
sesat” ajaran kalian. Lihat pula, Ibn Taimiyah sebagai imam kalian, dan
sebagai imam utama dari Muhammad ibn Abdul Wahhab yang banyak
mengambil faham sesatnya telah meriwayatkannya dalam karyanya
sendiri yang ia namakan dengan “a/-Kalim: ath-Thayyib”.

Jika orang-orang Wahhabi berkata: “Kita yang benar,
sementara Ibn Taimiyah tidak benar, ia telah menghalalkan perbuatan
syirik dan kufur”, kita katakan kepada mereka: “Itu berarti kalian telah
mengkafirkan Imam terkemuka kalian sendiri yang merupakan

3 Ibn as-Sunny, ‘Amal al-Yaum Wa al-Laylah, h. 72-73
3 al-Bukhati, ai-Adab al-Mufrad, h. 324
40 Al-Harbi, Gharib al-Hadits, j. 2, h. 673-674
4 An-Nawawi, al-Adzkdr, h. 321
42 Ibn al-Jazari, 'Uddah al-Hishn al-Hashin, h. 105
4 As-Syaukani, Tubfah ady-Dzakirin, h. 267
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referensi utama bagi kalian dalam akidah fasybih (penyerupaan Allah
dengan makhluk-Nya) dan dalam banyak kesesatannya. Dan itu berarti
merupakan pengakuan dari diri kalian sendiri bahwa kalian mengikuti
seorang yang kalian anggap sebagai orang kafir, padahal dia adalah
rujukan utama kalian dalam berbagai permasalahan akidah yang kalian
yakini. Lihat, kalian telah mengikuti Ibn Taimiyah dalam penyataan
kufurnya bahwa Kalam Allah dan Kehendak-Nya adalah baharu dari
segl mateti (al-Afrid) dan gadim dati segi jenis (al-Jins/an-Nan’). Kalian
juga mengikutinya dalam keyakinannya bahwa jenis alam ini azaly
(tidak bermula) ada bersama Allah bukan sebagai makhluk. Lihat,
dengan kekufurnya ini kalian telah menjadikan dia sebagai ikutan dan
sandaran dalam segala keyakinan kalian yang nyata-nyata hal itu
menyalahai kebenaran, sementara kalian menyalahi dia pada perkara di
mana ia telah sesuai dengan kebenaran di dalamnya; yaitu dalam
kebolehan mengucapkan kata “Yaa Mubammad...” ketika dalam
keadaan sulit atau saat tertimpa musibah.

Kemudian kita katakan pula kepada mereka; “Pengakuan
bahwa kalian sebagai kelompok salafi adalah bohong besar. Siapakah
di antara ulama Salaf yang melarang mengatakan kata “Yaa
Mubammad...” saat dalam kesulitan? Karena itu haram bagi kalian
mengaku sebagai kaum Salafi, karena penamaan ini menipu banyak
orang awam, padahal kalian sedikirpun tidak berada di atas keyakinan
Ulama Salaf, juga tidak di atas keyakinan Ulama Khalaf, tetapi kalian
datang dengan membawa agama dan ajaran yang baru. Sesungguhnya
mengucapkan kata “Yaa Mubammad...” untuk tujuan meminta tolong
(istigatsah) adalah perkara yang telah disepakati kebolehannya oleh para
ulama Salaf dan ulama Khalaf; baik di masa Rasulullah masih hidup
atau setelah beliau wafat.

Adapun yang dilarang dalam syari’at adalah mengucapkan kata
“Yaa Mubammad...” di hadapan wajah Rasulullah di masa hidupnya
untuk tujuan memanggilnya, yaitu setelah turun firman Allah:

XXXVii



(V7 sl Gang (Saky Ted8T 3800 J2901 265 Lilaxty
“Janganlah kalian menjadikan panggilan terhadap Rasulullah di

antara kalian seperti sebagian kalian memanggil sebagian yang
lainnya” (QS. An-Nur: 63).

Sebab diharamkan perkara tersebut adalah karena ada suatu kaum
yang bersifat kasar memanggil Rasulullah dari laur rumahnya dengan
mengatakan “Wahai Muhammad (Yaa Mubammad) keluarlah engkau
kepada kami..I”. Dari sebab ini kemudian Allah mengharamkan
perkara ini karena untuk memuliakan Rasulullah.

Adapun tentang seorang sahabat yang buta yang bertawassul
dengan Rasulullah supaya ia mendapatkan kesembuhan dari butanya;
yang kemudian Rasulullah mengajari sahabat buta tersebut beberapa
kalimat doa untuk ia bacakan; maka bacaannya tersebut tidak
dibacakan hadapan Rasulullah. Doa tersebut yaitu:

B a2 gk g g A el Sl g 2l
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“Ya Allah sesungguhnya aku meminta kepada-Mu dan aku
menghadap kepada-Mu dengan Nabi-Mu; Muhammad, Nabi
pembawa rahmat. Wahai Muhammad sesungguhnya saya
denganmu menghadap kepada Tuhan saya dalam kebutuhanku

b2

mni-.

Dalam riwayat hadits ini Rasulullah berkata kepada sahabat
buta tersebut: “Pergilah ke tempat wudlu, berwudlu-lah, lalu kerjakan
shalat dua raka’at, kemudian berdoalah dengan membaca doa-doa itu”

(HR. Ath Thabarani)*. Sahabat buta tersebut kemudian keluar dari

# (HR. Ath Thabarani, lihat a/ Mu jam al Kabir, j. 9, h. 17-18 dan a/ Mujam
ash Shagr, h. 201-202)

XXXViii



majelis Rasulullah, beliau berwudlu, lalu shalat dua raka’at, dan
membacakan doa yang berisi tawassul dengan Rasulullah tersebut.
Setelah beliau menyelesaikan itu semua maka beliau datang kembali
menghadap Rasulullah dalam keadaan sudah dapat melihat. Dengan
demikian doa yang dibacakan oleh sahabat buta tersebut tidak
dihadapan Rasulullah pada masa hidup beliau saat itu.

Dari sini kita katakan kepada kaum Wahabi; “Kalian telah
mengambil pendapat Ibn Taimiyah dalam karyanya berjudul ar-
Tawassul Wa al-Wasilah bahwa tawassul hanya boleh dilakukan dengan
orang yang hadir di hadapan dan dalam keadaan masih hidup, namun
terhadap tawassul atau Zs#zghitsah dengan yang sudah meninggal; yang
padahal itu oleh Ibn Taimiyah sendiri juga dikatakan sebagai perkara
baik, seperti bertawassul dengan Rasulullah setelah wafatnya; kalian
menyalahinya, bahkan kalian mengklaim bahwa perkara tersebut
adalah syirik dan kufurr! Alangkah naifnya kalian, betul-betul jauh dari
kebenaran”.

Kemudian dari pada itu, kita katakan pula kepada mereka
untuk membantah pendapat mereka yang telah mengatakan bahwa
Allah berada di arah atas; atau berada di arsy; “Seseorang yang dalam
posisi berdiri, apakah dari segi jarak posisi kepalanya lebih dekat
kepada arsy dibanding seorang yang sedang dalam posisi sujud?”
Mereka pasti menjawab bahwa yang dalam posisi berdiri lebih dekat
kepada arsy. Lalu kita katakan kepada mereka: “Kalian telah
menjadikan arsy sebagai tempat bagi Allah, padahal ada hadits
Rasulullah yang menolak pemahaman sesat kalian ini; adalah riwayat
al-Imam Muslim bahwa Rasulullah bersabda:

(4 o1 A T Al 55 5 2 el 0356 U A
“Seorang hamba yang paling “dekat” kepada Allah adalah saat

dia dalam posisi sujud, maka hendaklah kalian memperbanyak
doa (pada posisi tersebut)” (HR. Muslim).

XXXiIX



Kalian mengatakan bahwa metode takwil sama dengan fa7hil; artinya
menurut kalian memberlakukan takwil sama saja dengan mengingkari
wujud Allah dan mengingkari sifat-sifat-Nya; atau dalam istilah kalian
“at-ta’wil ta’thil”. Ini artinya ketika kalian menolak takwil maka berarti
sama saja kalian mengakui bahwa keyakinan kalian adalah keyakinan
batil, karena keyakinan kalian berseberangan dengan pemahaman zahir
(literal) hadits tersebut”.
Adapun kami kaum Ahlussunnah memahami firman Allah:

(o by sl Al e B

dan seluruh ayat-ayat atau hadits-hadits Nabi yang secara zahir (literal)
seakan bahwa Allah memiliki tempat dan arah, atau seakan bahwa
Allah memiliki anggota badan, atau seakan bahwa Allah memiliki
bentuk (batasan), atau bergerak, dan pindah, atau sifat-sifat apapun
yang seakan bahwa Allah serupa dengan makhuk-Nya; ini semua kita
pahami dengan metode takwil, batk dengan metode fakwil Ijmali atau
takwil tafshilz, sebagaimana hal itu telah dicontohkan oleh beberapa
orang dari ulama Salaf, yang kemudian diikuti oleh para ulama Khalaf.

Kita katakan; “Makna teks-teks semacam itu semua bukan
dalam makna zahirnya, tetapi itu semua memiliki makna-makna yang
sesuai bagi keagungan Allah yang sama sekali tidak menyerupai
makhluk-Nya. Inilah yang dimaksud dari perkataan sebagian ulama
Salat “Bild Kayf Wa Li Tasybih”. Ulama Ahlussunnah mengatakan
bahwa makna “Bili Kayf” yang dimasud adalah bahwa ayat-ayat dan
hadits-hadits mutasyabihat semacam yang telah disebutkan di atas
tidak dipahami dalam pengertian benda atau sifat-sifat benda. Inilah
pemahaman yang benar dari maksud perkataan ulama Salaf dan ulama
Khalat “Bila Kayf”, tidak seperti yang dipahami oleh orang-orang
Wahabi; dalam mulutnya mereka mengatakan “Bili Kayf”, tapi dalam
hati mereka meyakini adanya £a)f (sifat benda).
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Sesungguhnya metode takwil tafshili telah berlakukan oleh para
ulama Salaf sekalipun tidak oleh semua mereka. A/-Imdm Ahmad ibn
Hanbal misalkan, telah mentakwil firman Allah: “Wa Ji'a Rabbuka”
(QS. Al-Fajr: 22) dengan mengatakan bahwa yang dimaksud ‘d'a”
dalam ayat tersebut adalah “datangnya” pahala dari Allah, dalam
riwayat lainnya beliau mengatakan bahwa yang dimaksud adalah
“datangnya perintah Allah™#. A/ Imdam al-Baihaqi mengatakan sanad
riwayat ini tidak memiliki cacat sedikitpun).

Sementara kalian wahai kaum Wahabi mengatakan dalam
mamahami ayat tersebut bahwa Allah turun secara indrawi. Dalam
keyakinan kalian bahwa Allah pindah dari Arsy ke bumi sebagaimana
para Mala’tkat turun secara indrawi; yaitu turun dengan pindah dari
arah atas ke arah bumi pada hari kiamat kelak. Seandainya a/-Irmzim
Ahmad berkeyakinan seperti keyakinan kalian maka tentu beliau tidak
akan mentakwil ayat di atas; tentu beliau akan memahami ayat tersebut
sesuai zahirnya seperti yang kalian pahami, tapi terbukti beliau telah
melakukan takwil. Perkataan a/-Imdm Ahmad ini telah diriwayatkan
oleh al-Imim al-Bayhaqi dan disahehkannya dalam kitab Mandgib al-
Imam Abmad.

Demikian pula firman Allah “Yauma Yuksyafu 'An Sag” (QS.
Al-Qalam: 42) oleh sebagian ulama Salaf telah ditakwil secara zafshils,
mereka mengatakan yang dimaksud kata “as-$dg” dalam ayat ini adalah
“huru-hara (kesulitan) yang teramat dahsyat”, (artinya bahwa Allah
akan mengangkat huru-hara tersebut di hari kiamat kelak dari orang-
orang mukmin)4o,

Sementara kalian wahai orang-orang Wahabi memaknai makna
“sdaq” pada ayat ini dengan mengatakan bahwa Allah memiliki betis
sebagaimana manusia memiliki betis yang merupakan salah satu
anggota badannya. Bagaimana kalian mensucikan Allah dari
menyerupai makhluk-Nya dengan keyakinan kalian yang rusak inir!

4 Lihat Ibn Katsir, a’-Biddyah Wa an-Nibdyab, j. 10, h. 327.
46 Lihat Ibn Hajar, Fath al-Bari, j. 13, h. 428, al-Asmi Wa as-Shifit, h. 345).
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Dengan demikian menjadi jelas bahwa pengakuan kalian sebagai para
pengikut a/-Imdm Ahmad ibn Hanbal adalah bohong besar.

Sementara itu alImdm al-Bukhari telah menyebutkan takwil
bagi dua ayat dari al Qur’an. Pertama; beliau mentakwil firman Allah:

A oy 4555 31 3415 ¢ 5 58

al-Imam al-Bukhari mengatakan bahwa makna “@/Wajh” dalam ayat
tersebut adalah “@/Mulk”; artinya kerajaan atau kekuasaan®’. Takwil
ayat ini demikian juga telah disebutkan oleh a/-Imdm Sufyan ats-Tsauri

dalam kitab Tafsir-nya*s. Kedua; a/-Iminm al-Bukhari mentakwil firman
Allah:

(07 1350) ol e 3A

Ayat ini ditakwil oleh beliau dalam makna “@lmulk wa as-sulthin”
artinya “kerajaan dan kekuasaan”4. A/Imdm al-Bukhari tidak pernah
memahami ayat ini seperti yang kalian yakini dalam pengertian bahwa
Allah bersentuhan. Benar, makna literal dari ayat tersebut seakan Allah
menyentuh setiap ubun-ubun dari segala binatang, tapi memaknainya
seperti demikian ini jelas merupakan fasybih (penyerupaan Allah
dengan makhluk-Nya), karena Allah tidak disifati dengan menyentubh,
dan atau disentuh; sebab menyentuh maupun disentuh adalah dari
tanda-tanda makhluk.

Adapun takwil hadits riwayat al-Imdm Muslim yang telah kita
sebutkan di atas adalah bahwa makna “@/~Qurb” di sini bukan dalam
pengertian dekat dari segi jarak. Demikian pula dengan redaksi-redaksi

47 Lihat Sahih al-Bukhari, zafszr Siirat al-Qasas.
4 Lihat ats-Tsaurl, Tafsir al-Qur'an al-Karim, h. 194.
49 Lihat Sahih al-Bukhari, Tafsir Siirat Hiid.
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hadits yang seakan Allah berada atau bertempat di arah atas; itu semua
tidak boleh dipahami secara literal (harfiah), tetapi harus dipahami
dengan metode takwil. Dengan demikian bagaimana kalian
mengatakan bahwa metode takwil sama saja dengan 7z'#hi/ (menafikan
atau mengingkari sifat-sifat Allah)?! Juga dengan dasar apa kalian
mengatakan bahwa metode takwil adalah kufur?!

Anda katakan kepada mereka: “Jika kalian tidak memahami
hadits riwayat a/-Imam Muslim ini dengan makna zahirnya (harfiah)
maka berarti kalian telah melakukan takwil, dan bila demikian maka
berarti kalian telah menyalahi diri kalian sendiri yang anti terhadap
takwil. Kalian mengatakan: “Takwil adalah 7277hi/’, sementara kalian
sendiri memberlakukan takwil.

(Empat): Catatan panduan terkait dengan terjemahan Kitab
Daf'u Synbah at-Tasybih yang ada di hadapan anda:

1. Tanda [ .. ] untuk menyempurnakan dan atau untuk
menjelaskan ungkapan atau kalimat sebelumnya, misalnya;
“Allah azali [ada tanpa permulaan]”.

2. Tanda ( ... ) untuk memberikan pemahaman “atau”, misalnya;
“kita adalah ciptaan (makhluk) Allah”.

3. Tulisan dengan redaksi: “[Makna literal riwayat ini tidak boleh
kita ambil, mengatakan: ...|” adalah makna zahir atau makna
literal dari teks-teks mutsyabibat, baik dari al-Qur’an maupun
hadits, yang makna tersebut tidak boleh kita ambil. Penyusun
sengaja menuliskan terjemahan literalnya tersebut untuk
memberikan penjelasan bahwa makna-makna tersebut tidak
benar.

4. Tanda “d#” yang ditulis dalam permulaan teks-teks berbahasa
Arab adalah untuk “membebaskan diri” dari kandungan makna
literalnya, dan atau untuk menjelaskan bahwa teks-teks tersebut
bisa jadi tidak memiliki dasar atau tidak sahih.
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5. Kutipan beberapa ayat mutasyabihat setelah tanda garis miring
(/) bukan berasal dari kitab aslinya, tetapi hanya untuk
mengungkap pemahaman tentang teks-teks yang serupa
dengan teks atau ayat sebelumnya.

Wa Allah A’lam Bi ash Shawab.
Banten, 2 Mei 2011 R / 2 Jumada at-Tsaniyah 1432 H

Kholil Abu Fateh
(al-Asy’ari asy-Syafi’i ar-Rifa’i al-Qadiri)
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Ibnul Jawzi
Membongkar Kesesatan Akidah Tasybih

Mukadimah Kitab

Bismillih ar-Rabman ar-Rabim

AlImam al-Hafizh al-‘Allamah Abul Faraj Abdurrahman bin Ali
bin al-Jawzi as-Shiddiqi al-Bakri berkata:

“Ketahuilah --semoga petunjuk Allah selalu tercurah bagi anda-
-, bahwa aku telah meneliti madzhab Hanbali yang telah dirintis oleh
al-Imam Ahmad bin Hanbal. Aku mendapati bahwa beliau adalah
sosok yang sangat kompeten dalam berbagai disiplin ilmu agama, ia
telah mencapai puncak keilmuan dalam bidang figth dan dalam
pendapat madzhab-madzhab terdahulu, hingga tidak ada suatu
permasalahan sekecil apapun kecuali beliau telah menuliskan
penjelasan atau catatan untuk itu, hanya saja metodologi yang dipakai
olehnya murni seperti para ulama Salaf sebelumnya; yang karenanya
beliau tidak menulis kecuali hanya teks-teks yang benar-benar telah
turun-temurun hingega ke generasinya (a/-Mangiilat).
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Karena itu aku melihat madzhab Hanbali ini tidak memiliki
karya-karya yang padahal jenis karya-karya semacam itu sangat banyak
ditulis oleh musuh-musuh mereka. Lalu untuk memenuhi kebutuhan
tersebut maka aku menulis beberapa kitab tafsir yang cukup besar, di
antaranya; a/-Mughni dalam beberapa jilid, Zdd al-Masir, Tadzkirah al-
Arib, dan lainnya. Dalam bidang hadits aku menuliskan beberapa
kitab, di antaranya; Jdmi al-Masanid, al-Hadd-iq, Nagiy an-Nagl, dan
kitab yang cukup banyak dalam a/-Jarh Wa at-Ta dil.

Aku juga mendapati madzhab Hanbali ini tidak memiliki
catatan-catatan tambahan (#/iga?) terhadap karya-karya terdahulu
dalam masalah-masalah &hilifiyyah, kecuali ada satu orang saja, yaitu a/-
Qadli Abu Y2’la yang dalam hal ini ia berkata: “Aku selalu mengutip
berbagai pendapat dari orang-orang luar madzhab Hanbali yang biasa
menyebutkan berbagai pendapat dalam madzhab mereka masing-
masing ketika mereka berdebat dengan lawan-lawan mereka, namun
sedikitpun mereka tidak pernah menyinggung pendapat dalam
madzhab Hanbali. Aku akui di hadapan mereka, memang benar kami
dalam madzhab Hanbali tidak memiliki 7z dalam masalah-masalah
Figih. Oleh karena itu maka aku menuliskan beberapa 72/

Aku (Ibnul Jawzi) katakan: “Ironisnya tulisan-tulisan 7z’/g Abu
Ya’la ini sedikitpun tidak didasarkan kepada penjelasan pendapat yang
benar, juga tidak dengan menjelaskan alasan mendasar dalam
membantah faham-faham yang tidak sependapat, di samping itu di
dalamnya ia juga menyebutkan gzyas-giyas yang rusak”.

Kemudian lagi aku melihat ada beberapa orang dalam madzhab
kita ini (madzhab Hanbali) yang kadang merujuk kepada 7a’ig-ta’lig;
seperti ta’liq al-Ishthilam, ta’liq As'ad, ta’lig al-‘Amili, dan ta’lig asy-Syari,
bahkan mereka sering mengutip dan meminjam berbagai istilah yang
dipergunakan dalam #z'/ig-ta’lig tersebut, oleh karena itu maka aku
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menuliskan banyak 7z'/g dalam berbagai kitab dalam berbagai masalah
dalam madzhab ini, di antaranya kitab al-Inshaf i Masa-il al-Khildf,
kitab Jannah al-Nazhar Wa Junnabh al-Fithr, dan kitab Umdah ad-Dala-il
Wa Masybiir al-Masa-il.

Kemudian aku menulis kumpulan-kumpulan hadits 727/ yang
dapat dijadikan dalil oleh para penganut madzhab Hanbali ini, di
dalamnya aku jelaskan setiap riwayat yang sahih dari yang cacat, lalu
hasil tulisan itu semua aku jadikan sebuah kitab yang berjudul a/-Bdz
al-Asybab  al-Mungid] Ald  Mukhilif al-Madzhab. Kemudian dalam
masalah-masalah furii’ aku menuliskan kitab dengan judul a/-Mudzhab-
hab Fi al-Madzhab, kitab Masbiik al-Dzahab, dan Kitab al-Bulghab.
Dalam masalah Ushul aku menulis buku dengan judul Minbdj al-
Wushil Il ‘Um al-Ushdl. Jumlah keseluruhan karya yang telah aku tulis
sebanyak dua ratus lima puluh kitab.

Aku melihat ada beberapa orang dalam madzhab Hanbali ini
yang berbicara dalam masalah akidah dengan pemahaman-
pemahaman yang ngawur. Ada tiga orang yang menulis karya terkait
dengan masalah ini, yaitu; Abu Abdillah bin Hamid!, a/Qddli Abu
Ya’la (murid Abu Abdillah bin Hamid)?, dan Ibn az-Zaghuni®. Mereka

! Bernama Abu Abdillah al-Hasan bin Hamid bin Ali al-Baghdadi al-
Warragq, salah seorang pemuka madzhab Hanbali, w 403 H. Banyak menulis akidah
tasybih; yang beberapa di antaranya dibongkar oleh Ibnul Jawzi dalam kitab ini. Dia
adalah salah seorang guru terkemuka bagi a/-Qddli Abu Ya’la al-Hanbali.

2 Bernama Muhammad bin al Husain bin Muhammad bin Khalaf bin
Ahmad al-Baghdadi al-Hanbali, dikenal dengan sebutan a/Qddli Abu Ya'la al-
Hanbali. Lahir tahun 380 H, wafat 458 H. Banyak menyebarkan faham Zasybib,
salah seorang yang paling bertanggungjawab atas kerusakan Madzhab Hanbali.
Syekh Abu Muhammad at-Tamimiy berkata: “Abu Ya’la telah mengotori orang-
orang Madzhab Hanbali (al HaNabilah) dengan kotoran yang tidak bisa
dibersihkan dengan air lautan sekalipun”. (Diriwayatkan oleh Ibnul Atsir dalam a/-
Kéimil Fi at-Tarikh). Ini berbeda dengan Abu Ya’la ahli hadits penulis kitab Musnad
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semua telah menulis kitab-kitab yang telah merusak madzhab Hanbali,
bahkan dengan sebab itu aku melihat mereka telah turun ke derajat
orang-orang yang sangat awam. Mereka memahami sifat-sifat Allah
secara indrawi, misalkan mereka mendapati teks hadits: « adle Bla &) ()
4 pa e’ lalu mereka menetapkan adanya “Shirah” (bentuk) bagi
Allah. Kemudian mereka juga menambahkan “@/Wajh” (muka) bagi
Dzat Allah, dua mata, mulut, bibir, gusi, sinar bagi wajah-Nya, dua
tangan, jari-jari, telapak tangan, jari kelingking, jari jempol, dada, paha,
dua betis, dua kaki, sementara tentang kepala mereka berkata: “Kami
tidak pernah mendengar berita bahwa Allah memiliki kepala”, mereka
juga mengatakan bahwa Allah dapat menyentuh dan dapat disentuh,
dan seorang hamba bisa mendekat kepada Dzat-Nya secara indrawi,
sebagian mereka bahkan berkata: “Dia (Allah) bernafas”. Lalu --dan
ini yang sangat menyesakkan-- mereka mengelabui orang-orang awam
dengan berkata: “Itu semua tidak seperti yang dibayangkan dalam akal
pikiran”.

Dalam masalah nama-nama dan sifat-sifat Allah mereka
memahaminya secara zahir (literal). Tatacara mereka dalam
menetapkan dan menamakan sifat-sifat Allah sama persis dengan
metode yang dipakai oleh para ahli bid’ah, sedikitpun mereka tidak
memiliki dalil untuk itu, baik dari dalil #ag/i maupun dari dalil ag/.
Mereka tidak pernah menghiraukan teks-teks yang secara jelas
menyebutkan bahwa sifat-sifat tersebut tidak boleh dipahami dalam

(dikenal dengan kitab Musnad Abi Ya’la al-Maushili). Yang ke dua ini bernama;
Ahmad bin Ali bin al-Mutsanni bin Yahya bin Isa al-Maushiliy, lahir tahun 210 H,
wafat tahun 307 H (satu pendapat mengatakan wafat tahun 306 H).

3 Bernama Abu al-Hasan Ali bin Abdullah bin Nashr az-Zaghuni al-
Hanbali, w 527 H, termasuk yang paling bertanggungjawab atas kerusakan
madzhab Hanbali.
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makna literalnya, juga mereka tidak pernah mau melepaskan makna
sifat-sifat tersebut dari tanda-tanda kebaharuan.

Mereka bahkan tidak merasa puas sampai di sini, mereka tidak
puas dengan hanya mengatakan “Sifar F7%/” saja bagi Allah hingga
mereka mengatakan  “Sifar Dzat”. Kemudian setelah mereka
menetapkan semua itu sebagai sifat Dzat-Nya, mereka berkata: “Kita
tidak boleh memahami itu semua dalam makna arahan bahasa, seperti
“al-Yad” menjadi  “an-Ni'mah”  (kenikmatan) dan  “@~Qudrah”
(kekuasaan), ‘“@/-Maji”” dan “al-Ityin” menjadi “a/-Birr” (karunia dan
kebaikan) atau ‘“@/-Luthf” (pertolongan), dan atau ‘@s-Sdg” menjadi
“asy-Syiddah” (kesulitan)”. Mereka berkata: “Kita memberlakukan
kandungan semua teks tersebut dalam makna zahirnya”.

Padahal makna zahir teks-teks tersebut adalah sifat-sifat yang
berlaku pada manusia. Benar, sesungguhnya dasar teks-teks itu harus
dipahami dalam makna zahirnya jika itu dimungkinkan [artinya jika
tidak ada perkara yang menuntutnya untuk ditakwil], namun jika ada
tuntutan takwil maka berarti teks tersebut bukan dalam zahirnya tetapi
dalam makna @iz (metaforis). Ironisnya, dan ini sangat
mengherankan, mereka mengaku sebagai orang-orang yang jauh dari
keyakinan fasybih, bahkan mereka sangat marah jika akidah zasybih
tersebut disandangkan kepada mereka, mereka berkata: “Kami adalah
Ahlussunnah”.

Sesungguhnya pernyataan mereka bahwa teks-teks mutasyibibat
harus dipahami dalam makna zahir pada dasarnya adalah pemahaman
tasybih. Yang menyedihkan ialah bahwa mereka ini diikuti oleh orang-
orang awam. Aku telah menasehati mereka semua; baik orang-orang
yang ditkuti maupun mereka yang mengikuti. Aku katakan kepada
mereka: “Wahai saudara-saudaraku, kalian adalah para pengikut teks-
teks syari’at (Ash-hib an-Nagl). Imam besar kalian; Ahmad bin Hanbal
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--semoga rahmat Allah selalu tercurah baginya-- di bawah pukulan-
pukulan cambuk berkata: “Bagaimana mungkin aku mengatakan
sesuatu yang tidak pernah dinyatakan oleh Allah dan Rasul-Nyar”.
Karena itu kalian jangan membuat ajaran-ajaran anch dalam madzhab
suci ini yang nyata-nyata bukan bagian darinya.

Kalian berkata dalam mensikapi hadits-hadist wutasyabibit.
“Kita harus pahami semua teks itu dalam makna zahirnya”, padahal
sesungguhnya makna zahir dari “gadam” adalah salah satu anggota
badan, yaitu “kaki”. Lihat, ketitka Nabi Isa disebut sebagai “Ruh
Allah”; orang-orang Nasrani --laknat Allah atas mereka-- meyakininya
dalam makna zahir bahwa Allah adalah ruh yang telah menyatu
dengan Maryam. [Seperti itukah cara berkeyakinan kalian?]. Lalu ada
lagi sebagian dari kalian yang berkata: “psdtall 8l (5 5l” “Tstawi Bi
Dzitih al-Mngaddas™, padahal jelas tambahan kata “433” seperti ini
sama dengan memahami teks tersebut secara indrawi [tentu lebih sesat
lagi yang mengartikan makna Iszawi dengan istagarra; bersemayam atau
bertempat].

Sesungguhnya dalam menyikapi teks-teks mwutasyibihit semacam
ini kita tidak boleh menyampingkan potensi akal sehat yang
merupakan landasan utama dalam memahami setiap teks. Dengan
jalan akal inilah kita mengenal Allah [artinya dengan jalan memahami
dalil-dalil agliyyah dan naqliyyah]. Lalu akal kita telah menetapkan
bahwa Allah maha Qadim, artinya tidak bermula [dan segala sesuatu
selain-Nya memiliki permulaan karena semuanya adalah ciptaan-Nya;
maka bagaimana mungkin Dia bertempat pada ciptaan-Nya?].
Seandainya kalian berkata: “Kita membaca hadits-hadits tersebut, dan
kita berdiam diri dari mengungkit makna-maknanya”, maka tentu
kalian tidak akan diserang oleh siapapun. Sesungguhnya yang buruk
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dari kalian itu ialah bahwa kalian mengatakan: “Teks-teks itu semua
harus dipahami dalam makna-makna zahirnya”.

Janganlah kalian memasukan ajaran-ajaran aneh ke dalam
madzhab orang salaf yang saleh ini (Ahmad bin Hanbal); yang nyata-
nyata itu semua bukan dari ajarannya. Kalian telah merusak madzhab
ini dengan “bungkus” yang buruk, hingea tidak disebut siapapun
seorang yang bermadzhab Hanbali kecuali ia dicap sebagai Mujassin:
(seorang berkeyakinan sesat bahwa Allah sebagai benda). Selain itu
kalian juga telah merusak madzhab ini dengan sikap fanatik terhadap
Yazid bin Mu’awiyah. Padahal kalian sendiri tahu bahwa a/Imdm
Ahmad bin Hanbal, perintis madzhab ini membolehkan melaknat
Yazid. Bahkan Syekh Abu Muhammad at-Tamimi sampai berkata
tentang salah seorang Imam kalian (yaitu Abu Ya’la al-Mujassim):
“Dia (Abu Ya’la) telah menodai madzhab ini dengan noda yang sangat
buruk, yang noda tersebut tidak akan bisa dibersihkan hingga hari

kiamat”.
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Pasal

Menjelaskan Beberapa Kesalahan Mendasar
Orang-Orang Yang Mengaku Bermadzhab Hanbali
Dalam Menetapkan Sifat-sifat Allah

Beberapa nama penulis kitab yang telah aku (Ibnul Jawzi)
sebutkan di atas, dasar kesalahan yang terjadi pada diri mereka adalah
dalam tujuh perkara berikut:

1. Mereka selalu menamakan setiap teks yang memberitakan
tentang Allah sebagai sifat-sifat-Nya, padahal tujuan teks-teks
tersebut hanya untuk mengungkapkan penyandaran saja (ak
Idlifah). |Artinya penyandaran sesuatu kepada nama Allah
untuk menunjukan bahwa Allah memuliakan sesuatu tersebut].
Sementara, tidak setiap bentuk Id/ifah itu dalam pengertian
sifat, contohnya firman Allah tentang Nabi Isa:

(Y8 i) (2B (e B S35
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Kata “>35) (<7 dalam ayat ini tidak boleh dipahami bahwa
Allah memiliki sifat yang disebut dengan “ruh” [lalu sebagian
ruh tersebut adalah bagian dari Nabi Isa yang ditiupkan
kepadanya]. (Tetapi yang dimaksud adalah bahwa ruh tersebut
adalah ruh yang dimuliakan oleh Allah). Barangsiapa
memahami bahwa setiap Idlifah itu sebagai sifat maka dia
seorang yang telah sesat dan ahli bid’ah.

. Mereka selalu saja berkata: “Hadits-hadits yang kita bicarakan
ini adalah hadits-hadits mutasyabibat yang maknanya tidak
diketahui oleh siapapun kecuali oleh Allah saja”, lalu mereka
berkata: “Kita harus memahami hadits-hadits tersebut sesuai
makna zahirnya”.

Kata-kata seperti ini adalah ungkapan yang sangat aneh,
mereka mengatakan “Makna-maknanya tidak diketahui oleh
siapapun kecuali oleh Allah saja”, tapi begitu mereka sendiri
memaknai itu semua dalam makna zahirnya. Padahal siapapun
tahu bahwa makna zahir dari kata “Iszawd” adalah duduk, dan
makna zahir “wugsil” adalah pindah dengan bergerak dari satu
tempat (atas) ke tempat yang lain (bawah). [Lalu adakah pantas
jika Allah disifati dengan sifat-sifat benda semacam ini? Allah
maha suci dari apa yang dikatakan oleh orang-orang kafir
dengan kesucian yang agung].

. Mereka sendiri telah menetapkan sifat-sifat bagi Allah sesuai
dengan apa yang mereka kehendaki, padahal sesungguhnya
seluruh sifat-sifat Allah itu hanya kita tetapkan sesuai dengan
apa yang telah ditetapkan oleh Allah sendiri dengan dalil-dalil

yang pasti (fawqifiyyah).
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4. Dalam menetapkan sifat-sifat Allah mereka tidak pernah
membedakan antara hadits-hadits yang masybur; seperti sabda
Rasulullah:

L sz ), B
dengan hadits-hadits yang tidak benar; seperti hadits:
dengan hanya bahwa keduanya diriwayatkan dalam hadits lalu
dengan langsung mereka menetapkan sifat-sifat bagi Allah;
mereka tidak peduli baik itu dengan dasar yang mashur atau
tidak.

5. Dalam menetapkan sifat-sifat Allah mereka tidak membedakan
antara hadits marfii’ (yang langsung berasal dari Rasulullah)
dengan hadits mawqif (yang berasal dari pernyataan seorang
sahabat, atau yang berasal dari pernyataan seorang Tubi'in).
Dengan hanya bahwa semua itu diriwayatkan dalam sebuah
hadits lalu secara langsung mereka menetapkan sifat-sifat bagi
Allah; tidak peduli baik itu hadits zarfi’ atau mawqif.

6. Dalam memahami sifat-sifat Allah, terhadap beberapa teks
mereka melakukan takwil sementara terhadap beberapa teks
lainnya mereka tidak memakai takwil [Artinya pemahaman

mereka hanya didasarkan kepada hawa nafsu belaka]. Seperti
dalam sebuah hadits:

W 1 ak gl o
[Makna literal hadits ini tidak boleh kita ambil, mengatakan:
“Siapa mendatangi-Ku dengan berjalan maka Aku (Allah) akan
mendatanginya dengan lari kecil”. Makna zahirnya seakan

Allah betlari].
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Mereka memahami hadits ini dengan takwil, mereka tidak
memahaminya dalam makna zahirnya. Mereka berkata:
“Kandungan hadits ini adalah untuk mengungkapkan karunia
dan nikmat yang diberikan oleh Allah kepada hamba-Nya”.

7. Mereka memahami kandungan hadits-hadits mwutasyibihat dalam
makna indrawi. Ini nyata dan sangat jelas ada dalam ungkapan-
ungkapan mereka, seperti kata: “Yangil bi dzatib “4n I,
Yantagil “J8Y°, Yatahawwal “Jds%”. [Ini ungkapan-ungkapan
sesat, karena itu semua hanya berlaku untuk sifat-sifat benda.
Dalam pemahaman mereka; yangil bidzatih artinya; “Allah turun
dengan Dzat-Nya”, yantaqil artinya; “Allah pindah”, dan
yatapawwal artinya; “Allah berubah dari satu keadaan kepada
keadaan yang lain”]. Lalu mereka berkata: “I.d kama na'qil>
Jixi L&”; artinya: “Itu semua tidak seperti yang kita bayangkan
dalam akal pikiran kita”. Kata-kata terakhir inilah yang banyak
mengelabui orang-orang awam. Padahal kesimpulan mereka ini
jelas  telah menyalahi akal sehat karena berangkat dari
pemahaman indrawi dan sifat-sifat benda pada hak Allah.
Berangkat dari sini aku (Ibnul Jawzi) melihat bahwa

menuliskan buku bantahan terhadap kesesatan mereka adalah sebuah
keharusan, supaya keyakinan-keyakinan buruk semacam itu tidak lagi
disandarkan kepada a/-Imam Ahmad bin Hanbal. Bahkan mungkin saja
seandainya aku terus berdiam diri maka mereka akan mengatakan
bahwa akidah buruk yang mereka yakini itu merupakan keyakinan
diriku. Bagi siapapun jangan menganggap perkara semacam ini
masalah remeh, karena berpijak dan mengamalkan sebuah dalil;

terlebih dalam masalah-masalah akidah yang menyangkut pengetahuan
kita kepada Allah tidak boleh hanya didasarkan kepada 7ag/id buta.
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Suatu ketika a@/Imdm Ahmad ditanya sebuah masalah, lalu
beliau memberi fatwa sebagai jawabannya, tiba-tiba seseorang berkata
kepadanya: “Fatwa seperti itu tidak pernah disampaikan oleh al-Inzim
Abdullah  bin al-Mubarak”, maka allmim Ahmad menjawab:
“Abdullah bin al-Mubarak tidak turun dari langit”.

Al-Imam Syafi’t --semoga rahmat Allah selalu tercurah baginya--
berkata: “Aku telah melakukan is#khdrah untuk membuat catatan
bantahan kepada a/-Imdm Malik --semoga rahmat Allah selalu tercurah
baginya--".

Tiga orang yang telah aku sebutkan di atas (Abu Abdillah bin
Hamid, Abu Ya’la, dan Ibn az-Zaghuni) telah menuliskan beberapa
kitab dalam mengungkapkan akidah buruk seperti yang kita jelaskan di
atas, dan Abu Ya’la telah menuliskan buku khusus mencakup hadits-
hadits yang ia pahami seperti demikian itu; maka dalam buku ini aku
sebutkan kerancuan mereka satu per satu secara tersusun, dimulai

dengan menjelaskan ayat-ayat yang telah mereka kutip.
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Bab
Menjelaskan Beberapa Teks Mutasyabih Dalam Al-Qur’an

Diantaranya adalah sebagai berikut;
Pertama:
e Firman Allah:

0 w,}o,

«(oV: ¢\~‘Y\) 4> dj:\;j / (YVY UA’*J.S‘) ;) 4>% LS““"J
&l 4:-) djubj (AA u.a.uj\) ”’ M| JJUA 9&“” J}f
(YA :C‘LJ‘)

[Ayat-ayat ini tidak boleh dipahami dalam makna zahirnya yang
mengatakan seakan Allah memiliki anggota badan; wajah atau

mukal.

Para ahli tafsir berkata: “Makna “cl)y 425 (Ans7; artinya © By
¢y’ “Dan Tuhanmu  (Allah) maha kekal”. Demikian pula
pemahaman firman Allah yang senada dengan ayat di atas, firman-
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Nya: “4¢as5 (s%”; para ahli tafsir berkata: “Artinya: “4ds% "
“Mereka bertujuan karena Allah”. Sementara a/-Imdm ad-Dlahhak dan
Abu Ubaidah menafsirkan firman Allah “4eas ¥) Sl ¢ o5 87 artinya
“ 8 Y “Segala sesuatu akan punah kecuali Allah”.

Kaum Musyabbihah; di antaranya pemuka-pemuka mereka tiga
orang yang telah kita sebutkan di atas, berpendapat bahwa “a/-Waih”
pada hak Allah adalah sebagai sifat-Nya yang merupakan bagian dari
Dzat-Nya. Entah dari mana mereka menyimpulkan pemahaman sesat
seperti ini, yang jelas mereka tidak memiliki argumen untuk itu; dan
argumen apapun yang mereka kemukakan pasti berangakat dari
pemahaman indrawi, karena itulah mereka mengatakan bahwa a/-Wajh
adalah bagian dari Dzat-Nya. [Artinya mereka menetapkan makna a/-
Wash sebagai bagian dan dan atau anggota badan bagi Allah; yaitu
muka]. Padahal dengan dasar pemahaman sesat seperti ini maka
berarti mereka mengartikan ayat di atas dengan: “Segala sesuatu akan
punah; termasuk Dzat Allah, dan yang kekal hanyalah muka-Nya
saja”. Na'tidzn billah.

Sementara Ibnu Hamid berkata: “Kita menetapkan muka bagi
Allah, tetapi kita tidak menetapkan kepala bagi-Nya”.

Aku (Ibnul Jawzi) katakan: “Ucapan Ibnu Hamid ini benar-
benar telah menjadikan badanku merinding. Sangat jelas apa yang
diungkapkannya ini merupakan akidah fasybih yang menyesatkan.
Dengan ungkapannya semacam ini nyatalah bahwa ia telah
menetapkan bagian-bagian dan anggota-anggota badan bagi Allah
walaupun ia tidak menetapkan kepala bagi-Nya”.

Ke Dua:
e Firman Allah:
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[y ey sl QL ooty (e by B B e
(A skl 3L EEG (V¢ ey WSl o 2

[Ayat-ayat ini tidak boleh dipahami dalam makna zahirnya yang
mengatakan seakan Allah memiliki anggota badan; mata. Makna
zahirnya ayat-ayat ini seakan mengatakan bahwa Allah memiliki satu
mata, dua mata, dan atau banyak mata.

Semua yang dimaksud dari ayat-ayat semacam ini [artinya
penyandaran kata “’Ain” “(e” kepada Allah; bukan dalam pengertian
bahwa Allah memiliki anggota mata] tetapi dalam pengertian bahwa
perkara tersebut ‘“dilihat oleh Allah™ [artinya dipelihara dan dijaga
oleh-Nya]”. Adapun dalam beberapa ayat diungkapkan dalam bentuk
jamak; “Kami” [seperti pada kata “liely’] adalah karena dalam bahasa
Arab penggunaan ungkapan semacam ini biasa dipakai, misalkan
seorang raja berkata: “lugs Ual”; “Perintah kami dan larangan kami”,
[Di antara tujuan ungkapan jamak; “kami” semacam ini adalah untuk
menunjukkan keagungan dan kemuliaan].

Sementara a/-Qddli Abu Y2'la al-Mujassim berpendapat bahwa
“Ain” pada hak Allah adalah sifat-Nya yang merupakan bagian dari
Dzat-Nya [Sama persis dengan apa yang diyakini oleh Ibnu Hamid di
atas]. Sebenarnya akidah zasybih sesat Abu Ya’la ini telah didahului oleh
orang sebelumnya, yaitu orang bernama Abu Bakr bin Khuzaimah.
Dalam memahami ayat-ayat di atas Ibn Khuzaimah berkata: “Tuhan
kita memiliki dua mata yang dengan kedua matanya tersebut Dia
melihat”. Sementara itu Ibnu Hamid berkata: “Wajib beriman bahwa
Allah memiliki dua mata”.

Ungkapan-ungkapan semacam itu jelas merupakan bid’ah, dan
mereka tidak akan memiliki argumen untuk dijadikan alasan bagi
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pemahaman sesat tersebut. Mereka menyimpulkan bahwa Allah
memiliki dua mata hanya karena didasarkan kepada makna zahir hadits
Nabi: “,sel sal” [makna zahir hadits ini mengatakan “Allah tidak
buta”] padahal yang dimaksud hadits tersebut adalah untuk
menjelaskan bahwa Allah maha suci dari segala bentuk kekurangan,
cela dan aib, sedikitpun bukan untuk menetapkan bahwa Allah
memiliki anggota-anggota badan dan atau memiliki bagian-bagian.
Seorang yang berkeyakinan zanzih maka dia akan paham bahwa a/-'ain
pada hak Allah yang dimaksud bukan sebagai anggota badan dan
bukan sebagai bagian dari Dzat-Nya [karena Allah maha suci dari
bagian-bagian).

Ke Tiga:
e Firman Allah:

°

c(\ . C;’.QS\) 6_@.;.3._{? :5}; 45,)\ i.j. / (VO up) C_‘SJ‘; 5o Lo.é
) s J}fic&‘-‘ ol (¢ ey QLEL;‘ RN
A WG skl (e dy A

(¢V ol

[Ayat-ayat ini tidak boleh dipahami dalam makna zahirnya yang
mengatakan seakan bahwa Allah memiliki anggota badan; tangan.
Makna zahir ayat-ayat ini seakan mengatakan bahwa Allah memiliki

satu tangan, dua tangan, dan atau tangan yang sangat banyak].

Kata alyad “xV dalam bahasa Arab memiliki makna yang

sangat banyak, di antaranya dalam makna an-Ni'mabh wa al-Ihsin « dazil)
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Q¥ y” ) artinya; “Karunia (nikmat) dan kebaikan”. Adapun makna
perkataan orang-orang Yahudi dalam firman Allah: Yadullah Maghliilah
“slan & 37 adalah dalam makna Mabbiisah *An an-Nafagah « 4w sina
aaall  4e”) artinga menurut orang-orang Yahudi Allah  tidak
memberikan karunia dan nikmat, [bukan arti ayat tersebut bahwa
Allah memiliki tangan yang terbelengeul.

Makna lainnya, kata alyad dalam pengertian ‘“a/-Quwwabh’,
“658P” ; artinya “Kekuatan atau kekuasaan”. Orang-orang Arab biasa
berkata: “Labi Bi Hadzd al-Amr Yad”, “% 3 V3 4 artinya: “Orang
itu memiliki kekuatan (kekuasaan) dalam urusan ini”. Firman Allah:
<Ok sase oy Jy%; yang dimaksud adalah dalam pengertian ini, artinya
bahwa nikmat dan kekuasaan Allah sangat luas [bukan artinya bahwa
Allah memiliki dua tangan yang sangat lebar].

Demikian pula firman Allah tentang penciptaan Nabi Adam:
“an Cild P juga dalam pengertian bahwa Allah menciptakan Nabi
Adam dengan kekuasaan-Nya dan dengan karunia dari-Nya.
Kemudian pula diriwayatkan dari a/-Imdm al-Hasan dalam tafsir firman
Allah: “aqzyl 358 4) 37 beliau berkata: “Kata “y” di sini yang
dimaksud adalah karunia dan nikmat Allah”. Inilah penafsiran-
panafsiran dari para ulama Ab/k Tahgiy.

Sementara a/-Qddli Abu Ya'la berkata: “O\) adalah bagian dari
sifat Dzat Allah”. [Artinya ia menetapkan bahwa Dzat Allah memiliki
anggota-anggota badan yang memiliki bagian-bagian|. Na7dzu billih.

Apa yang diungkapkan oleh Abu Ya'la ini adalah pendapat
sesat yang sama sekali tidak memiliki argumen dan hanya didasarkan
kepada hawa nafsu belaka. Dalam alasannya yang sangat lemah dia
berkata: “Sendainya Nabi Adam tidak memiliki keistimewaan tentu
Allah  tidak akan mengungkapkan dengan kata “  dalam
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)

penciptaannya. Allah mengungkapkan dengan kata “Bi Yadayya’
“law”; jika ini diartikan dalam makna kekuatan atau kekuasaan maka
berarti Nabi Adam tidak memiliki keistimewaan dibanding makhluk
hidup lainnya; oleh karena semua makhluk diciptakan dengan
kekuatan dan kekuasaan Allah, dan tentunya tidak akan diungkapkan
dalam redaksi “wutsannd” (bentuk kata untuk menunjukan dua)”.
[Dengan argumen ini Abu Ya’la hendak menetapkan bahwa Allah
memiliki dua tangan].

Kita jawab kesesatan Abu Ya'la ini: “Tidak demikian wahai
Abu Ya’la. Dalam bahasa Arab bentuk kata mutsanni biasa dipakai
untuk mengungkapkan kekuatan dan kekuasaan, seperti bila dikatakan:
“Oly ¥ g I owl”; artinya “Saya tidak memiliki kekuatan untuk
mengurus perkara ini”. Dalam sebuah bait sya’ir, Urwah bin Hizam
berkata:

OV §lall Blie s g ¥ W L iy S Al Y

[Artinya: “Mereka berdua berkata: “Semoga Allah memudahkannya
bagimu, karena demi Allah kami tidak memiliki kekuatan (kekuasaan)

untuk memudahkan segala kesulitan yang tengah menimpamu’].

Adapun perkataan kaum Musyabbihah bahwa penggunaan kata
“0l [dalam bentuk mutsannd] dalam penciptaan Nabi Adam yang
langsung disandarkan kepada Allah [yaitu menjadi “Bi Yadayya” “s3x”)
adalah untuk mengungkapkan keistimewaan [setelah mereka
menetapkan anggota tangan bagi Allah], artinya bahwa penciptaan
Nabi Adam ini berbeda dengan penciptaan Allah terhadap binatang-
binatang yang lain; kita jawab kesesatan mereka ini bahwa dalam al-
Qur’an Allah berfirman:
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-

(V) i) BT BT &z (2 24 s O

R P v

Dalam ayat ini dipakai kata “Wal” [bentuk jamak] yang langsung
disandarkan kepada Allah. Ayat ini tidak untuk menunjukan bahwa
binatang-binatang ternak memiliki keistimewaan di atas seluruh
binatang lainnya hanya karena redaksi penciptaannya dengan kata
“bal” yang langsung disandarkan kepada Allah. [Apakah hanya
dengan alasan bahwa penciptaan Nabi Adam dan binatang-binatang
ternak disandarkan langsung kepada Allah lalu kemudian keduanya
memiliki keistimewaan yang sama?!]. Kemudian dari pada itu, Allah
berfirman:

(£V 1oLy L BLg slazdig

[Dalam ayat ini dipergunakan kata “&”; bentuk jamak dari “¥”. Ayat
ini tidak boleh dipahami makna zahirnya yang mengatakan seakan
Allah memiliki anggota badan; tangan yang sangat banyak].

Makna “xP” dalam ayat ini adalah “¢337") artinya “kekuatan”, dengan
demikian makna ayat tersebut: “Dan langit telah Kami (Allah)
membangunnya (menciptakannya) dengan kekuatan”. [Dalam ayat ini
disebutkan penciptaan langit dengan kata “xb Wl yang disandarkan
langsung kepada Allah; ini tidak serta-merta bahwa langit memiliki
keistimewaan yang sama dengan Nabi Adam. Dengan demikian
menjadi jelas bahwa redaksi “G3” (bentuk mutsannd) dalam

penciptaan Nabi Adam bukan untuk menetapkan bahwa Allah
memiliki dua tangan].
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Adapun tentang penciptaan Nabi Adam yang diungkapkan
dengan redaksi; “4as) (= 4¥ & adalah untuk tujuan pemuliaan
[artinya penyandaran secara langsung kepada Allah di sini disebut
dengan Idlifah at-Tasyrif, bahwa penciptaan Nabi Adam sangat
dimuliakan oleh Allah], ini berbeda dengan penciptaan makhluk
lainnya yang diungkapkan dengan “@/-Fi’l wa at-Takwin”, “0asS3 5 Jadl?”
[artinya disebutkan dengan proses penciptaan; tanpa langsung
disandarkan kepada Allah].

Firman Allah tentang penciptaan Nabi Adam ini (QS. Shad:
75) harus dipahami demikian, tidak boleh dipahami bahwa Allah
memiliki anggota badan; memiliki dua anggota tangan, karena
pemahaman seperti ini jelas tidak sesuai bagi keagungan Allah.
Sesungguhnya Allah dalam perbuatan-Nya tidak membutuhkan
kepada peralatan-peralatan, dan tidak membutuhkan kepada anggota-
anggota badan; Allah maha suci dari itu semua. Sangat tidak layak bagi
kita untuk mencari-cari pemahaman tentang kemuliaan penciptaan
Nabi Adam lalu kita melalaikan kesucian Allah dengan menetapkan
anggota tangan bagi-Nya, padahal Allah maha suci dari bagian-bagian
dan maha suci dari alat-alat (anggota-anggota badan) dalam segala
perbuatan-Nya, karena sifat-sifat yang demikian itu adalah sifat-sifat
benda.

Yang sangat parah dan mengherankan salah satu dari tiga
orang pemuka akidah zasybih yang kita sebutkan di atas berkeyakinan
bahwa Allah besentuhan; dengan dasar akidah sesat ini ia mengatakan
bahwa Allah dengan tangan-Nya menyentuh tanah yang merupakan
bahan bagi penciptaan Nabi Adam. Lalu orang ini mengatakan bahwa
tangan-Nya tersebut adalah bagian dari Dzat-Nya. NaZidzu billib.
Siapapun yang berakidah fasybih semacam ini jelas berkeyakinan bahwa
Allah sebagai benda (jzsz); dan itu artinya --dengan dasar keyakinan



Islamic Theology |21

buruk seperti ini-- bahwa Allah menyatu (bersentuhan) dengan tanah
yang merupakan bahan bagi penciptaan Nabi Adam, dan setelah
bersentuhan dengan tanah lalu Allah mulai menciptakan Nabi Adam;
adakah dapat diterima akal sehat pemahaman semacam ini padahal
jelas merupakan perkara indrawir! Adakah dalam keyakinan mereka
bahwa Allah memiliki jarak; artinya jauh dari tanah tersebut, dan lalu
Allah butuh untuk mendekat kepadanya?! Naidzu billah. Allah sendiri
telah membantah orang yang berkeyakinan proses penciptaan Nabi
Adam semacam ini dengan firman-Nya:

S E O e s a3l S B e sle i )

>z

(09 0hes Jl) 0353

[Maknanya: “Sesungguhnya perumpamaan Nabi Isa bagi Allah
sebagaimana Nabi Adam; Dia (Allah) menciptakan Nabi Adam dari

tanah kemudian mengatakan bagi tanah: “Jadilah”4, maka terjadilah”.

(QS. Ali Imran: 59]

Ke Empat:
e Firman Allah:

S ¥ g b rl,u C(YA 0les gy acds H v_g,@j

O sl SLES 3 b T g

4 Kata “kun” secara literal berarti; “Jadilah”; bukan artinya Allah berkata-
kata dengan huruf-huruf, suara, dan bahasa. Tetapi kata “%un” adalah untuk
mengungkapkan bahwa segala apa yang dikehendaki oleh Allah pasti terjadi dengan
cepat dan tanpa ada siapapun yang dapat menghalangi-Nya.
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[Ayat-ayat ini tidak boleh dipahami dalam makna zahirnya yang
seakan mengatakan bahwa Allah memiliki jiwa, raga, tubuh, atau
fisik].

Makna ‘“nafs”, “0<” pada ayat-ayat di atas bukan dalam
pengertian bahwa Allah memiliki jiwa, raga atau tubuh (fisik). Para ahli
tafsir berkata: “4wds &) oS 357 artinya: “Wa Yubadz-dzirnkumunllih
Iyyah”, <okl &) oS 3ay9”; maksudnya: “Allah mengingatkan kalian
supaya kalian takut terhadap-Nya” [bukan maknanya supaya kalian
takut kepada jiwa dan raga Allah].

Adapun makna perkataan Nabi Isa kepada Allah (QS. Al-
Ma’idah: 116): “clodi 3 L alel ¥y uis & W a3 ; artinya “Talamu Ma
Tndi Wa Li Allamn Ma ‘Indak”, “Sxe  ael ¥ gue L ab
maksudnya: “Engkau (Wahai Allah) mengetahui segala apa yang ada
pada diriku, sementara aku tidak mengetahui apa yang ada pada-Mu”
[bukan artinya; “Aku tidak mengetahui yang ada pada jiwa dan raga-
Mu”].

Jadi penyebutan kata “wafs” dalam ayat di atas dengan
disandarkan kepada Allah yang dimaksud adalah Dzat Allah; bukan
dalam pengertian bahwa Allah sebagai benda yang memiliki bentuk
dan raga®. Berbeda dengan pendapat Abu Ya’la yang mengatakan
bahwa Allah memiliki “#afs” yang ia artikan sebagai tubuh yang
merupakan bagian dari Dzat-Nya. Pendapat seperti ini jelas tidak
memiliki landasan kecuali di atas paham Zasybih, dengan ini Abu Ya’'la

> Pengertian “Dzat” pada hak Allah adalah “Hakekat”. Dzat Allah artinya
Hakekat Allah; bukan dalam makna raga atau benda. Adapun makna “dzat” pada
makhluk adalah bermakna “tubuh, benda, atau fisik”, seperti bila kita katakan “dzat
manusia” maka yang dimaksud adalah tubuhnya, raganya, atau fisiknya. Dengan
demikian berbeda makna antara penyebutan “Dzat Allah” dengan penyebutan
“dzat manusia”.
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telah menjadikan Allah sebagai bagian-bagian yang memiliki susunan-
susunan; ia menjadikan Dzat sebagai sesuatu yang lain, lalu kata “uafs”
ia pahami sebagai sesuatu yang lain pula yang merupakan bagian dari
Dzat-Nya.

Ke Lima:
e Firman Allah:

O 1sall) 35 s o]

Secara literal makna ayat ini ialah: “Tidak ada suatu apapun
yang seperti keserupaan-Nya”, jadi seakan Allah memiliki keserupaan
(mitsl) [dan mits/ itulah yang tidak memiliki keserupaan]. Padahal yang
dimaksud oleh ayat ini bukan pemahaman rusak semacam itu, tetapi
makna yang benar, sebagaimana dipahami dan dijelaskan oleh para
ahli bahasa, adalah bahwa kata “Jiw” dalam penggunaan bahasa seperti
ini menduduki “sesuatu yang sedang dibicarakan” [dalam hal ini
Allah]. Dalam bahasa Arab bila dikatakan; “ar-Rajul Mitsli La Yukallim
Mitslak”, “Mia A1 Y Lie )l 5 maka maknanya “Orang seperti saya
tidak akan berbicara dengan orang sepertimu”; bukan artinya untuk
menetapkan bahwa ada orang yang menyerupai saya dan ada orang
yang menyerupai kamu, lalu dua orang yang serupa dengan saya dan
kamu itu tidak saling berbicara, tetapi ungkapan semacam ini untuk
menegaskan bahwa saya tidak akan berbicara denganmu.

Demikian pula dengan ayat di atas; sama sekali bukan untuk
menetapkan adanya keserupaan (mifs/) bagi Allah, tetapi untuk
menegaskan bahwa Allah tidak menyerupai suatu apapun dari
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makhluk-Nya, dan bahwa tidak ada suatu apapun dari makhluk-Nya
yang menyerupai-Nya.

Ke Enam:
e Firman Allah:

(&Y :rw\) S 5 SIS e

[Ayat ini tidak boleh dipahami dalam makna zahirnya yang seakan
mengatakan bahwa Allah memiliki betis (bagian dari kaki) dan bahwa
Allah akan membuka betis-Nya tersebut. Pemahaman seperti ini jelas

menyesatkan]|.

Makna yang benar sebagaimana telah dijelaskan oleh para
ulama bahwa yang dimaksud ‘Sdg”, “Gw” dalam ayat ini adalah “asy-
Syiddah”, <338 artinya “kesulitan yang sangat dahsyat”; dengan
demikian makna ayat tersebut adalah: “Hari di mana kesulitan yang
sangat dahsyat akan diangkat (dihilangkan)”. Penggunaan kata seperti

ini biasa dipakai dalam bahasa Arab, seperti dalam sebuat bait sya’ir;
Sl Je Lsdi b
[Artinya: “Peperangan terjadi dengan sangat dahsyat™].

Dalam bait sya’ir lainnya mengatakan:

2

o gl g oF U
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[Artinya: “Bahwa peperangan telah menyingsingkan
kedahsyatannya”, artinya peperangan tersebut terjadi dengan sangat
dahsyat. Kata “@w” di sini berarti ‘3347 artinya “dahsyat”].

Ibnu Qutaybah berkata: “Dasar penggunaan kata “Sdg” dalam
makna ini adalah karena bila seseorang tengah menghadapi urusan
yang besar dan dahsyat maka ia membutuhkan kepada kekuatan tekad
dan kesungguhan dalam menghadapinya, lalu ia menyingsingkan
celananya hingga nampak betisnya, dari sini kemudian kata “Sdg”
dalam bahwa Arab biasa dipergunakan (dipinjamkan) untuk
mengungkapkan tentang adanya kesulitan yang sangat dahsyat” [dalam
Istilah Ilmu Balaghah disebut Majaz Isti’arah).

Dalam hadits riwayat a/-Imam al-Bukhari dan a/-Imam Muslim
dalam kitab Sahih masing-masing menyebutkan bahwa Rasulullah
bersabda:

(s Gl olgyy i fe LanSS 7 5 W O

Penyandaran (Idldfah) kata ‘Sdg” dalam hadits ini bukan untuk
mengungkapkan bahwa Allah memiliki betis, tapi Idlifah di sini
dimaksudkan  untuk  mengungkapkan  bahwa  Allah  akan
menghilangkan atau mengangkat segala kesulitan yang sangat dahsyat
di di hari kiamat kelak dari orang-orang mukmin. Dan makna
“Yaksyifu”, “iS&P” artinya “Yaugilu”, “Jad’; artinya mengangkat atau
menghilangkan.

Diriwayatkan bahwa Sa’id ibn Jabir sangat marah terhadap
orang yang memahami firman Allah dalam QS. al-Qalam: 42 di atas
dalam makna literalnya, lalu beliau berkata: “Yang dimaksud ayat
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tersebut adalah terangkatnya segala kesulitan yang sangat dahsyat di
saat itu”.

Sementara pendapat lainnya; dari Abu Amr az-Zahid
menyebutkan bahwa kata “Sdg” biasa pula dipergunakan dalam makna
“nafs” [secara hafiyah kata ‘“uafs” pada hak manusia atau makhluk
bermakna raga, tubuh, atau fisiknya. Adapun kata “uafs” pada hak
Allah dalam makna Dzat-Nya, artinya Hakekat-Nya; bukan dalam
makna raga, tubuh atau fisik). Kata “Sdg” dalam makna “uafs” ini
seperti perkataan sahabat Ali ibn Abi Thalib saat beliau memerangi

kaum Khawarij:

S il 5 ienl= e LY
[Artinya: “Saya pasti memerangi mereka (kaum Khawarij) sekalipun
harus hancur raga (tubuh dan fisik) saya”].

Adapun kata “Sdg” dalam makna “uafs” pada hak Allah adalah dalam
pengertian Dzat-Nya (Hakekat-Nya), dengan demikian maka makna
ayat dalam QS. Al-Qalam: 42 di atas adalah bahwa kelak di hari kiamat
Dzat Allah akan dilihat [oleh orang-orang mukmin penduduk surga
dengan tanpa tempat, tanpa arah, dan tanpa disifati dengan sifat-sifat
benda]. Dalam makna ini sesuai dengan sebuah hadits diriwayatkan
dari sahabat Abu Musa al-Asy’ari bahwa Rasulullah bersabda:

Iad & 0P oy 3 41 ) 0pld Sndi A LS
o Sl 0387 A ol e dapib g e Ak
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[Artinya: “Nanti hjab akan dibuka bagi mereka, maka mereka akan
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melihat kepada Allah, maka mereka turun bersujud. Tersisa beberapa
kaum yang di pundak mereka terdapat semacam punuk-punuk sapi,
mereka hendak sujud namun mereka tidak mampu melakukannya.
Peristiwa itulah yang dimaksud dengan firman Allah: « (e ISy a5
O s 3 ) A Gse s 3L, artinya: “Di hari itu akan diangkat
segala kesulitan dan kesusahan yang sangat dahsyat, mereka diseru

untuk sujud namun mereka tidak mampu melakukannya”].

Sementara a/-Qddli Abu Ya’la al-Mujassim memahami kata “Sdg”
dalam makna makna literalnya, ia berkeyakinan bahwa Allah memiliki
betis, karena itulah ia mengatakan bahwa “Sdg” adalah bagian dari sifat
Dzat-Nya. Pemahaman sesatnya ini sama persis dengan

pemahamannya tentang makna ‘“@/-Qadam”, “e3” ia pahami secara

literal, ia mengatakan bahwa Allah memiliki telapak kaki yang
diletakan di dalam neraka. Dalam pemahaman sesatnya ini ia mengutip
riwayat tidak benar bahwa menurutnya sahabat Abdullah ibn Mas’ud
berkata: “Allah membuka betis kaki kanan-Nya hingga kemudian
mengeluarkan sinar yang menerangi bumi”.

Aku (Ibnul Jawzi) katakan: “Pemahaman literal Abu Ya’la
tentang makna ‘Sdg” dan makna “Qadam” ini murni merupakan
keyakinan zasybih (penyerupaan Allah dengan makhluk-Nya). Dan apa
yang ia sebutkan dari perkataan sahabat Abdullah ibn Mas’ud adalah
bohong besar dan sangat mustahil. Tidak boleh menetapkan suatu
sifat bagi Allah dengan riwayat palsu semacam ini. Juga tidak boleh

diyakini bahwa Dzat Allah sebagai sinar atau cahaya yang menerangi
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bumi [karena bila demikian maka apa bedanya dengan matahari, bulan,
bintang dan lainnya yang notabene makhluk-Nya?!l]. Adapun argumen
Abu Y2’la yang mengatakan bahwa penyandaran kata “Sdg” kepada
Allah memberikan pemahaman bahwa Allah memiliki betis [artinya
menurut Abu Ya'la teks ini tidak boleh ditakwil]; adalah pendapat
bodoh yang tidak berdasar. Sesungguhnya dalam penggunaan bahasa
jika dikatakan: “Kasyafa ‘An Syiddatih”, “433% (e S maka maknanya
sama saja dengan jika dikatakan: ‘Kasyafa ‘An Sagqih”, “a8us (e 2iS”,
Orang-orang Musyabbih semacam Abu Ya’la ini tidak memahami
penggunaan bahasa; ia memahami makna “Yaksyifu” “-i8 dalam
makna “Yagh-harn” “ &5 [yang berarti “nampak’], padahal makna
“aiSy” di sini adalah “Yugilu Wa Yarfa” “@xns &) ; artinya
menghilangkan dan mengangkat.

Sementara Ibnu Hamid a/~-Mujassim berkata: “Wajib beriman
bahwa Allah memiliki betis yang merupakan bagian dari Dzat-Nya,
dan siapapun yang mengingkari kebenaran ini maka ia telah menjadi
kafir”.

Aku (Ibnul Jawzi) berkata: “Seorang awam saja jika berkata-
kata seperti yang diungkapkan oleh Ibnu Hamid di atas sangatlah
buruk, maka tentu lebih buruk lagi jika orang yang berkata demikian
itu seorang yang dianggap berilmu. Sesungguhnya seorang yang
memahami teks-teks semacam ini dengan takwil jauh lebih dapat
ditoleransi dan dibenarkan, karena pada dasarnya seorang yang
memberlakukan takwil telah mengembalikan pemahaman-pemahaman
teks kepada dasar penggunaan bahasa, sementara mereka, orang-orang
Musyabbih semacam Abu Ya’la dan Ibnu Hamid, menetapkan anggota-
anggota badan bagi Allah, seperti pemahaman literal mereka terhadap
makna “Sdg” dan makna “Qadam”. Pemahaman mereka semacam ini
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jelas berkesimpulan bahwa Allah sebagai benda yang memiliki
bentuk”.

Ke Tujuh:
e Firman Allah:

A s F ) et 1y ui& S 7
s F oy ey A e s E i
2o sy g e i ed 10BN s
(2 by ) A o A (8 ity Al I s

Al-Imam al-Khalil ibn Ahmad [ahli bahasa terkemuka; guru a/-
Imim Sibawaih] berkata: “Makna al-Arsy “UiA adalah  as-Sarir
“ =l artinya ranjang [atau singgasana]. Setiap ranjang atau
singgasana yang ditempati oleh seorang raja secara bahasa disebut
dengan arsy. Penggunaan kata “Arsy” dalam bahasa Arab sangat
dikenal, baik di masa jahiliyah maupun setelah kedatangan Islam.
Dalam al-Qur’an penggunaan kata arsy di antaranya dalam firman

Allah:

21 (ow~, :.o/o T- o .5 5.
(Voo ks Wl D pss sl o gail 255
[Maknanya: “Dan Nabi Yusuf menaikan kedua ibu bapaknya (Nabi

Ya’qub) ke atas arsy (singgasana), dan mereka semua turun baginya

bersujud]” (QS. Yusuf: 100)
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Juga dalam firman-Nya tentang perkataan Nabi Sulaiman:

(FA 1 dedly Gtim il 25T S gl J6
[Maknanya: “Nabi Sulaiman berkata: Wahai pembesar-pembesar

siapakah di antara kalian yang dapat mendatangkan atsy-nya
kepadaku? (yang dimaksud mendatangkan singgasana Ratu Bilgis)]”.

(QS. An-Naml: 38).

Ketahuilah, kata Istzawi “s 5" dalam bahasa Arab memiliki
berbagai macam arti, di antaranya bermakna [#adala “J%eV’; artinya

“sama sepadan”. Dalam makna ini sebagian kabilah Bani Tamim

berkata:

20 ° < co (%

aifladli sneal 4B pin G

[Artinya “Menjadi sama antara orang yang zalim dari kaum tersebut
dengan orang yang dizaliminya”. Kata Istawi dalam bait sya’ir ini

artinya “sama sepadan”).
Kata Istawi dapat pula bermakna zamma “&° ; artinya

sempurna. Dalam makna ini seperti firman Allah tentang Nabi Musa:

O ¢ 1 aadlly Lleg WSS ST (3ins 8341 AL s

[“Ketika dia (Nabi Musa) telah mencapai kekuatannya dan telah
sempurna Kami (Allah) berikan kepadanya kenabian dan ilmu”]. (QS.

Al-Qashash: 14).

Kata Istawi dapat pula bermakna a/-Qashd I/i asy-Syai’ < &) uzadl)

¢l artinya; bertujuan terhadap sesuatu. Dalam makna ini seperti

firman Allah:
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O rcdady szl ) st

[Yang dimaksud Istawi dalam ayat ini ialah gashada “x<’) artinya
bahwa Allah berkehendak untuk menciptakan langit].

Kata Istawi dapat pula dalam makna alIstila’ ‘Ald asy-Syai’
“edll Je 3N artinya; menguasai terhadap sesuatu. Dalam

makna ini sebagaimana perkataan seorang penyair:

50 5 5KG U o s 14 T U 5 U iy
[Maknanya: “Apa bila ia memerangi suatu kaum maka ia

mendapatkan kebolehan atas sesuatu yang terlarang dari mereka, dan
jadilah ia terhadap apa yang mereka miliki telah menguasai”].

Isma’il bin Abi Khalid ath-Tha’i meriwayatkan bahwa Arsy
adalah yagut yang berwarna merah. Para ulama Salaf memahami ayat
ini sebagaimana datangnya [dalam teks-teks syari’at] tanpa
memberlakukan tafsir dan takwil terhadapnya.

Sementara itu ada golongan yang datang belakangan (a/
Muta’akbirin) yang memahami ayat ini dalam makna indrawi [yaitu
kaum Musyabbibah). Di antara mereka ada yang menambahkan kata
“Dzat” “2IY” s mereka berkata: “Istawd ‘Ald Arsyibi Bi Dzatih” < s siss)
Al b e e [ini ungkapan sesat hendak mengatakan bahwa Allah
dengan Dzat-Nya bertempat di arsy]. Padahal tambahan kata tersebut
dari mereka sendiri, karena tidak ada riwayat dari siapapun yang
menyebutkan redaksi demikian. Tambahan redaksi ini tidak lain hanya
datang dari pemahaman indrawi mereka, dalam hal ini mereka berkata:
“al-Mustawi ‘Al asy-Syai’ Innama Yastawi Bi Dzatih” < s ) e (5 siual)
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Al (5 sl Li)”, [Mereka memahami kata Iszawd hanya dalam makna
bertempat dan bersemayam, karena itu dalam kesimpulan sesat
mereka Allah bertempat dengan Dzat-Nya di atas arsy].

Ibnu Hamid a/-Musyabbih berkata: “Pemahaman Iszawa di sini
adalah bahwa Allah menempel (pada arsy), Isfawa ini adalah sifat Dzat-
Nya, dan makna Iszawdi di sini adalah duduk”.

Ibnu Hamid juga berkata: “Sebagian golongan dari para
sahabat kami [orang-orang yang mengaku bermadzhab Hanbali
berpendapat bahwa Allah bertempat di arsy, namun Dia tidak
memenuhi arsy. Dan bahwa Allah mendudukan Nabi Muhammad di
atas arsy bersama-Nya”.

Ibnu Hamid juga berkata: “Pengertian a#-Nuzi/ [dalam hadits
“l3 ) J )] adalah berpindah [dari atas ke bawah]”.

Ini artinya dalam keyakinan sesat Ibnu Hamid bahwa Allah
ketika turun maka Dzat-Nya menjadi jauh lebih kecil dari pada arsy
[karena dalam riwayat sahih disebutkan bahwa besarnya langit
dibanding arsy seperti kerikil dibanding padang yang luas]. Yang
sangat mengherankan dari mereka dengan keyakinan rusak ini mereka
berkata: “Kami bukan kaum Muwjassimah (golongan yang mengatakan
Allah sebagai benda)”.

Sementara Ibn az-Zaghuni al-Musyabbih pernah ditanya:
“Apakah ada sifat Allah yang baharu sebelum Dia menciptakan arsy?”
[Artinya; jika dikatakan Allah bertempat di arsy maka berarti sifat
“bertempat” tersebut baharu karena Allah ada sebelum arsy], Ibn az-
Zaghuni menjawab: “Tidak ada sifat Allah yang baharu. Allah
menciptakan alam ini dari arah bawah-Nya, maka alam ini dari-Nya
berada di arah bawah. Dengan demikian, jika telah tetap bahwa “arah
bawah” bagi sesuatu selain Allah maka secara otomatis telah tetap
bahwa “arah atas” sebagai arah bagi-Nya”.
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Ibn az-Zaghuni juga berkata: “Telah tetap bahwa segala tempat
itu bukan di dalam Dzat Allah, dan Dzat Allah juga bukan pada
tempat. Dengan demikian maka sesungguhnya Allah terpisah dari
alam ini. Dan ini semua mestilah memiliki permulaan hingga terjadi
keterpisahan antara Allah dengan alam. Dan ketika Allah berfirman:
TR
[bertempat di arsy]”.

Lalu Ibn az-Zaghuni juga berkata: “Dzat Allah pasti memiliki

\”

maka kita menjadi paham bahwa Dia berada di arah tersebut

ujung dan penghabisan yang hanya Dia sendiri yang mengetahuinya”.

Aku (Ibnul Jawzi) berkata: “Orang ini tidak mengerti dengan
segala apa yang ia ucapkannya sendiri. Padahal [akal sehat
mengatakan]| ketika ditetapkan adanya ukuran, ujung dan penghabisan
serta jarak terpisah antara Allah dengan makhluk maka berarti orang
itu telah berkeyakinan bahwa Allah sebagai benda. Benar, memang dia
sendiri (Ibn az-Zaghuni) telah mengakui bahwa Allah sebagai benda
(ism), karena dalam bukunya ia mengatakan bahwa Allah bukan jawbhar
(benda terkecil yang tidak dapat dibagi-bagi dan tidak dapat dilihat
oleh mata) karena jawhar itu tidak memiliki tempat, sementara Allah --
menurutnya-- memiliki tempat; yang Dia berada pada tempat
tersebut”.

Aku (Ibnul Jawzi) berkata: “Apa yang diungkapkan oleh Ibn
az-Zaghuni [dan orang musyabbih semacamnya] menunjukan bahwa dia
adalah seorang yang bodoh, dan bahwa dia seorang musyabbib
(menyerupakan Allah dengan makhluk-Nya). Si “syekh” ini benar-
benar tidak mengetahui apa yang wajib pada hak Allah dan apa yang
mustahil bagi-Nya. Sesungguhnya wujud Allah tidak seperti wujud
segala jawhar dan segala benda; di mana setiap jawbhar dan benda
pastilah berada pada arah; bawah, atas, depan, [dan belakang], serta
pastilah ia berada pada tempat. Lalu akal sehat mengatakan bahwa
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sesuatu yang bertempat itu bisa jadi lebih besar dari tempatnya itu
sendiri, bisa jadi lebih kecil, atau bisa jadi sama besar, padahal keadaan
semacam ini hanya berlaku pada benda saja.

Kemudian sesuatu yang bertempat itu bisa jadi bersentuhan
atau tidak bersentuhan dengan tempat itu sendiri, padahal sesuatu
yang demikian ini pastilah dia itu baharu. Logika sehat menetapkan
bahwa segala jawbhar [dan benda] itu baharu; karena semua itu memiliki
sifat menempel dan terpisah. Jika mereka menetapkan sifat menempel
dan terpisah ini bagi Allah maka berarti mereka menetapkan
kebaharuan bagi-Nya. Tapi jika mereka tidak mengatakan bahwa Allah
baharu maka dari segi manakah kita akan mengatakan bahwa segala
Jawhar (dan benda) itu baharu -selain dari segi sifat menempel dan
terpisah-? [artinya dengan dasar keyakinan mereka berarti segala jawhar
--dan benda-- tersebut tidak baharu sebagaimana Allah tidak baharul].
Sesungguhnya bila Allah dibayangkan sebagai benda [seperti dalam
keyakinan mereka] maka berarti Allah membutuhkan kepada tempat
dan arah. [Oleh karena itu Allah tidak dapat diraih oleh segala akal dan
pikiran, karena segala apapun yang terlintas dalam akal dan pikiran
maka pastilah ia merupakan benda dan Allah tidak seperti demikian
itu].

Kemudian kita katakan pula: “Sesungguhnya sesuatu yang
bertempat itu adakalanya bersampingan dengan tempat tersebut (a-
Tajawnr) dan adakalanya berjauhan dari tempat tersebut (ar-Tabiyun);
tentu dua perkara ini mustahil bagi Allah. Karena sesungguhnya ar-
tajawnr dan at-tabayun adalah di antara sifat-sifat benda [dan Allah
bukan benda].

Akal sehat kita juga menetapkan bahwa berkumpul (atIjtimai’)
dan berpisah (al-Iftirdq) adalah di antara tanda-tanda dari sesuatu yang
bertempat. Sementara Allah tidak disifati dengan tanda-tanda
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kebendaan dan tidak disifati dengan bertempat, karena jika disifati
dengan bertempat maka tidak lepas dari dua kemungkinan; bisa jadi
berdiam pada tempat tersebut, atau bisa jadi bergerak dari tempat
tersebut. Sesungguhnya Allah tidak disifati dengan dengan gerak (a/-
Harakah), diam (as-Sukiin), betkumpul (al-Ijtima’), dan berpisah (al-
Iftirag).

Kemudian pula; sesuatu yang bersampingan dengan tempat (az-
Tajawnr) dan betjauhan dari tempat (at-1Tabdynn) maka pastilah sesuatu
tersebut sebagai benda yang memiliki bentuk dan ukuran. Dan sesuatu
yang memiliki bentuk dan ukuran maka mestilah ia membutuhkan
kepada yang menjadikannya dalam bentuk dan ukurannya tersebut.

Kemudian pula; tidak boleh dikatakan bagi Allah di dalam
alam, juga tidak dikatakan di luar alam ini, karena pengertian di dalam
(Dikhil) dan di luar (Khdrj) hanya berlaku bagi segala benda yang
memiliki tempat dan arah. Pengertian di dalam (dikhi/) dan di luar
(khdrij) sama dengan gerak (al-harakah) dan diam (as-suksin); semua itu
adalah sifat-sifat benda yang khusus hanya tetap dan berlaku pada
benda-benda”.

Adapun perkataan mereka: “Allah menciptakan segala tempat
di luar diri-Nya”; ini berarti dalam keyakinan sesat mereka bahwa
Allah terpisah dari tempat-tempat tersebut dan dari seluruh alam ini.
Kita katakan kepada mereka: “Dzat Allah maha suci; Dzat Allah
bukan benda, tidak dikatakan bagi-Nya; Dia menciptakan sesuatu [dari
makhluk-Nya] di dalam Dzat-Nya, juga tidak dikatakan Dia
menciptakan sesuatu di luar Dzat-Nya. Dzat Allah tidak menyatu
dengan sesuatu apapun, dan tidak ada suatu apapun yang menyatu
dengan Dzat Allah”.

Sesungguhnya dasar keyakinan sesat mereka adalah karena
mereka berangkat dari pemahaman indrawi tentang Allah [mereka
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berkeyakinan seakan Allah sebagai benda], karena itulah ada dari
sebagian mereka berkata: “Mengapa Allah bertempat di arsy? Adalah
karena arsy sebagai benda yang paling dekat dengan-Nya”.

Apa yang mereka ungkapkan ini adalah jelas kebodohan,
karena sesungguhnya dekat dalam pengertian jarak --dalam
pemahaman siapapun-- hanya berlaku pada setiap benda. Lalu dengan
dasar apa orang bodoh semacam ini mengatakan bahwa keyakinan
sesatnya itu sebagai keyakinan madzhab Hanbali?? Sungguh kita [Ibnul
Jawzi dan para ulama saleh bermadzhab Hanbali] merasa sangat
dihinakan karena keyakinan bodoh ini disandarkan kepada madzhab
kita.

Sebagian mereka; dalam menetapkan keyakinan rusak Allah
bertempat di arsy mengambil dalil --dengan dasar pemahaman yang

sesat-- dari firman Allah:

(Vo o by aidy slal aaly ol A dateg o)
Juga --dengan pemahaman yang sesat-- dari firman Allah:

(1 1pllly a3 33 U 5hs

Dari firman Allah QS. Fathir: 10 dan QS. al-An’am: 61 ini mereka
menyimpulkan bahwa secara indrawi Allah berada di arah atas.
Mereka lupa (tepatnya mereka tidak memiliki akal sehat) bahwa
pengertian ‘fawg”, “35¥ dalam makna indrawi hanya berlaku bagi
setiap jawhar dan benda saja. Mereka meninggalkan makna “fawg”
dalam pengertian “Uluww al-Martabah”, ‘454l 5le”; “derajat yang
tinggi”’, padahal dalam bahasa Arab biasa dipakai ungkapan: « (3.8 (38
ON’; artinya; “Derajat si fulan (A) lebih tinggei dibanding si fulan (B)”,
ungkapan ini bukan bermaksud bahwa si fulan (A) berada di atas
pundak si fulan (B).
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Kita katakan pula kepada mereka: “Dalam QS. al-An’am: 62
Allah berfirman: “edbe 358”) kemudian dalam ayat lainnya; QS. al
Hadid: 4, Allah berfirman: “aS=s s’ jika kalian memahami ayat
kedua ini dalam pengertian bahwa Allah maha mengetahui setiap
orang dari kita [artinya dipahami dengan takwil “alell 424”]; maka
mengapa kalian menginkari musuh-musuh kalian (yaitu kaum

\n

Ahlussunnah) yang mengartikan “35” atau “isisl” dalam pengertian
bahwa Allah maha menguasai [artinya dipahami dengan takwil « 4.8 58
i g edl]2”,

Lebih buruk lagi, sebagian kaum Musyabbihah tersebut
berkata: “Allah bertempat di arsy dan memenuhi arsy tersebut, dan
sangat mungkin bahwa Allah bersentuhan dengan arsy, sementara a/-
Kursy [yang berada di bawah arsy] adalah tempat kedua telapak kaki-
Nya”. Na'didzu billab.

Aku [Ibnul Jawzi| katakan: “Sifat bersentuhan itu hanya terjadi
di antara dua benda. Sungguh, mereka kaum musyabbihah buruk itu
tidak menyisakan sedikitpun dari sifat-sifat benda kecuali semua itu
mereka sandangkan kepada Allah”.
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Pasal

Menolak Kesesatan Kaum Mujassimabh;
Kaum Yang Mengatakan Bahwa Allah
Sebagai Benda (Jism)

Jika ada yang berkata: “Telah diriwayatkan dalam dua kitab
Sahih (Shabih Bukhari dan Shabih Muslim) dari hadits Syuraik bin Abi
Namir dari Anas bin Malik dalam menceritakan peristiwa Mi’raj,
bahwa ia (Anas bin Malik) berkata:

Jws 5 )« S8 (L)

[Makna literal riwayat ini tidak boleh kita ambil, mengatakan: “Maka
Rasulullah terus naik [bersama Jibril] kepada Allah”. Makna literal ini
seakan menetapkan bahwa Allah bertempat di arah atas].

Lalu dalam riwayat ini pula, bahwa ia (Anas bin Malik) berkata:
G Lis S5 685G ¢ 555 (U9)
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[Makna literal riwayat ini tidak boleh kita ambil, makna literal ini
seakan mengatakan bahwa Allah berada pada suatu tempat, lalu
Rasulullah berdoa kepada-Nya: “Yaa Allah ringankan (perintah shalat
itu) dari kami”].

Jawab:  “AlDmam  Abu  Suliman  al-Khath-thabi  telah
mengatakan bahwa redaksi di atas hanya berasal dari Syuraik seorang
saja (Chd e 2049, Redaksi seperti itu tidak pernah diriwayatkankan
oleh siapapun selain oleh Syuraik, dan Syuraik ini adalah orang yang
banyak meriwayatkan hadits-hadits dengan redaksi yang lain dari para
perawi lainnya; “BUY) Stiey 3 &l ,E”, Kemudian, “tempat” itu tidak
boleh ditetapkan bagi Allah [karena Allah bukan benda], adapun
redaksi “4lSa A s8¢ [artinya; “Dan dia berada di tempatnya”] yang
dimaksud “dia” di sini adalah Rasulullah. [artinya bahwa Rasulullah
kembali ke tempatnya semula saat beliau menerima wahyu, dan di
tempat itulah beliau berdoa kepada Allah agar diringankan perintah
shalat atas umatnya).

Semakna dengan pemahaman hadits ini; hadits lainnya yang
berbunyi:

e 8w PR T -
oI5 & 9 3 B Ll ()
[Makna literal riwayat ini tidak boleh kita ambil, mengatakan: “Aku

meminta izin kepada Tuhanku, dan Dia sedang berada di rumah-

Nya”. Makna literalnya seakan menetapkan tempat bagt Allah].

Bukan maksud hadits ini bahwa Allah bertempat di sebuah rumah,
tetapi yang dimaksud adalah rumah atau tempat tinggal yang
dimuliakan oleh Allah bagi para wali-Nya. [Ini yang dimasud dengan
Idlifah at-Tasyrif, al-Imam al-Baihaqi dalam kitab al-Asma’ Wa ash-Sibfat



Islamic Theology |40

mempertegas bahwa yang dimaksud adalah surga]. Bahkan a/-Qddli
Abu Ya’la sendiri dalam kitabnya yang berjudul a/-Mu'tamad telah
menetapkan bahwa Allah tidak disifati dengan tempat.

[Ayat Pertamal]:
Di antara ayat-ayat al-Qur’an yang seringkali disalahpahami
oleh kaum Mujassimah adalah firman Allah:

S0 s£

O relly slazdl (3 8 Sl

[Makna literal ayat ini tidak boleh kita ambil, makna literalnya
mengatakan seakan Allah berada di langit: “Adakah kalian merasa
aman terhadap yang ada di langit?”’].

Argumen kuat dan nyata telah menegaskan bahwa yang dimaksud ayat
ini bukan dalam makna zahirnya [seperti pemahaman sesat kaum
Musyabbihah yang menyimpulkannya bahwa Allah berada di langit],
karena dasar kata “¥’ [yang artinya “di dalam”] dalam bahasa Arab
dipergunakan untuk mengungkapkan sesuatu yang “berada di dalam
sebuah tempat dengan diliputi oleh tempat itu sendiri”( 4éokll );
padahal Allah tidak diliputi oleh suatu apapun. Pemahaman ayat di
atas tidak sesuai jika dipahami dalam makna indrawi seperti ini, karena
bila demikian maka berarti Allah diliputi oleh langit [dan itu artinya
bisa jadi sama besar, lebih besar, atau lebih kecil dari langit itu sendiri].
Pemahaman yang benar adalah bahwa ayat tersebut untuk
mengungkapkan keagungan dan kemuliaan Allah.

[Ayat Ke Dual]:
Di antara ayat lainnya, firman Allah:
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il cis s dbpu & grsg
[Makna literal ayat ini tidak boleh kita ambil, makna literalnya
mengatakan: “Alangkah besar penyesalanku atas kelalaianku dalam

pinggang Allah”. Pemahaman literal seperti ini menyesatkan karena
menetapkan anggota badan bagi Allah].

[Makna “@/-Janb”, “<ial” dalam ayat ini bukan artinya “pinggang”
seperti pemahaman sesat kaum Muwjassimalh), tetapi yang dimaksud
dengan “d) s & adalah “o )5 & el &7, maka pemahaman yang
benar bagi ayat tersebut adalah: “Alangkah besar penyesalanku atas
kelalaianku dalam ketaatan kepada Allah dan melalaikan perintah-
Nya”. Sesungguhnya kelalaian (aTafrith) itu hanya terjadi dalam
berbuat baik kepada-Nya, adapun “@/-Janb” dalam makna pinggang
yang merupakan anggota badan; sedikitpun tidak pernah ada
ungkapan yang mengatakan adanya kelalaian (a#-Tafrith) di sana.

Sementara Ibnu Hamid a/Mujassim berkata: “Kita beriman
bahwa Allah memiliki pinggang dengan dasar ayat ini”.

Apa yang dinyatakan Ibnu Hamid ini sangat aneh dan
menggerankan, betul-betul tanpa akal sehat. Padahal makna az-Tafrith
(kelalaian) ini tidak pernah terjadi pada ‘Janb” (makna pinggang;
anggota badan) yang ada pada makhluk, lalu dari mana ia menetapkan
bagi Allah makna “@/-Janb” sebagai makna “pinggang” dan bahkan
menetapkan ar-tafrith (kelalaian) bagi makna tersebut?

Dalam sebuah syair, Tsa’labah berkata:

o5 (3 A Uselis
[Maknanya: “Wahai kekasihku, hentikanlah [ratapanmu], dan
sebutlah nama Allah dengan perintahku”].
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Makna kata “¥i> & dalam bait sya’ir ini adalah “s_<l &7; artinya
“Dengan perintahku” atau “Aku perintahkan kepadamu”. Bait sya’ir
tersebut bukan bermakna: “Sebutlah nama Allah pada pinggangku”,
[tentunya pemaknaan seperti ini menyesatkan).

[Ayat Ke Tiga]:
Di antara ayat lainnya, firman Allah:

() 1l Us3) 2e L BT

[Makna literal ayat ini tidak boleh kita ambil, makna literalnya
mengatakan: “Maka Kami (Allah) tiupkan padanya (Maryam) dari
ruh Kami”. Makna literal ini seakan mengatakan bahwa Allah adalah
ruh yang sebagian dari ruh tersebut adalah ruh Nabi Isa.

[Makna ayat ini bukan seperti pemahaman sesat kaum Musyabbihah
yang mengatakan bahwa Allah adalah ruh yang kemudian sebagian ruh
tersebut dibagikan kepada Nabi Isa saat menciptakannya]. Para ahli
tafsir berkata: “Yang dimaksud “Min Rihina” , <3 0« adalah “Min
Rabmating”, “\Sax ) (7 artinya bahwa Allah memberikan rahmat dan
kemuliaan bagi Nabi Isa. Adapun penyebutan kata “z s, dalam ayat
tersebut dengan disandarkan kepada Allah (yaitu kepada ghamir <)
adalah karena kejadian peristiwa tersebut (penciptaan Nabi Isa)
dengan perintah Allah.

[Ayat Ke Empat]:
Di antara ayat lainnya, firman Allah:

oV ub»—%}\) Al :)5355
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[Ayat ini tidak boleh dipahami dalam makna literalnya yang seakan
bahwa Allah disakiti atau diperangi].

[Makna ayat ini bukan artinya Allah yang disakiti, oleh karena siapakah
yang dapat mengalahkan Allah?], tetapi yang dimaksud dengan « (533
& dalam ayat ini adalah dalam makna: “Yu-dziina Awliya-abu”, « O53%
g ; artinya yang disakiti di sini adalah para wali Allah. Contoh
penggunaan bahasa seperti ini seperti dalam ayat lainnya dalam QS.
Yusuf: 82, Firman Allah:

(AY s A JLis

[Makna literal ayat ini: ““T'anyalah ke kampung!!”’].

Firman Allah ini bukan artinya: “Bertanyalah ke kampung!!”,

[Bagaimana mungkin kampung akan berkata-kata], tetapi yang

dimaksud adalah: “Bertanyalah kepada penduduk kampung tersebut”.
Dalam sebuah hadits Rasulullah bersabda:

3 s, %

i 2 e 14

[Maknanya: “Gunung Uhud adalah gunung yang mencintai kita, dan
kita mencintainya”. (Yang dimaksud adalah penduduknya)].

Seorang penyair berkata:

°

S CASG ey naly * S5 D 501 OF 2T

[Maknanya: “Engkau diberitahukan bahwa api telah dinyalakan jauh

darimu, dan api itu melahap kejauhanmu wahai orang yang terlena di
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tempatnya”. (yang dimaksud adalah bahwa api itu membesar dan
mendekati orang itu)].

[Ayat Ke Limal]:

Di antara ayat lainnya firman Allah:

(V) 5y ol e (b 3 50 2 st OF ) Oyl o1
[Ayat ini tidak boleh dipahami dalam makna literalnya, mengatakan:
“Tidakah mereka (orang-orang kafir) menunggu-nunggu kecuali
kedatangan Allah kepada mereka dalam kegelapan dari awanr!”.
Makna literal ini seakan mengatakan bahwa Allah akan datang,
artinya pindah dari suatu tempat ke tampat lain, dan bergerak, serta
seakan Allah mengendarai awan].

[Pemahaman ayat ini tidak seperti kesimpulan sesat kaum
Musyabbihah yang mengatakan bahwa Allah akan datang kepada
orang-orang kafir dalam kegelapan awan, dalam pemahaman mereka
bahwa Allah bergerak dan pindah dari suatu tempat ke tempat lain],
tetapi pemahaman yang benar adalah bahwa kata “Jis (& dalam ayat
tersebut adalah dalam pengertian “das’; artinya  Allah  akan
mendatangkan kepada mereka (orang-orang kafir) awan gelap yang
merupakan siksaan bagi mereka. [Allah bukan benda; Dia tidak disifati
dengan datang, bergerak, dan ataupun berpindah-pindah].
Demikian pula dengan firman Allah:

(YY @iy & 215
at 1n1 tiqa ole 1pahami alam makna teraln a, Jan
Ayat ini tidak boleh dipahami dal kna literalnya, yang

mengatakan seakan Allah akan datang; bergerak dan pindah dari
suatu tempat ke tempat yang lain)|.
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[Kata ‘Jd’a”, “s\»” pada hak Allah dalam ayat ini bukan dalam
pengertian datang, bergerak, dan atau berpindah dari satu tempat ke
tampat lain]. .A/~Qdadli Abu Ya’la sendiri telah meriwayatkan dari a/-
Imam Ahmad bin Hanbal bahwa ia (Ahmad) memaknai firman Allah
QS. Al Baqarah: 210 “& sl (I dengan mentakwilnya, al-Imin
Ahmad berkata: “Yang dimaksud ayat ini adalah datangnya tanda-
tanda kekuasaan Allah dan perintah-Nya (ol 5 45)%)”, Pemahaman a/-
Imim Ahmad ini beliau simpulkan dari firman Allah sendiri dalam ayat
lainnya, yaitu “c) sl S’ Tidak hanya itu, bahkan dalam kitab
Taurat sekalipun dalam pemahaman “éh, ¢lay” disebutkan bahwa
yang dimaksud adalah datangnya tanda-tanda kekuasaan Allah.

Sementara Ibnu Hamid alMujassim berkata: “Pemahaman
dengan takwil seperti itu adalah pemahaman yang salah, yang benar
adalah bahwa Allah akan turun dengan Dzat-Nya dengan cara
berpindah”.

Aku (Ibnul Jawzi) berkata: “Ungkapan Ibnu Hamid ini jelas
dalam makna indrawi. Ungkapannya ini tidak beda dengan
pembicaraan dalam masalah benda”.

AlImam Ibnu Adqil [salah seorang ulama Ahlussunnah dalam
madzhab Hanbali] dalam menjelaskan firman Allah QS. Al Isra: 85 « 8
=) >l o zsA”; [Katakan wahai Muhammad bahwa ruh itu adalah
urusan Tuhanku], berkata: “Dengan ayat ini Allah telah melarang
setiap makhluk-Nya untuk tenggelam (mempertanyakan) sesuatu yang
padahal notabenenya makhluk (yaitu ruh) [karena keterbatasan ilmu
mereka], terlebih lagi untuk tenggelam mempertanyakan tentang
(hakikat) Allah maka itu lebih terlarang”.

Para ulama menuliskan sya’ir berikut:

A 3 ) e GSE WS e o A s

oy
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[Maknanya: “Hakikat jiwa tidak ada seorang-pun yang dapat
meraihnya, maka terlebih lagi meraih hakikat Allah (yang maha
kuasa) pada sifat Qidam-Nya”).
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Bab

Hadits-Hadits Yang Oleh Kaum Musyabbihah Disebut Sebagai
Hadits-Hadits Sifat; Takwil Mereka Dan Takwil Kita Terhadap
Hadits-Hadits Tersebut

Ketahuilah bahwa dalam hadits-hadits itu terdapat rincian-
rincian  makna dan  pemahaman-pemahaman  yang  dapat
mengecohkan; yang hal tersebut hanya dapat diketahui oleh para
ulama yang benar-benar paham, baik dalam periwayatan hadits-hadits
tersebut maupun dalam mengungkap makna-makna yang terkandung
di dalamnya. [Oleh karena itu meriwayatkan hadits dan mengungkap
makna-makna yang terkandung di dalamnya adalah tugas para ulama
ahlinya, bukan bebas bisa diemban oleh siapapun]. Pada bab ini
insyaAllah kita kupas beberapa hadits terkait dengan bahasan kita.

Hadits Pertama:

Hadits riwayat al-Imdm al-Bukhari dan a/-Imdm Muslim dalam
dua kitab Sahib masing-masing; dari hadits Abu Hurairah bahwa
Rasulullah bersabda:
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sxe Jo (¢dldly Dlall sy 536 Q15 D gle

[Makna literal riwayat ini tidak boleh kita ambil, mengatakan: “Allah
menciptakan Nabi Adam di atas bentuk-Nya”. Makna literal ini
seakan menetapkan bahwa Allah memiliki bentuk].

Pemahaman manusia dalam menyikapi hadits ini ada dua kelompok.

Kelompok pertama; tidak mempertanyakan tafsirannya [Artinya

mereka mengimani hadits ini tanpa meyakini bahwa Allah sebagai

benda yang memiliki bentuk dan ukuran], sementara kelompok ke dua

mempertanyakan maksud dan tujuannya. Kelompok ke dua ini

mempermasalahkan kata ganti (D/amir); yaitu huruf Ha’ pada redaksi

“43 ) 92’ kembali ke manakah dlamir tersebut? Ada tiga pendapat:

1.

Kata ganti tersebut kembali kepada manusia yang ada dalam
konteks hadits tersebut. Karena konteks hadits ini menceritakan
bahwa suatu ketika Rasulullah lewat di hadapan seorang yang
tengah memukul wajah temannya. Orang yang memukul tersebut
berkata kepada orang yang dipukul: “Semoga Allah menjadikan
buruk terhadap wajahmu dan wajah-wajah orang yang menyerupai
wajahmu”. Kemudian Rasulullah bersabda: “Jika seorang dari
kalian memukul saudaranya maka hindarilah untuk memukul
wajah karena sesungguhnya Allah telah menciptakan Nabi Adam
di atas (seperti) bentuknya”.

Dalam hadits ini disebutkan Nabi Adam secara khusus adalah
karena beliau manusia pertama dengan bentuk wajah (dan fisik)
yang kemudian “diwarisi” turun-temurun oleh semua orang
sesudahnya. Dalam hadits ini Rasulullah seakan berkata: “Engkau
telah menghinakan wajah Nabi Adam padahal engkau berasal dari
keturunannya”, dengan demikian ungkapan Rasulullah ini sebagai
peringatan yang sangat kuat dan mendalam.
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Kesimpulannya, dalam pendapat pertama ini, kata ganti (dlamir)
dalam redaksi hadits di atas kembali kepada orang yang berada
dalam konteks hadits tersebut. Adalah pemahaman yang sangat
buruk jika dipahami bahwa dlamir dalam hadits di atas kembali
kepada Allah [seperti pemahaman kaum Musyabbihah yang
menyimpulkannya bahwa Allah memiliki bentuk], karena dalam
konteks tersebut bahwa orang yang memukul berkata: “Semoga
Allah menjadikan buruk terhadap wajahmu dan wajah-wajah orang
yang menyerupai wajahmu”; dengan demikian jika dipahami
bahwa dlamir dalam hadits tersebut kembali kepada Allah maka
berarti dalam pemahaman yang rusak ini Allah berwajah jelek, [di
samping kesesatannya menetapkan anggota wajah bagi Allah].

Adapun redaksi al-Imdm Muslim tentang riwayat ini adalah;
Dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah bersabda:

Gy o asl Gl QW5 A 6 asgll Casds rf,\}\ 13)

. Bahwa dlamir “Ha” pada kata “45) <" untuk mengungkapkan dua
nama yang nyata sebagai makhluk yang memiliki bentuk (shirah).
Oleh karenanya tidak benar jika dimaksudkan dengan dlamir
tersebut adalah Allah, karena telah tetap dalil bahwa Allah bukan
benda yang memiliki bentuk dan ukuran. Dengan demikian yang
dimaksud “?,s<=” dalam hadits tersebut adalah kembali kepada
Nabi Adam. Maka makna hadits tersebut adalah: “Sesungguhnya
Allah telah menciptakan Nabi Adam di atas bentuk (shdrah)
sempurna seperti apa yang telah dikehendaki oleh-Nya pada diri
Nabi Adam tersebut, tidak melalui proses; dari air mani, lalu
segumpal darah (‘“Alagah), dan lalu segumpal daging (Mudighab),
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artinya penciptaannya itu bukan lewat proses seperti pada
penciptaan anak cucunya”. Pendapat ini dinyatakan oleh a/-Inzim
Sulaiman al-Khathabi, juga telah disebutkan oleh a/-Imdm Tsa’labah
dalam kitab a/~Awmall.

. Bahwa dlamir “Hi” pada kata “45,s<=” kembali kepada Allah.
Dalam makna ini terdapat dua pemahaman berikut;

Pemahaman pertama: dalam pengertian milik, artinya bahwa
bentuk (shiirah) Nabi Adam tersebut adalah ciptaan dan milik Allah
[sebagaimana seluruh alam ini adalah ciptaan Allah dan milik-Nya].
Dalam makna ini penyandaran kata shirah kepada dlamir “Ha”
(Allah) mengandung dua makna. Pertama; penyandaran untuk
tujuan memuliakan (Idiafah at-Tasyrif), contoh seperti ini dalam
firman Allah:

w w7
fasUal) -2 }é_)a’
IRl (o 9

g

Pengertian “ 7 [yang secara literal bermakna “rumah-Ku”; yang
dimaksud ka’bah] dalam ayat ini bukan artinya Allah berada di
dalam ka’bah, tetapi dalam pengertian bahwa rumah tersebut
(Ka’bah) adalah rumah yang dimuliakan oleh Allah (Bait Musyarraf
Ala  Allah). Kedua; penyandaran tersebut untuk tujuan
mengungkapkan bahwa Allah yang menciptakan bentuk Nabi
Adam yang bentuk tersebut tidak pernah ada sebelumnya.
Pemahaman ke dua: bahwa makna “3,s<al” dalam hadits
tersebut dalam pengertian “44all (sifat). Dalam bahasa Arab jika
dikatakan: “ ¥ 138 3 5ea 137 maka maknanya adalah « Y dia”
[arti perkataan tersebut; “Ini adalah gambaran (sifat) dari masalah
itu”]. Dalam pemahaman ini maka makna hadits di atas adalah
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bahwa Allah telah menciptakan Nabi Adam dengan sifat-sifat
sebagaimana Allah memiliki sifat-sifat [kesamaan dari segi
lafazhnyal, seperti sifat hidup (a/~-Hayat), berilmu (al-T/nz), memiliki
kemampuan (a/-Qudrah), mendengar (as-Sama’), melihat (al-Bashar),
dan berkehandak (a/-Irddah). [Artinya; sifat-sifat ini serupa dengan
sifat-sifat Allah dari segi lafazh-nya saja, tentu dari segi makna
berbeda, ini yang disebut dengan [#ifiq Bi al-Lafzh Diina al-Ma'nd).
Dengan sifat-sifat inilah Allah menjadikan Nabi Adam memiliki
keistimewaan dibanding makhluk lainnya, bahkan diistimewakan di
atas para Malaikat sehingga Allah memerintahkan mereka untuk
sujud hormat [bukan sujud ibadah] kepadanya. Dengan demikian
pemahaman kata “sbiralh” di sini secara maknawi, bukan dalam
pengertian fisik yang berarti bentuk, susunan, dan benda.

Sementara itu Abu Muhammad ibn Qutaybah memahami
hadits ini dengan pemahaman yang sangat buruk, ia berkata:
“Allah memiliki bentuk, dan bentuk-Nya tidak seperti segala
bentuk, dan Allah menciptakan Nabi Adam seperti bentuk-Nya
tersebut”.

Pemahamannya ini tidak logis dan sangat rancu, padahal
ungkapan seperti itu sama saja dengan mengatakan bahwa Allah
menciptakan Nabi Adam dengan bentuk seperti bentuk Allah.
Na’iidzu billih.

Sementara al-Qadli Abu Ya'la al-Mujassim dalam memahami
hadits ini berkata: “Kita katakan bahwa Allah memiliki bentuk
yang tidak menyerupai segala bentuk, sebagaimana kita
mengatakan Allah adalah Dzat yang tidak menyerupai segala dzat”.

Ungkapan Abu Ya'la ini juga tidak logis dan sangat rancu.
Sesungguhnya makna “<lAlI” secara bahasa adalah “sP” [artinya

“sesuatu”], sementara makna “s,all” dalam bahasa adalah
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bentuk, susunan, dan tataan yang membutuhkan kepada yang
menjadikannya dalam susunan tersebut. Perkataan [Ibnu Qutaybah
dan Abu Ya’la]: “...bentuk-Nya tidak seperti segala bentuk” adalah
kata-kata yang menyalahi ungkapan sebelumnya; “Allah adalah
bentuk”. Perkataan ini persis seperti ungkapan: “Allah adalah
tubuh (jism) yang tidak menyerupai segala tubuh” [Jelas ungkapan
yang kontradiktif]. Padahal tubuh (jis7z) dalam pengertian bahasa
adalah sesuatu yang tersusun dari dua benda (jawhar) atau lebih.
Karena itu ungkapan: “..tubuh-Nya tidak menyerupai segala
tubuh” jelas menyalahi ungkapan sebelumnya; “Allah adalah
tubuh”.

Hadits Ke Dua:
Dari Abdurrahman bin Ayyash dari Rasulullah bahwa beliau
bersabda:

N o - e R R )

~0,

°_ < . & T VR E L SR { 4 wa |-
&Jé.—}aci/: uyfu.{cpy ‘%’)QHP‘ Cal el sz g

25 ezl 3 B Bl (X G s
[Hadits ini tidak boleh dijadikan dalil, makna literalnya tidak boleh
kita ambil, mengatakan: “Aku melihat Tuhanku dalam bentuk yang
sangat indah. Dia berkata: Dalam masalah apakah a/Mala’ al-A’la
(para malaikat) berselisih wahai Muhammad? Aku berkata: Engkau
lebih mengetahui wahai Tuhanku. Maka kemudia Dia meletakan
telapak tangan-Nya pada pundaku hingga aku merasakan sejuknya di
antara dadaku, maka aku mengetahui segala apa yang ada di seluruh
langit dan bumi”].
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Al-Imam Ahmad bin Hanbal: “Asal hadits ini dan seluruh jalan
petriwayatannya muditharib [artinya redaksi dan jalur sanadnya sangat
banyak yang satu sama lainnya saling berbeda; menyebabkan hadits ini
tidak bisa dibenarkan; termasuk kategori hadits d/a’7f]. Dalam riwayat
Abu Hurairah disebutkan bahwa Rasulullah bersabda:

¢ A e 1 UG G eal 3 2T Gl ()

(X G B Blsg (S azfc/@}s L INEICHE
‘_S_SL:;,; f s J{ Es

[Makna literal riwayat ini tidak boleh kita ambil, mengatakan seperti
pemahaman yang senada dengan riwayat sebelumnya di atas; seakan
Allah sebagai bentuk, memiliki telapak tangan yang sejuk, dan bahwa
Allah bersentuhan)]

Sementara dalam hadits riwayat Tsauban berkata: Suatu ketika
Rasulullah keluar setelah shalat subuh, beliau bersabda:

2 gl I apl sl @l gt g5 b ()
S5 S e ol G AT Y s ¢ Y A pa

el Go B é ;uw CL;)M 3 AUl 337 Llsg 55

[Makna literal riwayat ini tidak boleh kita ambil, mengatakan seperti
pemahaman yang senada dengan riwayat sebelumnya di atas; seakan
Allah sebagai bentuk, memiliki telapak tangan yang sejuk, jari-jemari,
dan bersentuhan]
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Semua hadits ini berbeda satu dengan lainnya (Mukhtalifah)
[dengan demikian hadits dengan kualitas semacam ini tidak dapat
dijadikan dalil, terlebih dalam masalah akidah; karena masuk kategori
Dla’#f]. Pemahaman redaksinya menunjukan bahwa peristiwa tersebut
terjadi dalam mimpi, dan mimpi itu adalah prasangka (@/-Wahm), dan
prasangka itu bukan hakekat. Dalam mimpi seseorang dapat melihat
dirinya terbang, dapat melihat dirinya menjadi seekor binatang. Benar,
dimungkinkan bagi sebagian orang dapat melihat Allah dalam tidur
mereka, namun tidak dibenarkan jika kemudian apa yang ia lihatnya
dari benda, bentuk, sinar, tubuh dan lainnya sebagai Allah.

Dan seandainya jika kita mengatakan bahwa hadits tersebut
terjadi dalam keadaan terjaga; bukan dalam mimpi; maka makna
“Shiirah” jika yang dimaksud adalah Allah tentu dalam makna “shifat”;
artinya bahwa Allah yang maha sempurna dan maha luas rahmat-Nya.
Dan jika yang dimaksud dari ‘“shirah” adalah Rasulullah maka artinya
bahwa beliau; Nabi Muhammad dalam keadaan yang keadaan yang
sangat sempurna.

Sementara itu Ibnu Hamid a/-Mujassim meriwayatkan hadits
palsu, mengatakan dari Ibnu Abbas bahwa Rasulullah bersabda:
“Ketika di-zs7a-kan aku melihat Allah dalam bentuk seorang anak
muda yang tidak berjanggut, bersinar yang gemerlap. Aku meminta
kepada-Nya agar Dia memuliakanku dengan dapat melihat kepada-
Nya; maka nampaklah bagiku seakan Dia seorang pengantin yang
dibuka dari penutupnya, tengah duduk manis di atas singgasananya”.

Apa yang diriwayatkan oleh Ibnu Hamid ini adalah dusta besar
yang sangat buruk. Hadits seperti itu tidak pernah ada; baik di antara
hadits-hadits shabih, bahkan di antara hadits-hadits palsu yang pernah
ada sekalipun. Kita telah jelaskan bahwa redaksi hadits di atas
memberikan pemahaman dalam mimpi, sementara Ibnu Hamid a/-
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Mujassim ini mengatakan itu terjadi pada saat Isra?? [Na'udzu Billah).
Allah maha suci dari segala apa yang telah diperbuat oleh Ibnu Hamid
dan orang-orang semacamnya, dan Allah pasti membalas mercka
dengan neraka. Mereka adalah orang-orang buruk yang telah
menyerupakan Allah dengan makhluk-Nya; mengatakan bahwa Allah
laksana pengantim. Jelas, yang menuliskan keyakinan semacam ini
bukan seorang muslim.

Adapun riwayat hadits di atas yang menyebutkan redaksi “3_,a
[yang secara literal berarti dingin|; sesungguhnya makna a/-bard ini
adalah sifat benda, jelas tidak layak dan tidak boleh Allah disifati
dengannya. Padahal a/-Qddli Abu Ya’la al-Mujassim dalam kitabnya; a/-

“ Cual B o)

7

Kindyah, memberlakukan takwil terhadap hadits:
5 3=”; ia memaknainya: “g= s Omal &) [ia mentakwil kata <35
dengan “@=s”; lalu mengapa mereka memahami hadits-hadits
semacam ini dalam pemahaman literalnya; tidak memakai takwil?].

Hadits Ke Tiga:
Ummu Thufail; perempuan Ubay meriwayatkan bahwa ia
mendengar Rasulullah berkata:

@78

3 GG 3 pest g a8 s 3 ) G 4T (U9
55 b G seis 5 8D 1 03 iy 3t
[Ini hadits palsu, tidak boleh kita ambil, sangat menyesatkan, makna
literalnya mengatakan: “Sesungguhnya ia (Rasulullah) telah melihat
Allah dalam mimpinya dalam bentuk yang paling indah; yaitu Dia
sebagai anak muda yang bercahaya kehijauan, pada kaki-Nya dua
sendal dari emas, dan pada wajah-Nya ada kupu-kupu dari emas”]
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Hadits ini diriwayatkan oleh Nu’aim bin Hammad. AXImam
Ibnu Adiy berkata: “Dia (Nu’aim bin Hammad) adalah seorang
pemalsu hadits”. A/-Imdm Ahmad bin Hanbal seuatu ketika ditanya
tentang Nu’aim, lalu beliau memalingkan muka (mengingkarinya),
seraya berkata: “Hadits yang diriwayatkan olehnya adalah hadits
munkar dan maghil [tidak dikenal dan tidak memiliki dasar]”.

Kemudian ada riwayat yang mengatakan bahwa Rasulullah

bersabda:

sz s e sl e g5 &35 ()

[Hadits palsu, menyesatkan, makna literalnya mengatakan: “Aku
(Rasulullah) telah melihat Tuhan-ku berambut keriting (kribo), tidak
berjanggut (seperti anak muda), di atas-Nya adalah mahkota hijau”].

Hadits ini diriwayatkan dari jalur Hammad bin Salamah. Dia
memiliki saudara tiri zzndik |kafir karena kesesatan-kesesatannyal
bernama Ibnu Abil Awja’. Dia banyak memasukan riwayat palsu di
dalam kitab-kitab Hammad bin Salamah yang sama sekali tidak
memiliki dasar, karenanya riwayat-riwayat semacam ini tidak dapat
dijadikan dalil sedikitpun.

Sementara a/-Qadli Abu Ya’la al-Mujassim menetapkan sifat-sifat
bagi Allah “seenakperutnya”, ia mengatakan bahwa Allah adalah
sebagai anak muda yang tidak berjanggut, rambut keriting
menggumpal, wajah-Nya dikelilingi kupu-kupu emas, memakai dua
sandal, dan mengenakan mahkota di kepala-Nya; lalu Abu Ya’la
berkata: “Itu semua tidak seperti yang kita bayangkan”. Padahal apa
yang diriwayatkannya itu sama sekali tidak benar, kita semua telah tahu
bahwa ketika dikatakan: “Anak muda, tidak berjanggut, ..” dan
seterusnya; maka semua itu tidak ada pemahaman lain kecuali dalam
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pemahaman bentuk dan benda. Sementara Abu Ya’la a/l-Mujassim
berkata: “Itu semua tidak seperti yang kita pikirkan (bayangkan)”, ini
sama saja dengan mengatakan: “Si fulan berdiri tapi tidak berdiri”,
atau: “Si fulan duduk tapi tidak duduk”. [Kata-kata yang sama sekali
tidak bisa diterima akal sehat].

AlImam Ibnu Adqil al-Hanbali berkata: “Kita pastikan bahwa
hadits seperti ini adalah hadits bohong (palsu). Walaupun umpama
yang meriwayatkannya orang-orang terpercaya (Zsigah) tetapi jika isi
redaksinya adalah perkara mustahil semacam ini maka semua itu tidak
dapat diterima. Perumpamaannya jika ada sekelompok orang
terpercaya memberitahukan bahwa ada seekor kuda gemuk yang
sangat besar masuk ke dalam lubang jarum; maka berita mereka tidak
dapat dibenarkan, karena itu perkara mustahil walaupun yang

menyampaikannya orang-orang yang sangat terpercaya’.

Hadits Ke Empat:
Dari sahabat Anas bin Malik bahwa Rasulullah bersabda:

Z % A i %z o% .~ o e w} {.°‘/ ° - °/: <161 . -
R VRt YINCIEP S SR C R IRl R @)

[Ini hadits palsu, tidak boleh kita ambil, makna literalnya
mengatakan: “Di malam saat aku di-isme-kan aku melihat segala
sesuatu  pada Tuhanku, hingga aku melihat mahkota yang
bertahtakan berlian”].

Hadits ini diriwayatkan oleh Abul Qasim Muhammad bin
Ilyasa’ dari Qasim bin Ibrahim. Tentang siapa Abul Qasim
Muhammmad bin Ilyasa’; al-Azhari berkata: “Aku pernah duduk
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sesaat bersamanya, tiba-tiba ia berkata: Saat aku duduk bersamamu ini
aku telah mengkhatamkan satu bacaan al-Qur’an”. [Artinya orang ini
senang berdusta, bagaimana mungkin hanya duduk beberapa saat lalu
ia mengatakan telah mengkhatamkan seluruh bacaan al-Qur’an?].

Sementara tentang Qasim bin Ibrahim dikatakan oleh al-Imzim
ad-Daraquthniy: “Dia seorang pendusta”. Semoga Allah membalas
kejahatan orang-orang yang membuat hadits-hadits palsu.

Hadits ke lima:

Al-Imdm al-Bukhati dan a/-Imdm Muslim dalam dua kitab Sahih
masing-masing meriwayatkan dari sahabat Abu Hurairah bahwa
Rasulullah bersabda:

G 03t i B Jg 08 1 58 0V i a2 (43
o dw PR reld (Bl a2V oda 15 (030 15
EJ'E" Llw i&)\" 5”. ijjw v—i‘) L" J}QJ (Uj.éju LSJ\ 5:,9_!\

Hral 3 el eie ) als 30 Gl gs B&G s

by &3F ogshs Sy ul sk by o
[Makna literal riwayat ini tidak boleh kita ambil, mengatakan: “Allah
akan mengumpulkan manusia, Dia berkata: “Siapa di antara kalian
menyembah sesuatu maka ikutilah ia”, maka mereka mengikuti segala
apa yang telah mereka sembah [di dunia], tersisalah umat ini dengan
orang-orang munafiknya, lalu Allah mendatangi mereka bukan pada
bentuk yang mereka kenal, Dia berkata: “Aku adalah Tuhan kalian”,
mereka berkata: “Kami berlindung dengan Allah darimu [engkau
bukan Allah], kami akan tetap di tempat kami ini hingga Tuhan
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datang pada kami, bila Dia datang maka kami akan mengenali-Nya”,
maka kemudian Allah mendatangi mereka pada bentuk yang mereka
kenal, Dia berkata: “Aku adalah Tuhan kalian”, lalu mereka berkata:
“|Benar|, Engkau adalah Tuhan kami”.

Hadits lainnya masih dalam dua kitab Sahih di atas, dari
sahabat Abu Sa’id bahwa Rasulullah bersabda:

G i e ol & egl e 53l o Sl (U9)
rele A Y I Y G & ujj;u N)“,; HEER
dﬁjﬁ'}“ gipad & A viw Jaidls (edladl BHal)

B B 8 Sl 2 LaaE Bl

[Makna literal riwayat ini tidak boleh kita ambil, mengatakan:
“...maka Allah mendatangi mercka dengan bentuk yang bukan
bentuk-Nya semula, Dia berkata: “Aku adalah Tuhan kalian”, mereka
berkata: “[Benar|, Engkau adalah Tuhan kami”, maka tidak ada yang
berbicara dengan-Nya kecuali para Nabi. Lalu dikatakan pada
mereka: “Adakah kalian mengetahui suatu tanda untuk mengenal-
Nyar”, mereka berkata: “Betis”, maka kemudian dibukakanlah betis-
Nya, hingga kemudian setiap orang mukmin sujud bagi-Nya”].

Ketahuilah, setiap orang muslim wajib berkeyakinan bahwa
Allah bukan benda yang berbentuk, berukuran, dan terdiri dari
susunan-susunan [Allah ada tanpa tempat dan tanpa arah|. A/-Dwdm
Abu Sulaiman al-Khathabi berkata: “Pengertian: “lai &) agsls”
bukan dalam pengertian bahwa Allah bergerak, pindah dari satu
tempat ke tempat yang lain. Tetapi makna teks ini untuk
mengungkapkan bahwa kelak di akhirat mereka akan melihat Allah
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dengan mata kepala mereka masing-masing, sebagaimana ketika di
dunia ini mereka melihat segala sesuatu dari makhluk Allah yang itu
semua sebagai bukti bagi keberadaan-Nya. Penglihatan mercka
terthadap Allah dari yang semula mereka tidak pernah melihat-Nya;
inilah tujuan diungkapkan dengan kata “4 agsld”,

Pendapat sebagian ulama lainnya dalam makna hadits di atas
mengatakan: “Akan datang puncak kesulitan yang akan terjadi
terhadap seluruh makhluk di hari kiamat kelak, dan mereka juga akan
melihat bentuk-bentuk para malaikat Allah; padahal mereka semua
tidak pernah mendapati kejadian seperti itu ketika mereka di dunia.
Dalam keadaan seperti ini maka orang-orang mukmin berlindung
kepada Allah, mereka berkata: “Jika datang tanda-tanda kasih sayang
Allah maka kita akan mengetahuinya [artinya mengetahui bahwa itu
sebagai rahmat dari-Nya], inilah makna yang dimaksud dengan redaksi
hadits di atas “Wisiym Gl 8 small & aeild” Maka kemudian Allah
membuka segala kesulitan yang menimpa orang-orang mukmin
tersebut [artinya menghilangkan dan mengangkat segala kesulitan
tersebut] dan makna inilah yang dimaksud: “8ls (e iS4, Setelah itu
maka kemudian mereka sujud kepada Allah sebagai bukti syukur
kepada-Nya”.

Sementara pendapat ulama lainnya mengatakan: “Sesuatu yang

berbentuk tersebut adalah untuk menguji [iman] mereka [bukan
artinya  sesuatu tersebut adalah  Allah], sebagaimana Allah
mengirimkan Dajjal ke dunia ini [sebagai salah satu tanda besar hari
kiamat| di mana ia mengaku sebagai Allah; adalah untuk menguji iman
manusia. Kelak orang-orang mukmin saat melihat Dajjal tersebut akan

berkata: “clis dilly 3 23 [Kami berlindung dengan Allah darimu].
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Pemahaman ini sejalan dengan sebuah hadits dari sahabat Abu
Musa al-Asy’ari bahwa Rasulullah bersabda:

4;5.;}:& j JLZ.;.% cL;jU\ L}/ oi;u/' \:}f\:’j (& :)l :);J}g-’: &:L’J\ :)l

0PSB i 13 B35 G I ol opihs a3kl 1)
Dad s 2 A ) ophis S Sads Was v g

‘;w 2

deew

[“Sesungguhnya manusia (di akhirat) berkata: “Sungguh kami
memiliki Tuhan yang telah kami sembah ketika di dunia”, dikatakan
kepada mereka: “Apakah kalian mengenal-Nya jika kalian melihat-
Nya?”, mereka berkata: “Iya”, lalu dikatakan: “Bagaimana kalian
mengenal-Nya padahal kalian tidak pernah melihat-Nyar”, mereka
berkata: “Sesungguhnya Dia tidak memiliki keserupaan”, lalu
dibukakanlah Abjab (penghalang) maka mereka melihat kepada Allah,
maka mereka semua turun bersujud”].

Al-Imam Ibnu Aqil al-Hanbali berkata: “Makna bentuk (shirah)
secara hakekat adalah sesuatu yang memiliki kerangka-kerangka dan
susunan-susunan; dan pastilah merupakan sifat-sifat tubuh. Di antara
bukti dalam ketetapan kita bahwa Allah bukan benda [artinya bukan
tubuh yang memiliki susunan-susunan| adalah da/i/ gath’z, yaitu tirman-
Nya dalam QS. Asy-Syura: 11: “ed afieS (i’ Talu argumen logis
mengatakan: seandainya Allah sebagai benda maka berarti makna
“Shiirah” dalam teks-teks hadits adalah dalam pengertian sifat benda,
dan jika sifat-sifat Allah sebagai sifat-sifat benda maka berarti boleh
terjadi pada-Nya segala sesuatu yang terjadi pada seluruh benda
[seperti berubah, hancur, punah, dan lainnya], dan pastilah Dia
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membutuhkan kepada yang menjadikan-Nya pada ukuran bentuk
(shiirah) tersebut. Lalu bila dikatakan bahwa Allah memiliki tubuh; dan
tubuh-Nya itu gadim [tidak bermula] maka berarti boleh jadi pula
bahwa ada di antara makhluk ini yang gadim; karena sama-sama
memiliki tubuh. Dengan demikian kita harus mentakwil makna
“Shirah” yang dimaksudkan dalam hadits tersebut dan tidak boleh
dipahami bahwa Allah sebagai benda.

Hadits Ke Enam
Al-Imam Muslim meriwayatkan dalam kitab Sahih dari sahabat
al-Mughirah bahwa Rasulullah bersabda:

ST faRs Vg (Gl s AUl A0 G el e
W 5 12380 o)

[Makna literal riwayat ini tidak boleh kita ambil, mengatakan: “Tidak
ada satu sosok-pun yang lebih cemburu dari pada Allah, karena itulah
Allah mengharamkan segala keburukan (kejahatan). Dan tidak ada
seorang-pun yang lebih senang terhadap pujian dari pada Allah”.
Makna literal ini seakan mengatakan bahwa Allah sebagai sosok,

tubuh, atau benda, dan bersifat cemburul].

Kata “uasd ¥” adalah redaksi datri beberapa orang perawi.
Sementara sebagian perawi lainnya dengan menggunakan redaksi “ ¥
Al e el o3, Terkait dengan hadits ini kebanyakan para perawi
meriwayatkannya dengan redaksi yang mereka anggap sebagai
maknanya, termasuk penyebutan kata “u«33” adalah dati redaksi yang

buat oleh para perawi sendiri.
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Adapun pengertian dari hadits tersebut ialah: “Tidak ada
sesosok-pun dari kalian...”. [Artinya, yang dituju adalah sosok-sosok
sahabat Rasulullah yang ada bersamanya saat itu]. Oleh karena para
sahabat berada di hadapan Rasulullah maka Rasulullah menegaskan
dengan penyebutan kata “sosok” (syakhsh); artinya Rasulullah
menyebutkan nama-nama mereka. Kata “sosok” (syakhsh) itu sendiri
hanya diperuntukan bagi benda yang memiliki susunan-susunan.
[Artinya mustahil Allah disebut dengan “sosok”]. Perumpamaan
penggunaan bahasa semacam ini seperti perkataan sahabat Abdullah
bin Mas’ud:

;;wjijsa;s;&r&z@\jyjais&@}uj

Makna literal teks ini mengatakan: “Tidak ada makhluk, baik surga
maupun neraka, yang lebih agung dari ayat kursi” [Makna literal ini
seakan menyebutkan bahwa ayat Kursi (atau al-Qur’an) adalah
makhluk sebagaimana surga dan neraka, padahal yang dimaksud
bukan demikian. Kata “makhluk™ di sini kembali kepada kata surga
dan neraka, bukan kembali kepada ayat Kursi. Demikian pula dengan
maksud hadits di atas; bukan untuk menetapkan bahwa Allah sebagai
“sosok” (syakhsh), tetapi kata “uadS” di situ kembali kepada para
sahabat yang ada di hadapan Rasulullah].

Dalam menjelaskan perkataan sahabat Abdullah bin Mas’ud di
atas al-Imim Ahmad bin Hanbal berkata: “Kata “33” kembali kepada
kata “43alP” (surga) dan “J4V (neraka) bukan yang dimaksud kembali
kepada al-Qur’an (ayat kursi). Atau boleh pula dalam pemahaman “a/-
Mus-tastna Min Ghair al-Jins”; artinya bahwa sesuatu “yang dikeculikan”
dalam sebuah redaksi bukan bagian [artinya tidak sejenis|] dengan
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segala sesuatu yang tengah dibicarakan dalam redaksi tersebut, contoh
semacam ini (a/-Mus-tastna Min Ghair al-Jins) adalah firman Allah:

A e e A G

Makna literal ayat ini mengatakan: “Dan tidak ada pengetahuan (ilmu)
bagi mereka tentangnya (Nabi Isa); kecuali mereka hanya mengikuti
prasangka [bahwa mereka telah membunuhnya]”. [Dalam ayat ini;
“sesuatu yang dikecualikan” (@/-Mus-tastni) adalah kata “prasangka”
(zhann), dan ghann ini bukan bagian dari jenis pengetahuan (ilmu)].

Adapun kata “s_,2I” [dalam redaksi hadits di atas dengan kata
“ 2P yang secara literal bermakna “cemburu”] adalah untuk
mengungkapkan kebencian (kemurkaan), [bukan untuk
mengungkapkan bahwa Allah memiliki sifat cemburu]. Karena itu
para ulama berkata: “al 4iwl S Cwiul s 5 e J& e IS [artinya;
“Setiap yang cemburu dari sesuatu maka itu artinya orang tersebut
benci terhadap sesuatu tersebut”. Contoh seorang suami cemburu bila
istrinya  berselingkuh; itu artinya suami tersebut membenci
perselingkuhan]. Dengan demikian kata “3_:” dalam hadits di atas
bukan untuk menetapkan bahwa Allah memiliki sifat cemburu, tetapi
untuk mengungkapkan bahwa Allah sangat murka jika hamba-hamba-
Nya melakukan keburukan dan kejahatan. Oleh karena itulah Allah
mengharamkan segala bentuk kejahatan dan keburukan (a/fawabisy)
[karena Allah sangat sayang terhadap hamba-hamba-Nya yang
mukmin|, dan Allah memberikan ancaman terhadap orang-orang yang
melakukan kejahatan tersebut. Untuk pemahaman inilah kemudian
Rasulullah dalam haditsnya mengungkapkan dengan redaksi ‘a/
ghayrah”.
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Hadits Ke Tujuh
Sahabat Abu Musa meriwayatkan bahwa Rasulullah bersabda:

P g b i D e e Gl QW 1 5 ()
[Makna literal riwayat ini tidak boleh kita ambil karena menyesatkan,
mengatakan: “Sesungguhnya Allah menciptakan Nabi Adam dari
segenggam [tanah] yang Dia genggamnya dari seluruh [tanah] bumi”.
Makna literal ini mengatakan seakan Allah memiliki genggaman

tangan)|

Sesungguhnya kata “4ad” [yang secara literal berarti “genggaman”]
dalam teks ini dengan disandarkan kepada Allah bukan untuk tujuan
menetapkan bahwa Allah memiliki genggaman tangan. Ketahuilah,
bahwa dalam bahasa Arab itu biasa diungkapkan “perbuatan seorang
hamba” yang disandarkan kepada “tuannya”. [Artinya, seseorang
berbuat suatu perbuatan karena ia perintah oleh tuannya; lalu orang
tersebut mengatakan bahwa perbuatan tersebut adalah perbuatan
tuannya. Padahal itu perbuatannya sendiri; ia hanya menyandarkan
perbuatan tersebut kepada tuannya]. Contoh penggunaan bahasa
seperti ini, dalam al-Qur’an Allah berfirman: “ae—'ef—i ek [Secara
literal ayat ini bermakna: “Kami (Allah) hilangkan atau tutupi mata-
mata mereka (hingga mereka tidak bisa melihat). kata “wsk” dalam
ayat ini disandarkan kepada Allah, padahal itu adalah perbuatan mata
mereka sendiri].

Dalam kasus hadits di atas terdapat riwayat yang disebutkan
oleh Muhammad bin Sa’ad dalam kitab Thabagdt bahwa Allah telah
mengutus Iblis untuk mengambil setiap bagian dari seluruh tanah
bumi yang kemudian Allah menciptakan Nabi Adam dari tanah-tanah
tersebut, karena itulah Iblis membangkang ketika diperintah oleh
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Allah untuk sujud [penghormatan| kepada Nabi Adam, Iblis berkata

[sebagaimana disebutkan dalam al-Qur’an]:

[Apakah aku harus bersujud kepada yang telah Engkau ciptakan dari
tanah?)

[Dari sini, pemahaman hadits di atas menjadi jelas bahwa penyandaran
kata “4ead” kepada Allah bukan untuk menetapkan bahwa Allah
memiliki genggaman tangan, tetapi kata “4a®’ tersebut adalah
perbuatan makhluk yang disandarkan kepada Allah, karena Allah
memerintah makhluk tersebut untuk mengambil segenggam dari
setiap tanah bumi; dalam hal ini makhluk dimaksud adalah Iblis
sebagaimana disebutkan dalam riwayat Ibn Sa’ad di atas].

Hadits Ke Delapan
Diriwayatkan bahwa Salman berkata:

3 ob B EA b 805 Sp ek 1l SA WA O] (J8)

o4 -

el N e e L
(A e ) ‘Cjﬁj caadl e

[Makna literal riwayat ini tidak boleh kita ambil karena menyesatkan,
mengatakan: “Sesungguhnya ketika Allah mengaduk tanah [untuk
menciptakan| Adam Ia memukulkan dengan kedua tangan-Nya pada
tanah tersebut. Maka dari tangan kanan-Nya keluar segala sesuatu
yang baik, dan dari tangan lain-Nya keluar segala sesuatu yang buruk.
Kemudian Dia mencampurkan antara keduanya, maka dari situlah
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Dia mengeluarkan yang hidup dari yang mati, dan mengeluarkan
yang mati dari yang hidup”].

Ini adalah hadits mursal [tidak dapat dijadikan landasan akidah].
Telah tetap dalil bahwa Allah tidak disifati dengan bersentuhan
dengan sesuatu dari makhluk-Nya karena Allah bukan benda.
Kalaupun seandainya hadits ini benar [padahal tidak dapat dijadikan
dasar akidah] maka tujuannya untuk menceritakan ketentuan-
ketentuan Allah dalam proses penciptaan Nabi Adam [artinya, bukan
dalam makna literalnya].

Sementara al-Qadli Abu Ya’la al-Mujassim berkata: “Mengaduk
tanah dan mengolahnya adalah pekerjaan yang disandarkan kepada
tangan, dan dengan cara itulah Allah menciptakan Nabi Adam”.

Sesungguhnya, ungkapan Abu Ya’la ini murni merupakan
penyerupaan Allah dengan makhluk-Nya (Zasybih).

Hadits Ke Sembilan
Ubaid bin Hunain meriwayatkan, berkata:
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[Riwayat ini tidak benar, makna literalnya tidak boleh kita ambil,
mengatakan: “Ketika aku duduk di dalam masjid tiba-tiba datang
Qatadah an-Nu’man, ia duduk, lalu ia berbicara, kemudian ia berkata:
“Marilah kita temui Abu Sa’id al Khudriy, saya dapat berita bahwa
beliau dalam keadaan sakit”. Maka kami mendapati Abu Sa’id sedang
terlentang dengan meletakan kaki kanan di atas kaki kirinya. Kami
mengucapkan salam kepadanya, lalu kami duduk. Tiba-tiba Qatadah
mengangkat tangannya dan menggeserkan kaki Abu Sa’id al Khudriy
dengan sangat kuat (secara kasar). Abu Sa’id berkata: “Subbanallih,
wahai manusia, engkau telah menyakitiku”. Qatadah berkata: “Itulah
yang aku inginkan, sesungguhnya Rasulullah telah bersabda:
“Sesungguhnya setelah Allah menciptakan makhluk-Nya maka Dia
terlentang dengan meletakan satu kaki-Nya di atas kaki-Nya yang
lain, dan Dia berkata: “Tidak selayaknya bagi siapa-pun dari
makhluk-Ku yang melakukan ini (tetlentang dengan posisi kaki
demikian)”. Abu Sa2’id berkata: “Semoga tidak dosa, aku tidak akan

melakukannya lagi selamanya”].

Abdullah bin Hanbal berkata: “Saya tidak pernah melihat
hadits ini dalam kitab-kitab syatri’at yang mu'tamad’. [Artinya, riwayat
ini tidak pernah ada dalam kitab-kitab yang merupakan sandaran
(referensi) yang kuat dan dibenarkan].

Sementara tentang siapa Ubaid bin Hunain; a/-Imim al-Bukhari
berkata: “Hadits-haditsnya tentang penduduk Madinah tidak ada yang

benar”.
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Selain itu, di dalam hadits tersebut terdapat cacat lainnya, yaitu
bahwa Qatadah bin an-Nu’man telah wafat pada masa Khalifah Umar
bin al-Khattab, sementara Ubaid bin Hunain wafat tahun 105 H pada
umur 75 tahun --dalam pendapat al-Wagqidi--, ini artinya antara Ubaid
bin Hunain dan Qatadah bin an-Nu’man terdapat rentang jarak masa
[yang karenanya keduanya tidak pernah bertemu] yang menjadikan
riwayat hadits tersebut terputus.

Al-Imam Ahmad bin Hanbal berkata: “Kalaupun riwayat ini
benar; kemungkinan maknanya adalah bahwa saat itu Rasulullah
sedang menceritakan perkataan sebagian Ahli Kitab untuk tujuan
mengingkari mereka, hanya saja pengingkaran Rasulullah ini tidak
dipahami oleh Qatadah”.

Apa yang diungkapkan oleh a/-Imim Ahmad ini benar, karena
ada sebuah hadits yang telah kami riwayatkan bahwa suatu ketika
sahabat az-Zubair mendengar seseorang [dari sahabat Rasulullah]
menyampaikan sebuah hadits Nabi. Sahabat az-Zubair menyimak
dengan seksama apa yang disampaikan oleh sahabat tersebut. Setelah
selesai az-Zubair berkata: “Benarkah engkau mendengar apa yang
engkau sampaikan tersebut dari Rasulullah?”. Sahabat itu menjawab:
“Benar, aku mendengarnya dari Rasulullah”. Az-Zubair berkata: “Apa
yang engkau sampaikan itu dan setiap yang semacam itu adalah
perkara-perkara yang dilarang bagi kita untuk mengatakan bahwa itu
dari Rasulullah. Sesungguhnya apa yang kamu sampaikan tadi aku-pun
telah mendengarnya dari Rasulullah; karena saat itu aku hadir di
hadapannya. Rasulullah menyampaikan hadits itu dimulai karena
pertanyaan kami tentang seorang dari Ahli Kitab, lalu di tengah
Rasulullah berbicara tiba-tiba engkau datang, dan engkau telah
terlewatkan permulaan (awal pembicaraan) hadits tersebut; padahal
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Rasulullah sedang menceritakan perkataan seorang dari Ali Kitab.
Engkau menyangka bahwa itu adalah perkataan Rasulullah”.

Aku (Ibnul Jawzi) berkata: “Kemungkinan besar riwayat
tentang sahabat az-Zubair ini mengisyaratkan kepada apa yang
diriwayatkan oleh Qatadah di atas. Dasarnya karena para Ahli Kitab
berkata: “Sesungguhnya Allah setelah menciptakan langit dan bumi
lalu Dia beristirahat”, kemudian turunlah firman Allah sebagai
bantahan terhadap mereka: “csd (o Luse Los” [Artinya; Allah tidak
lelah, kerena lelah adalah sifat makhluk]. Dengan demikian sangat
dimungkinkan bahwa Rasulullah saat itu tengah menceritakan
perkataan para Ahli kitab; yang hal ini tidak dipahami (tidak didengar)
oleh Qatadah”.

Sementara itu alImam Abdurrahman bin Ahmad telah
meriwayatkan dalam kitab as-Swnnabh, berkata: Aku telah melihat al-
Hasan meletakan kaki kanannya di atas kaki kirinya dalam posisi
duduk [posisi istirahat]. Aku berkata kepadanya: Wahai Abu Sa’id
bukankah duduk dengan posisi seperti ini makruh? Beliau menjawab:
Semoga Allah menghancurkan orang-orang Yahudi. Kemudian Abu
Sa’id membacakan firman Allah:

G Bnd Ug 0T 2 3 it Uy 2301y oolgatd) il A5
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Dari ucapan beliau ini aku mengetahui apa yang beliau maksudkan,
kemudian aku diam. [Artinya bahwa pernyataan Allah duduk, istirahat,
meletakan kaki kanan di atas kaki kiri, terlentang dan berbagai sifat
benda lainnya adah perkataan orang-orang Yahudi].
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Aku (Ibnul Jawzi) berkata: “Pernyataan al-Hasan dalam riwayat
di atas memberikan isyarat yang sangat jelas bahwa pendapat demikian
[artinya, perkataan bahwa posisi tetlentang dan atau duduk yang tidak
dibolehkan] adalah  perkataan orang-orang Yahudi, karena
sesungeuhnya telah ada riwayat sahih menyebutkan bahwa Rasulullah,
sahabat Abu Bakar, dan sahabat Umar merebahkan diri dengan posisi
kaki yang satu diletakan di atas kaki lainnya. Hanya saja hal itu menjadi
makruh hukumnya bagi orang yang tidak memakai celana [karena
dikhawatirkan akan terbuka auratnyal|, A/ih A’lan’’.

Hadits Ke Sepuluh

Al-Qadli Abu Ya’la meriwayatkan dari Hassan bin Athiyyah
bahwa ada seorang musyrik mencaci-maki Rasulullah, kemudian ia
didatangi seorang muslim; lalu keduanya berkelahi dan kemudian
orang muslim tersebut membunuhnya. [Ketika Rasulullah mengetahui

peristiwa ini|, beliau bersabda:
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[Hadits ini tidak benar, makna literal riwayat ini tidak boleh kita
ambil, mengatakan: “Janganlah kalian merasa heran, siapa yang yang
membela Allah dan rasul-Nya maka ia akan menemui Allah yang
dalam keadaan bersandar, lalu orang tersebut duduk bagi-Nya”].

Aku (Ibnul Jawzi) berkata: “Ini adalah hadits »aghtu’ yang jauh
dari kebenaran. Dan kalaupun benar maka makna yang dimaksud
adalah bahwa Allah menerima, memberi karunia dan memuliakan
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orang yang membela Rasulullah tersebut [bukan dalam makna
literalnya]”.

Hadits Ke Sebelas

AlImam al-Bukhari dan al-Imam Muslim dalam kitab Sahih
masing-masing meriwayatkan sebuah hadits dari sahabat Anas bin
Malik, bahwa Rasulullah bersabda:
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[Makna literal riwayat ini tidak boleh kita ambil, mengatakan: “Terus-
menerus Jahanam akan dimasukan di dalamnya (dari para
penghuninya). Jahanam berkata: “Adakah tambahan lagi?”, hingga

kemudian Allah meletakan telapak kaki-Nya di dalamnya hingga
berdesakan sebagiannya kepada sebagian yang lain”].

Aku (Ibnul Jawzi) berkata: “Wajib bagi kita berkeyakinan
bahwa Dzat Allah bukan benda yang dapat terbagi-bagi, tidak diliputi
oleh tempat, tidak disifati dengan berubah, dan tidak disifati dengan
berpindah-pindah. Telah diriwayatkan dari Abu Ubaid al-Harawi dan
al-Imam al-Hasan al-Bashri, bahwa ia (al-Hasan al-Bahsri) berkata:
Yang dimaksud “a¥” dalam hadits di atas adalah orang-orang yang
didatangkan [dimasukan, ditempatkan] oleh Allah dari para makhluk-
Nya yang jahat di dalam nereka Jahanam”.

Abu Manshur al-Azhari [salah seorang pakar bahasa| berkata:
“Kata “a¥” yang dimaksud di sini adalah orang-orang yang merupakan
penghuni neraka, mereka di datangkan ke neraka dan dikekalkan di
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dalamnya selamanya. Dalam bahasa, diungkapkan; a3 23 Ll
[Artinya, “sesuatu yang didatangkan” (p¥ ) maka dalam
penggunaannya diungkapkan dengan kata “a¥”]. Contoh seperti ini,
dalam bahwa bahasa Arab ungkapan; “a2 a3 Wl [Artinya, “sesuatu
yang dihancurkan” (a2 W) maka dalam penggunaannya diungkapkan
dengan kata “p”]. Contoh lainnya yang menguatkan penggunaan
bahasa seperti ini di dalam sebuah riwayat:

Gls U .2 25 Ul

[Dalam teks riwayat ini diungkapkan dengan redaksi “@la” padahal
jelas yang dimaksud adalah sesuatu yang diciptakan (& sta)].

Pendapat ke dua mengatakan; Bahwa “setiap yang datang”
(#%) ke neraka tersebut secara bahasa dapat pula disebut dengan kata
“ad” Dengan demikian kata “a¥” adalah bentuk jamak (plural) dari
kata “ad®”,

Adapun riwayat yang mengatakan dengan redaksi “J>” [yang
secara literal bermakna “kaki’] adalah dalam pengertian “kelompok™.
Dalam bahasa Arab biasa diungkapkan: “doa (s« Ja)”; [artinya
“sekelompok belalang”. Kata “da>)” di sini dalam makna “4eles”;
artinya kelompok, golongan yang bersama-sama]. Dengan demikian
makna riwayat yang mempergunakan redaksi “da)” pengertiannya
adalah bahwa mereka; para penghuni neraka akan memasuki neraka
tersebut secara bersama-sama sebagai sebuah golongan. Diungkapkan
dengan kata “da)” adalah untuk memberikan pemahaman bahwa
mereka; penghuni neraka, adalah kelompok yang sangat besar yang

campur aduk dan sembraut. [Jadi penggunaan kata “Ja_” di sini untuk
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mengungkapkan kesembrawutan seperti sembrautnya belalang-
belalang dalam kelompoknya].

Sementara al-Qddli Abu Ya'la al-Mujassim berkata: “al-Qadam
adalah sifat Dzat Allah”. [Artinya ia berkeyakinan bahwa makna “a”
adalah kaki; ia menetapkan anggota badan bagi Dzat Allah].

Sementara Ibn az-Zaghuni a/-Mujassim berkata: “Ketika
disebutkan bahwa Allah meletakan “s%” dalam neraka; ini maknanya
untuk memberitahukan bahwa mahkluk-makhluk kafir yang ada di
dalamnya akan terbakar (tersiksa) sementara Allah tidak tersiksa”. [Ini
artinya, Ibn az-Zaghuni berkayakinan bahwa Allah memiliki anggota
kaki; ia memaknai “a¥” sebagai kaki]. Apa yang diungkapkan oleh Ibn
az-Zaghuni sama dengan menetapkan adanya bagian-bagian bagi
Allah. Jelas, ini adalah keyakinan yang sangat buruk.

Dan aku (Ibnul Jawzi) telah telah melihat sebuah kitab yang
ditulis oleh Abu Bakr bin Khuzaimah --yang menurutnya-- berisi
penyebutan sifat-sifat Allah, disusun dengan bab-bab, di antaranya ada
bab yang ia namakan: “Bab Itsbat al-Yad” [Menurutnya; Bab untuk
menetapkan bahwa Allah memiliki tangan|, “Bib Imsak as-Samawat Ali
Ashabiib” Menurutnya; Bab penjelasan bahwa seluruh lapisan langit
digenggam dalam jari-jari tangan Allah), dan “Bab Itsbat ar-Ril Wa In
Raghamat al-Mun'tazilah” (Menurutnya; Bab untuk menetapkan bahwa
Allah memiliki kaki; walaupun diinkari oleh kaum Mu’tazilah).
Kemudian Ibnu Khuzaimah berkata: “Allah berfirman dalam al-
Qur’an:

-
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[Maknanya: “Bukankah mereka memiliki kaki yang mereka berjalan
dengannya, bukankan mereka memiliki tangan yang mereka
memegang (memukul) dengannya?”. QS. Al-A’raf: 195].

Dengan ayat ini (menurut Ibn Khuzaimah) Allah memberitahukan
kepada kita bahwa sesuatu yang tidak memiliki tangan dan kaki maka
pastilah dia itu seperti binatang”. [Artinya, menurut Ibn Khuzaimah
Allah memiliki anggota kaki dan memiliki anggota tangan karena Allah
bukan binatang]|. Na zidzu billih

Al-Imam Ibnu Aqil al-Hanbali berkata: “Maha suci Allah dari
berada pada tempat-tempat, Allah bukan benda yang memiliki
anggota-anggota badan dan bagian-bagian, maha suci Allah dari
berbuat suatu perbuatan di dalam neraka yang dalam perbuatan-Nya
tersebut membutuhkan kepada sesuatu dari Dzat-Nya hingga (sesuatu
dari Dzat-Nya tersebut) disebut sebagai bagian dari sifat-Nya (seperti
keyakinan kaum Musyabbihah). Padahal Allah telah berfirman:
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[Maknanya: “Wahai api jadilah engkau dingin dan selamat (bagi Nabi
Ibrahim”. QS. Al Anbiya’: 69].

[Artinya; di dalam ayat ini mengandung bantahan terhadap mereka
yang mengartikan “a¥” dengan “kaki” pada hak Allah]. Dengan
demikian alangkah buruk dan bodoh keyakinan mereka yang
mengatakan bahwa Allah memiliki anggota kaki, sungguh Allah Sang
Pencipta bagi segala sesuatu yang ada di atas maupun segala sesuatu
yang ada di bawah [dan segala apa yang ada di dunia, serta setiap
perkara yang ada di akhirat kelak]|; maka mustahil Dia menyerupai
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sesuatu dari makhluk-makhluk-Nya tersebut. Dalam al-Qur’an dengan
tegas Allah mendustakan keyakinan orang-orang kafir, berfirman:

(29 1LV 33355 U adl +Vse 07

[Maknanya: “Seandainya mereka itu semua adalah tuhan tentunya
mereka tidak akan masuk ke dalamnya (neraka)”. QS al-Anbiya’: 99].

Lalu bagaimana mungkin Allah (Tuhan yang berhak disembah dan
yang menciptakan neraka) bahwa Dia akan masuk ke dalam neraka?!
bahkan --dalam keyakinan kaum Musyabbihah-- yang masuk ke dalam
neraka tersebut adalah kaki-Nya?! Na'idzu billih. Sesungguhnya Allah
maha suci dari seluruh akidah bodoh kaum Mujassimab.

Hadits ke dua belas
Sahabat Abu Hurairah meriwayatkan dari Rasulullah bahwa
Rasulullah bersabda:
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[Makna literal riwayat ini tidak boleh kita ambil karena menyesatkan,
mengatakan: “Gusi-gusi orang kafir di neraka seperti besarnya
gunung Uhud, dan tebal kulitnya setebal tujuh puluh dua hasta
dengan hasta Allah”. Makna literalnya seakan mengatakan bahwa
Allah sebagai benda yang memiliki bentuk, ukuran, dan anggota
badan].

Berkata Abu Amr az-Zahid: “Makna “_ball” yang dimaksud di
sini adalah “Jdishll” artinya “yang panjang”. Dalam bahasa Arab biasa
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diungkapkan kata: “s_ls 433 artinya pohon kurma yang tinggi
[panjang]”.

Sementara Abu  Ya'la al-Mujassim  berkata: “Kita harus
memberlakukan makna a/-Jabbdr di sini dalam makna zahirnya, dan
maknanya jelas a/-Jabbir yang dimaksud adalah Allah [Yang Maha
Perkasa]”.

Aku (Ibnul Jawzi) berkata [dalam mengomentari pernyataan
Abu  Ya'lla  al-Muwassim]:  “Sangat aneh, betul-betul = sangat
mengherankan, bagaimana [potensi| akal tidak dipergunakan hingga
sejauh inir! Akal sehat mana yang dapat menerima bahwa ketebalan
kulit orang-orang kafir (di neraka kelak) hingga empat dua hasta
dengan ukuran hasta Allah?! [Ini artinya dalam keyakinan Abu Ya’la a/-
Mujassim dan seluruh kaum Musyabbihah bahwa Allah adalah benda
yang memiliki bentuk dan ukuran serta anggota-anggota badan].
Sungguh Allah Maha Suci dari akidah sesat semacam ini dengan

kesucian yang agung”.

Hadits Ke Tiga Belas
Al-Qadli Abu Y'la al-Mujassim meriwayatkan (menurutnya) dari
al-Imam Mujahid bahwa ia (Mujahid) berkata:
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[Riwayat ini tidak benar tidak boleh kita ambil, makna literalnya
mengatakan: “Saat kiamat nanti maka Dawud akan menyebut-nyebut
dosanya. Allah berkata kepadanya: “Diamlah di depan-Ku”. Dawud
berkata: “Wahai Tuhanku, dosaku... dosaku..”. Allah berkata:
“Diamlah di belakang-Ku”. Dawud berkata: “Wahai Tuhanku,
dosaku... dosaku...”. Allah berkata: “Bertekuklutulah di kaki-Ku”.
Dalam redaksi Ibn Sirin mengatakan: “Allah benar-benar mendekat

kepada Dawud hingga Dia meletakan tangan-Nya di atas pahanya”].

Sangat mengerankan; bagaimana orang ini menetapkan sifat-
sifat bagi Allah hanya dengan pernyataan seorang Tabi'in, yang bahkan
itu-pun riwayat tidak benar sama sekali. Kalaupun benar ada yang
meriwayatkan demikian maka itu adalah riwayat dalam menceritakan
keyakinan [orang-orang musyrik] dari Ahli Kitab; sebagaimana
ketetapan ini telah dinyatakan oleh a/-Imam Wahb bin Munabbih.

Sementara Abu Ya'la alMujassim berkata: “Kita harus
memberlakukan teks ini dalam makna zahirnya, dan kita katakan
bahwa perkara itu semua bukan dalam pengertian anggota badan”.

Perkataannnya ini aneh, sungguh sangat aneh. Sebenarnya
kaum Musyabbihah itu telah menetapkan seluruh anggota tubuh bagi
Allah [sebagaimana anggota tubuh yang ada pada manusia]; bagi-Nya
mereka menetapkan paha, betis, telapak kaki, wajah (muka), dua
tangan, jari-jemari, jari kelingking, jari jempol, naik, dan turun;
anehnya, mereka lalu berkata: “Kita menetapkan itu semua sesuai
zahirnya namun bukan dalam makna anggota badan”. Ini sangat aneh,
adakah seorang mukmin yang berakal sehat menetapkan “arah
depan”, “arah belakang”, “paha” [dan anggota-anggota badan lainnya]
bagi Allah?! Sebenarnya tidak pantas bagi kita untuk berbicara dengan
kaum Musyabbihah ini [karena mereka tidak memiliki akal sehat].
Siapapun tahu pengertian “paha” secara bahasa [yaitu anggota badan];
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apa kemudian bisa diterima akal schat bila dikatakan “paha yang
bukan paha”?! [atau “jempol yang bukan jempol”, “betis yang bukan
betis”, dan seterusnyar!]. Benar, orang-orang semacam kaum
Musyabbihah ini adalah orang-orang yang tidak layak untuk diajak
bicara [karena mereka seperti orang-orang gila, tidak waras, karena
mereka tidak mempergunakan akal sehat]. Mereka akan tetap keras
kepala menentang logika sehat. Mereka hanya pantas berbicara dengan

anak-anak kecil.

Hadits Ke Empat Belas

Al-Imam al-Bukhari dan al-Dmdm Muslim dalam kitab Sahih
masing-masing meriwayatkan dari hadits sahabat Abu Hurairah bahwa
Rasulullah bersabda:
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[Makna literal riwayat ini tidak boleh kita ambil, mengatakan: “Allah
tertawa dari dua orang yang saling membunuh (berperang) satu
dengan lainnya dan keduanya masuk ke surga”. Dalam riwayat
muslim dari  hadits Abdullah ibn Mas’ud (hadits munfarid):
“Rasulullah memberitahukan tentang orang yang paling terakhir
masuk ke surga, Rasulullah tertawa. Lalu ada yang berkata kepadanya:
“Apakah yang membuatmmu tertawar”, Rasulullah berkata: “Aku

tertawa karena Tuhan seluruh alam (Allah) tertawa”].
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Ketahuilah, makna “dsual” [yang secara literal bermakna
“tertawa’’] kandungan maknanya sangat banyak; yang keseluruhan
makna tersebut untuk mengungkapkan “kejelasan dan penampakan”.
Dasarnya, segala sesuatu yang nampak (timbul) dari semula yang
tersembunyi dalam bahasa Arab biasa diungkapkan dengan kata
“daal” Contoh, bila dikatakan; “cbily (= )¥) CS€a” maka artinya:
“Bumi menjadi nampak (berseri) dengan tumbuhnya tumbuh-
tumbuhan”. Kebalikan (antonim) dari kata “dasall” adalah “s\Sdll”)
[secara literal berarti “menangis”], seperti biasa diungkapkan: « <&

sladl” sebagaimana dalam sebuah syair:
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“Setiap hari dengan keadaan (tempat) yang baru, bumi berseri
dengan hujan turun dari langit”.

Adapun makna “ésall” yang terjadi pada manusia adalah
membuka mulut dan menyeringaikan (menampakan) gigi. Makna
“da.all” dalam pengertian ini tentu mustahil bagi Allah. Dengan
demikian maka wajib memahami makna “ésal” pada hak Allah
dalam pengertian bahwa Allah memperlihatkan kepada para hamba-
Nya dari tanda-tanda kemuliaan, (keridlaan) dan karunia-Nya.

Kemudian dalam bahasa Arab jika dikatakan: ¢ élaal CSaun
), maka artinya adalah; “Saya tertawa [membuka mulut dan
menyeringaikan  gigi  karena  senang] karena  Allah  telah
memperlihatkan bagiku tanda-tanda keridlaan dan karunia-Nya”,
[bukan bermakna: “Saya tertawa karena tertawanya Tuhanku”].

Ada hadits mawqzifberbunyi:
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il 8 8% g S (43)
[Makna literal riwayat ini tidak boleh kita ambil, mengatakan: “(Allah)
tertawa hingga nampak gusi-Nya dan gigi-gigi geraham-Nya”].

Hadits ini disebutkan oleh al-Khallal dalam kitab as-Swnnah. Ar-Rauzi
berkata: “Aku pernah bertanya kepada Abu Abdillah (Ahmad bin
Hanbal); “Apa pendapatmu tentang hadits ini?”, beliau menjawab:
“Itu adalah dalam pengertian bahwa Allah memberikan pertolongan
dan karunia-Nya”.

Kemudian Abu Abdillah juga berkata: “Seandainya itu riwayat
yang benar maka maknanya memiliki dua pemahaman:

Pertama: Bahwa kata “&) sel” dan kata “usl =YV’ [yang secara
literal bermakna gigi geraham dan gusi| kembali kepada Rasulullah,
[Artinya, penyebutan kata tersebut yang dimaksud adalah kembali
kepada Rasulullah, bukan kepada Allah]. Dengan demikian makna
hadits tersebut ialah: “Ketika Allah menampakan tanda-tanda nikmat
dan karunia-Nya maka Rasulullah sangat senang; tersenyum hingga
terlihat barisan gigi geraham dan gusi-gusinya”. Inilah pemahaman
yang benar; seandainya hadits tersebut sebagai hadits sahih.

Ke dua:  Penyebutan ungkapan tersebut adalah untuk
memberikan pemahaman bahwa karunia Allah, nikmat-Nya dan
rahmat-Nya sangat luas tidak terhingga [dalam istilah ilmu bahasa
disebut “4allall s 5523 sebagaimana sebuah ungkapan dalam sebuah
riwayat yang menyebutkan:
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[Makna literal riwayat ini tidak boleh kita ambil, mengatakan: “Siapa
yang mendatangi-Ku (Allah) dengan berjalan maka Aku akan
mendatanginya dengan lari kecil (joging)”].

[Pemahaman literal hadits ini tidak boleh diambil sebab akan
menjadikan makna hadits tersebut kontradiktif]. Pemahaman yang
dimaksud oleh hadits ini adalah untuk mengungkapkan “3d1” [yaitu
untuk mengungkapkan bahwa rahmat Allah sangat luas, bahkan lebih
luas dan lebih dekat kepada setiap hamba lebih dari pada prakiraan
hamba itu sendiri].

Sementara a/-Qdadli Abu Ya'la al-Mujassim berkata: “Tidak
dilarang bagi kita untuk mengambil teks-teks hadits semacam ini
dalam makna zahirnya tanpa takwil”.

Aku (Ibnul Jawzi) berkata: “Alangkah aneh kata-kata Abu Ya’la
ini, betul-betul sangat mengherankan. Dia telah menetapkan sifat-sifat
bagi Allah dengan hadits-hadits dbdd, yang bahkan redaksi hadits-
hadits tersebut sama sekali tidak benar. Lihat, tokoh Mujassim ini telah
mengatakan bahwa Allah memiliki gusi [gigi graham, dan lainnya].
Orang seperti ini tidak layak untuk disebut sebagai muslim”.

Hadits Ke Lima Belas
Abu Ya’'la al-Mujassim meriwayatkan hadits mawgiif dari sahabat
Abdullah bin Umar bahwa ia (Abdullah bin Umar) berkata:

S w - 0~ /“1 o’f o .’./; /a T(rw M 1- -

Sally el 5 e A Je G sl (1)

[Hadits mawgif semacam ini tidak boleh dijadikan dalil dalam
menetapkan sifat-sifat Allah, makna literal riwayat ini tidak boleh kita

ambil, mengatakan: “Allah telah menciptakan para malaikat dari sinar
dua hasta tangan-Nya dan dada-Nya”].
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Dengan hanya riwayat mawgif semacam ini [yang belum tentu benar]|
Abu Ya'la al-Mujassim mengatakan bahwa Allah memiliki dua hasta
[yaitu; tangan dari ujung jari-jari hingga sikut] dan memiliki dada.
Tentu, ini adalah pendapat yang sangat buruk. Apa yang ia riwayatkan
itu bukan hadits warfii’ dan juga bukan hadits yang benar. Bagaimana
mungkin [orang semacam ini disebut muslim| jika berkeyakinan
bahwa Allah menciptakan makhluk-Nya yang Dia paruhkan dari Dzat-
Nya [yang bahkan ia berkeyakinan bahwa Dzat Allah sebagai benda]?!
Sesungguhnya pendapat orang semacam [Abu Ya'la a/-Mujassim| ini
lebih buruk dari pada keyakinan orang-orang Nasrani.

Hadits Ke Enam Belas
AlImdm al-Bukhari dan a/-Imdm Muslim dalam kitab Sahih

masing-masing meriwayatkan sebuah hadits dari sahabat Abdullah bin
Umar bahwa Rasulullah bersabda:

5 DR 1deas i Wle w4y G opsed) 3 (UB)
ALY

[Makna literal riwayat ini tidak boleh kita ambil, mengatakan:
“Seorang mukmin akan didekatkan kepada Tuhannya, lalu Tuhannya
meletakan dagu padanya, berkata: “Tahukah (ingatkah) engkau dosa
inir”’].

Para ulama [Ahlussunnah Wal Jama’ah] berkata: “Makna hadits
ini adalah untuk mengungkapkan bahwa Allah memberikan rahmat
dan kasih sayang-Nya bagi seorang mukmin”.

AlImam Tbn al-Anbari berkata: “Makna “488” dalam redaksi
hadits ini adalah dalam pengertian perlindungan dan penjagaan dari
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Allah terhadap seorang mukmin [artinya, Allah menutupinya dari
keburukan-keburukan, jadi makna “SI” di sini adalah « 4kl
il 9% melindungi dan menutupi]. Dalam bahasa Arab jika dikatakan:
“U M A 8 maka artinya; “si fulan A telah melindungi dan
menutupi si fulan B”. Atau dalam bahasa bila dikatakan; S o b
Ll maka makna “2S” di sini artinya menutupi (b)), Lalu dalam
bahasa Arab; kata “c 1 terkadang disebut pula dengan kata “apllp
yaitu kayu penyangga pintu dari arah belakang untuk menguncinya.
Kata “0«” ini disebut dengan “<aiSW” oleh karena menutupi dan
menjaga pemiliki rumah yang ada di dalamnya.

Sementara al-Qadli Abu Ya'la al-Mujassim berkata: “Hadits
tersebut memberikan pemahaman bahwa Allah mendekat kepada
hamba dengan Dzat-Nya”.

Jelas, [ungkapan Abu Ya’la] ini adalah perkataan orang yang
tidak mengenal Allah, [dia berkeyakinan sesat bahwa Allah sebagai
benda]. Dia tidak mengetahui perkara-perkara yang mustahil pada hak
Allah. Dia tidak mengetahui bahwa kata “dekat” dalam pengertian
jarak hanya terjadi bagi benda yang memiliki bentuk dan ukuran.
[Hingga sejauh inikah akal sehatnya tidak dipakair!].

Demikian pula dengan sebuah riwayat yang berbunyi:

G52 03 50 4
[Makna literal riwayat ini tidak boleh kita ambil, mengatakan:
“Sesungguhnya Allah benar-benar mendekat di hari arafah”. Makna

literalnya seakan Allah memiliki jarak dan sebagai benda yang
bergerak].
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Hadits ini tidak boleh dipahami dalam makna literalnya yang seakan
Allah di hari Arafah [9 Dzul Hijjah] dekat dalam pengertian jarak
dengan para hamba-Nya, tetapi yang benar dalam pengertian yang
telah kita sebutkan di atas; yaitu kedekatan rahmat-Nya, karunia-Nya,
dan ampunan-Nya.

Hadits Ke Tujuh Belas

Al-Imam  Muslim  dalam  hadits-hadits  yang redaksinya
diriwayatkan menyendiri olehnya (a/-Afrid) dari sahabat Mu’awiyah bin
al-Hakam, bahwa ia (Mu’awiyah bin al-Hakam) berkata:

I L ey e EELIL (BB BT uls | 3 ()

e dn Jo d Jg, sab oo K sy (a3 B
U Ja s 6 kST YT Sl g le o5 JJams o
Jsts &30 806 ST 2 106 elandt 3 2306 ¢ Jl A

diash L0 kbl 1 (b
[Makna literal riwayat ini tidak boleh kita ambil, mengatakan: “Aku
memiliki seorang budak perempuan yang selalu menggembala
kambing. Maka suatu hari ia pergi [untuk menggembala] dan ternyata
salah satu kambing telah dimangsa oleh srigala, maka aku memukul
budak tersebut dengan satu pukulan. Lalu aku mendatangi Rasulullah
menyesali perbuatanku tersebut, aku berkata: “Tidakkah aku
merdekakan saja ia?”, Rasulullah berkata: “Datangkan budak itu
kepadaku”. Lalu Rasulullah berkata kepadanya (budak): “Di mana
Allah?”; budak menjawab: “Di langit”, Rasulullah berkata: “Siapa
akur”, budak menjawab: “Engkau adalah Rasulullah”. Rasulullah
berkata: “Merdekakanlah ia, karena sungguh ia seorang mukmin”].
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Aku (Ibnul Jawzi) berkata: “Para ulama (Ahlussunnah Wal
Jama’ah) telah menetapkan bahwa Allah tidak diliputi oleh langit dan
bumi serta tidak diselimuti oleh segala arah [artinya Allah ada tanpa
tempat dan tanpa arah; karena tempat dan arah adalah makhluk-Nyay].
Adapun bahwa budak perempuan tersebut berisyarat dengan
mengatakan di arah langit adalah untuk tujuan mengagungkan Allah
[Artinya bahwa Allah sangat tinggi derajat-Nya. Dan pertanyaan
Rasulullah dengan redaksi “cs”” adalah dalam makna « ledasi 52 L
4 artinya “Bagaimana engkau mengagungkan Allah?”, oleh karena
kata “Cal” digunakan tidak hanya untuk menanyakan tempat, tapi juga
biasa digunakan untuk menanyakan kedudukan atau derajat].

Hadits Ke Delapan Belas
Abu Razin meriwayatkan, berkata:

J6 Sadls GIE 0T 45 @, o8 5 A Jies 6 EDE (U8
sl LB aBse Bl F clis B Vs oliR &F G e 3 08

[Makna literal riwayat ini tidak boleh kita ambil, mengatakan: “Aku
berkata: “Wahai Rasulullah di manakah Tuhan kita sebelum Dia
menciptakan makhluk-Nya? Rasululah berkata: “Dia dalam awan,
tidak ada udara di bawah-Nya dan di atas-Nya, lalu Dia menciptakan
arsy-Nya di atas ait”).

Makna “slexll” dalam bahasa adalah “sall”; artinya “awan”.
Kata “@s% [yang secara literal bermakna “di atas”] dan kata “caai
[secara literal bermakna “di bawah”] dalam redaksi riwayat di atas
adalah kembali kepada kata “slee” (awan), bukan kembali ke “Allah”.
Kemudian kata “¥” dalam kalimat “slec & adalah dalam pengertian
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“35” [dalam makna mengatur dan menguasai]. Dengan demikian
makna yang dimaksud oleh hadits tersebut adalah bahwa Allah maha
tinggi derajat-Nya; Dia maha mengatur dan maha menguasai. Hanya
saja untuk pendekatan maka jawaban pertanyaannya dikaitkan dengan
makhluk, seperti kata “sleall” [yang berarti awan| dalam redaksi hadits
yang kita bicarakan ini. Seandainya saja para sahabat bertanya ada apa
sebelum ada awan? maka tentu Rasulullah akan memberitakan bahwa
sebelum segala sesuatu ada yang ada hanya Allah [Dia ada tanpa
permulaan]; tidak ada sesuatu apapun bersama-Nya, sebagaimana hal

ini telah diriwayatkan dalam hadits sahih bahwa Rasulullah bersabda:

So.o . 4

Axs g Yj i&)\ Ly

[Maknanya: “Allah ada tanpa permulaan dan tidak ada sesuatu
apapun bersama-Nya”].

Kita semua sepakat bahwa Allah tidak ada yang menyerupai-
Nya, keagungan-Nya tidak ada yang menandingi dan menyamai-Nya.
Allah tidak menyatu dengan suatu apapun dari makhluk-Nya, namun
demikian tidak ada suatu apapun dari makhluk-Nya yang lepas dari
pengetahuan-Nya [Artinya bahwa Allah maha mengetahui segala
apapun yang terjadi pada makhluk-Nya dengan setiap rinciannyal.
Karena bila Allah menyatu dengan sesuatu dari makhluk-Nya maka
berarti Allah adalah bagian dari makhluk itu sendiri, dan seandainya
ilmu Allah lepas dari para makhluk-Nya maka berarti Allah tidak
mengetahui apa-apa yang terjadi pada makhluk-Nya tersebut.
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Hadits Ke Sembilan Belas
AlImim al-Bukhari dan a/-Imdm Muslim dalam kitab Sahih

masing-masing meriwayatkan dari hadits sahabat Abu Hurairah bahwa
Rasulullah bersabda:

8 L A G wl s Bl B s (U9

d il 35eds 2a 1 dsa
[Makna literal riwayat ini tidak boleh kita ambil, mengatakan: “Tuhan
kita turun setiap malam ke langit dunia ketika tersisa sepertiga akhir

malam, Dia berkata: “Siapa di antara kalian meminta kepada-Ku
maka akan Aku kabulkan bagi-Nya”].

Hadits ini [dikenal dengan “ds)i) <was] diriwayatkan dari dua puluh
orang sahabat. Kita telah membahas bahwa sifat-sifat benda mustahil
bagi Allah; seperti gerak, pindah dan berubah. Dengan demikian
dalam memahami hadits a#-Nuziil secara benar terdapat dua kelompok
manusia:

Pertama: Kelompok yang memakai metode takwil, mengatakan
bahwa yang dimaksud hadits tersebut adalah rahmat Allah sangat
dekat [yaitu pada sepertiga malam akhir]. Penggunaan kata “Js)iP
tidak hanya untuk pemahaman fisik saja; yaitu turun dari arah atas ke
arah bawah, tetapi dalam penggunaannya sangat banyak; untuk
berbagai makna, misalnya firman Allah dalam al-Qur’an:

(Yo thdl) Bad 5 s dad i
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[Makna literal ayat ini mengatakan: “Dan Kami (Allah) telah
menurunkan besi, di dalamnya terdapat bahaya yang besar”. QS. Al-
Hadid: 25. Makna literal ini seakan mengatakan bahwa besi turun;
berasal dari arah atas ke bawah--]. Padahal telah jelas bagi kita bahwa
tempat atau tambang besi itu adalah di dalam perut bumi.

Demikian pula dengan firman Allah:

Copwd) 5 sl e e 283 O

[Makna literal ayat ini mengatakan bahwa Allah menurunkan binatang-
bintang ternak delapan pasang; zahir ayat ini seakan mengatakan
bahwa binatang-binatang tersebut berasal dari arah atas lalu
diturunkan ke arah bumi]. Unta misalkan, dapatkah anda percaya kalau
ia diturunkan dari arah atas (langit) dengan dasar ayat ini? [Sungguh
bukan ayat-nya yang salah tapi pemahamannya yang harus diluruskan].

Ke dua: Kelompok yang tidak membicarakan kandungan kata
an-Nuzil sambil tetap berkeyakinan zangih. Artinya, wajib atas setiap
hamba berkeyakinan bahwa Allah tidak menyerupai suatu apapun dari
makhluk-Nya. Dan makna an-Nugz/ di sini bukan dalam pengertian
sifat-sifat benda; seperti gerak, pindah dan berubah. Karena an-Nuzi/
dalam pengertian pindah dari satu tempat ke tempat yang lain [makna
yang berlaku pada makhluk] membutuhkan kepada tiga keadaan; yaitu,
(satu); tempat yang berada di arah atas, (dua); tempat yang berada di
arah bawah, dan (tiga); benda yang pindah itu sendiri [dan benda ini
pastilah memiliki bentuk dan ukuran]; ia pindah dari arah atas ke arah
bawah. Tentunya, tiga keadaan ini adalah perkara yang mustahil bagi
Allah.
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Sementara Ibnu Hamid a/~Mujassim berkata: “Dzat Allah
bertempat di atas arsy, menempel dengan arsy tersebut, dan Dia turun
dari tempat-Nya tersebut dalam pengertian pindah”.

Orang semacam Ibnu Hamid ini tidak paham akidah, dia tidak
mengetahui perkara-perkara yang secara akal boleh dan atau tidak
boleh bagi Allah (artinya, tidak mengenal Wajib ‘Agliy dan Mustabil
Agliy).

Sementara Abu Ya'la al-Mujassim berkata: “an-Nugsil adalah
sifat Dzat Allah, dan kita tidak mengatakan bahwa an-Nugzi/ di sini
dalam pengertian pindah”.

Apa yang diungkapkan oleh Abu Ya’la ini adalah kerancuan
yang nyata. [Bagaimana dapat diterima ia mengatakan bahwa an-Nuzgsil
adalah sifat Dzat Allah, lalu pada saat yang sama ia juga mengatakan
bahwa an-Nuzil ini bukan dalam makna pindah? Itu artinya dalam
keyakinan dia bahwa Dzat Allah sebagai benda karena ia telah
mensifati-Nya dengan an-Nugil, walaupun ia mengatakan bahwa an-
Nuzsil di sini bukan dalam makna pindah. Tetapi yang benar; an-Nuziil
ini adalah sifat f77/ Allah, dan maknanya bukan dalam pengertian
pindah, berubah atau bergerak].

Sebagian lainnya dari kaum Musyabbihah mengatakan dengan
tegas bahwa redaksi hadits mengatakan; “JJ¥”, itu artinya menurut
mereka berarti “&a%” (bergerak). Orang-orang Musyabbihah yang
berkata demikian ini benar-benar tidak mengetahui perkara-perkara
yang mustahil secara akal bagi Allah. Parahnya, mereka mengatakan
bahwa itu adalah pendapat dan akidah a/-Imim Ahmad, padahal jelas
itu adalah bohong besar terhadapnya.

Seandainya an-Nuziil ini sebagai sifat Dzat Allah --seperti yang
diyakini oleh Abu Ya’la a/-Mujassim ini-- maka berarti sifat-sifat Allah
berubah-rubah dalam setiap malam. Padahal siapapun [muslim yang
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berakidah lurus] tahu bahwa sifat-sifat Dzat Allah itu  Qadim
sebagaimana Dzat Allah itu Qadim |artinya tidak bermula, tidak
berubah, tidak bertambah, tidak berkurang dan tanpa penghabisan].

Hadits Ke Dua Puluh

Allmam al-Bukhari dan al-Imam Muslim dalam kitab Sahih
masing-masing meriwayatkan dari hadits sahabat Abu Hurairah bahwa
ada seseorang yang datang menghadap Rasulullah:

ade & Jo o GTag, B e B g sk of 32 ()
2ib het 3 1o llg ale A Lo JB o362 3 1w lug

<< o

A allie & J32 6 OF 0 LW g gy s el

Js c%\.;.\.:a Q}g ‘Yl Y O QZLS& 3):\:-9 :}:ﬁ Js cfjf:\
Wi Joo BB iz sliadl Ll 5 13) ¢ 2y 2gdli
mol il (Ll 8T pdas | ST OT gl gred sl
So Al Bl e 3 U Jag ake B0 s o e 1iE

[Dari sahabat Abu Hurairah bahwa seseorang datang kepada
Rasulullah, ia berkata: “Sesungguhnya saya tengah kesulitan”. Maka
Rasulullah berkata |kepada para sahabatnyal: “Siapakah yang mau
menjamu orang itu malam ini?”. Lalu seorang dari sahabat Anshar
berdiri: “Aku wahai Rasulullah”. Maka ia pergi membawa tamu
tersebut ke tempat istrinya. la bertanya kepada istrinya: “Adakah

engkau memiliki makanan?”, istrinya menjawab: “Tidak ada, kecuali
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makanan anak-anak kita”. Ia berkata: “Buatlah alasan bagi mereka,
jika mereka ingin makan malam maka tidurkanlah mereka, lalu jika
tamu kita masuk maka matikanlah lampu dan perlihatkan kepadanya
bahwa kita tengah makan [bersamanya]”. Kemudian mereka semua
duduk, dan tamu tersebut makan [sementara lampu dimatikan dan
kedua orang suami istri ini menggerak-gerakan tangan seakan sedang
makan untuk menemani tamunya tersebut]. Di pagi harinya
Rasulullah berkata kepada sahabat tersebut: (o S 4l cane
Al LSy WeSayia”, [Teks ini tidak boleh kita pahami dalam makna
literal, yang mengatakan: “Allah benar-benar telah heran terhadap
perbuatan kalian berdua terhadap tamu kalian tadi malam. Makna
literal ini seakan mengatakan bahwa Allah “heran” atau “takjub”].

Dalam hadits lainnya, di antara hadits-hadits yang diriwayatkan
menyendiri oleh allmdm al-Bukharti (fafarrud), dari sahabat Abu
Hurairah, dari Rasulullah berkata:

",° 4 e w o w “ o g o% o M . - -
i) wele= ) &5 Ll (308 T 35 2 W C5E ()
[Makna literal riwayat ini tidak boleh kita ambil, mengatakan: “Allah

heran dari suatu kaum yang terikat pada rantai-rantai sehingga Allah
memasukan mereka ke dalam surga”].

Para ulama kita mengatakan bahwa “ca=l” dalam pengertian
bahasa adalah suatu keadaan yang terjadi pada diri seseorang saat ia
merasa aneh terhadap sesatu yang sebelumnya tidak pernah ia ketahui,
yang karena itu ia memandang sesuatu tersebut sebagai keajaiban [kata
“Gaall” ini terjemah literalnya berarti “heran” atau “takjub”]. Sifat
seperti ini tentu tidak bolah dinyatakan bagi Allah, karena itu adalah

sifat manusia.
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Makna a/-‘ajab pada hak Allah bukan dalam pengertian Allah
heran, tapi yang dimaksud adalah dalam pengertian bahwa perkara
tersebut sesuatu yang agung dan memiliki keistimewaan bagi Allah
[sebagaimana ini dapat dipahami dari konteks dan redaksi hadits di
atas]. Dalam bahasa ketika dikatakan: “edll (o aaidl” maka
pengertiannya; “odic o )3 ala2” [artinya, seorang yang takjub atau heran
tethadap sesuatu; itu artinya bahwa sesuatu tersebut memiliki
keistimewaan baginyal.

Adapun kata ‘“as-Salisil” [dalam redaksi hadits ke dua di atas
yang secara literal bermakna “rantai yang mengikat tangan dan kaki”]
adalah untuk mengungkapkan bahwa orang-orang tersebut memaksa
diri mereka dalam melakukan ketaatan-ketaatan kepada Allah; yang
karena sebab itu mereka menjadi masuk ke dalam surga. AXlmdm
Ibnul Anbari berkata: ‘“Pengertian a/-‘Ajab pada hak Allah adalah
untuk mengungkapkan bahwa Allah memberikan karunia dan nikmat
yang sangat besar. Dalam hadits ini diungkapkan dengan kata a/-‘Ajab

untuk tujuan tersebut”.

Hadits Ke Dua Puluh Satu
AlImam al-Bukhari dan al-Imdm Muslim meriwayatkan dalam

kitab sahih masing-masing dari sahabat Abu Hurairah dari Rasulullah,
bersabda:

Ladsg 13) adlley st o0 2805l a8 Gt b (U3

[Makna literal riwayat ini tidak boleh kita ambil, mengatakan: “Benar-
benar Allah lebih bergembira dengan taubatnya seorang dari kalian
lebih gembira dari seorang vyang kehilangan sesuatu lalu

menemukannya kemba
bahwa Allah bergembira].

. Makna literal ini seakan menetapkan
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Aku (Ibnul Jawzi) katakan: “Pengertian masrir [secara literal
bermakna: “Seorang yang gembira] dalam bahasa adalah untuk
mengungkapkan keridlaan orang tersebut. Kata “>«” dalam bahasa
Arab bermakna sama dengan “z_# [secara literal bermakna gembira].
Karena itu makna yang dimaksud oleh hadits di atas adalah untuk
mengungkapkan bahwa Allah sangat meridlai perbuatan taubat dari
seorang hamba kepada-Nya. Hadits ini tidak boleh dipahami bahwa
Allah bergembira karena adanya pengaruh senang seperti yang terjadi
pada makhluk, karena sesungguhnya sifat Allah itu Qadim (tidak
bermula); tidak ada satu-pun sifat Allah yang baharu.

Hadits Ke Dua Puluh Dua
Dalam hadits yang hanya diriwayatkan oleh a/-Idm Muslim (di
antara hadits-hadits a/fard) dari sahabat Abu Musa, berkata:

B olls a Jog gl o I35 W st (U
sy bandl Cad gl O U s Vs A Y dw d )

s 4] i) B aghy Sl E3RY LS Y el Sl

[Makna literal riwayat ini tidak boleh kita ambil, mengatakan:
“Rasulullah bediri di antara kita memberikan lima kalimat, beliau
berkata: “Sesungguhnya Allah tidak tidur dan tidak layak bagi-Nya
untuk tidur, Dia merendahkan timbangan dan menaikannya,
penghalang-Nya adalah sinar, jika Dia membuka penghalang tersebut
maka pancaran sinar wajah-Nya akan membakar segala sesuatu
seujung pandangan mata makhluk-Nya”].
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Sabda Rasulullah “_sill 4daa” [secara literal bermakna
penghalang Allah adalah sinar) harus dipahami dengan benar; tidak
boleh dipahami secara literal. Wajib kita berkeyakinan bahwa hijab di
sini adalah penghalang bagi makhluk, bukan penghalang bagi Allah,
karena Allah tidak terhalangi oleh suatu apapun [karena Allah bukan
benda]. Secara definitif sesutu yang menghalangi itu pastilah lebih
besar bentuk dan ukurannya dibanding dengan yang dihalanginya [dan
pastilah keduanya; penghalang maupun yang dihalangi merupakan
benda yang memiiki bentuk dan ukuran]; mustahil Allah seperti
demikian itu. Sebagaimana tidak boleh dikatakan bagi wujud Allah itu
memiliki permulaan dan atau memiliki penghabisan; keduanya
mustahil karena Allah bukan makhluk [Allah tidak terikat oleh waktu
dan zaman]. Dengan demikian tidak boleh dikatakan bahwa Dzat
Allah terhalangi, tetapi yang terhalangi di sini adalah para makhluk,
sesuai dengan firman Allah:

(Vo ropilally OFshaal 145 0 g0 NS

[Maknanya: “Sesungguhnya mereka dari Tuhan mereka di hari itu
(hari kiamat) benar-benar terhalangi”. QS. Al-Muthafifin: 15]

Adapun kata “claws” adalah bentuk jamak (plural) dari kata
“da”; dalam bahasa Arab biasa dipergunakan untuk mengungkapkan
keagungan (al-Jalilah) dan kesucian, seperti pada kalimat “dl) (law”
akar kata “Olaaw” berasal dari “4aws”, dengan demikian makna kalimat
“dl ylaws” adalah untuk tujuan mengagungkan dan mensucikan Allah.
[Dengan demikian makna teks hadits di atas “4¢>s Slaws”; artinya
“keagungan Dzat Allah”].
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Sementara a/-Qddli Abu Ya'la al-Mujassim berkata: “Tidak
terlarang untuk mengatakan bahwa Dzat Allah dihalangi oleh sesuatu
dari arah bawah; tanpa kita mengatakan bahwa penghalang-Nya itu
membatasi-Nya dan tanpa menetapkan adanya jarak antara Dzat-Nya
dengan penghalang tersebut”. Na’idzu billih. Perkataan Abu Ya'la ini
sangat rancu dan menyesatkan, tujuannya untuk mengelabui dan

membodohi orang-orang awam.

Hadits Ke Dua Puluh Tiga
Sahabat Abdullah ibnu Abbas meriwayatkan dari Rasulullah,
bahwa Rasulullah bersabda:

GBS Uy ¢ b 8 e A ads) Oy b RO ()
o 155 o i 1w 24

[Makna literal riwayat ini tidak boleh kita ambil, mengatakan:
“Sesungguhnya penduduk surga akan melihat Tuhan mereka pada
setiap hari jum’at di pepasiran kapur, dan orang yang paling dekat
duduknya dari Allah dari mereka adalah orang yang paling cepat
datang kepada-Nya pada hari jum’at”].

Pemahaman sabda Nabi: “, 88l Jwy # bukan dalam makna
literalnya seakan bahwa Allah berada dalam “pepasiran kapur”, tetapi
untuk mengungkapkan bahwa Allah sangat nyata pada pandangan
mereka. Demikian pula sabda Nabi: “Lulss 4ia a7 juga bukan
dalam makna literalnya, tetapi dalam pengertian: “Orang yang paling
banyak mendapatkan karunia dari-Nya”.

Ada pula riwayat lainnya mengatakan:
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AN GEE B b e Je B B S3lenit) (U

<
%o

3 A8 Y5 R 33 s Gy () Gk ipban JG

AN

2

RE AN SR R PSR - RSN FRN B ER SN IR IS

Doty dbx Ay (B AE L il Sep 1By (sl

[Makna literal riwayat ini tidak boleh kita ambil, mengatakan:
“Orang-orang adil di hari kiamat berada di atas mimbar-mimbar dari
cahaya di samping kanan Allah”. Dalam satu riwayat: “Di samping
kanan arsy”. Dalam riwayat hadits tentang digiringnya penduduk
surga disebutkan: “Tidak tersisa seorang-pun di majelis tersebut
kecuali ia akan dihadapi oleh Allah”. Dalam sebuah riwayat
diungkapkan dengan kata “& o »ald” (menggunakan huruf £ha), ini
berasal dari riwayat Yusuf bin Abdullah, dan ini riwayat yang salah,
karena pengertian b waldall”  adalah  “A4adladP”  (maknanya

berjabatan tangan)]”.

AlLQadli Abu Ya'la al-Mujassim berkata: “Mungkin saja bahwa
Allah berada di pepasiran kapur”.
Abu Ya’la ini juga menetapkan adanya batasan bagi Allah, lalu

(13

ia berkata: “... tetapi bukan dalam pengertian bahwa Allah berpindah
dari satu tempat ke tempat yang lain”.

Apa yang diungkapkan Abu Yalla ini adalah jelas
mempermainkan syari’at. Lihat, bahkan lebih parah lagi ia berkata:
“Pengertian dekatnya penduduk surga dari Allah bisa saja dalam
pengertian Dzat-Nya dengan dzat mereka [menurutnya dari segi

jarak|”.  Na'idzu  billih. Ungkapan Abu Ya'la al-Muwjassim  ini
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menunjukan bahwa dia sama sekali tidak memahami kandungan hadits
dimaksud.

Abu Ya’la dengan pemahaman buruknya tersebut mengambil
dalil dari riwayat yang mengatakan:

JB5 &G o b Vsl s 155 G (U9)
[Makna literal riwayat ini tidak boleh kita ambil, mengatakan: “Tidak

ada seorang-pun dari kalian kecuali ia akan berduaan dengan
Tuhannya”].

Abu Y2'la al-Mujassim berkesimpulan: “Makna “3 151” yang dimaksud
dalam hadits ini untuk menunjukan kedekatan dari segi jarak, dengan
begitu bisa saja dalam pengertian dekatnya dzat [Allah] dengan dzat
[makhluk]”. Pemahamannya ini telah kita bantah dalam tulisan di atas.

Hadits Ke Dua Puluh Empat
AlImdm al-Bukhari dan al-Imdm Muslim dalam kitab sahih

masing-masing meriwayatkan dari hadits sahabat Abdullah ibn
Mas’ud, berkata:

MR S U T i Y (AN PR
el do GVl Je wld pp eland Bl
el JB sl 2l (il 3y) el B sy Jids
U 1B 7 los e & Lo A Qo S R 7

o5 5 B 1535
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[Makna literal riwayat ini tidak boleh kita ambil, mengatakan:
“Datang seorang pendeta kepada Rasulullah, berkata: “Wahai
Muhammad, sesungguhnya Allah di hari kiamat akan memegang
seluruh lapisan langit dengan satu jari, seluruh lapisan bumi dengan
satu jari, gunung-gunung dan pepohonan dengan satu jari”. Dalam
satu riwayat mengatakan: “Air dan tanah dengan satu jari, kemudian
Allah menggerakan itu semua”. Maka Rasulullah tertawa [mendengar
perkataan pendeta tersebut], lalu bersabda [dengan turunnya firman
Allah: “Dan tidaklah mereka dapat mengenal Allah dengan sebenar
keagungan-Nya”|.

Aku (Ibnul Jawzi) katakan: “Tertawanya Rasulullah dalam
hadits di atas sebagai bukti pengingkaran beliau terhadap pendeta
(Yahudi) tersebut, dan sesungguhnya kaum Yahudi adalah kaum yang
menyerupakan Allah dengan makhluk-Nya (kaum Musyabbihah). Lalu
turunnya firman Allah: “e,8 3a &) 15,8 Ls” adalah bukti nyata
lainnya bahwa Rasulullah mengingkari mereka (kaum Yahudi)”.

Senada dengan riwayat di atas sebuah hadits lainnya
mengatakan:

S G A mll B Gasl G ek & S8 81 ()
g

[Makna literal riwayat ini tidak boleh kita ambil, mengatakan:
“Sesungguhnya seluruh hati manusia berada di antara dua jari dari
jari-jari  Allah, Dia membolak-baliknya sesuai apa yang Dia
kehendaki”].

[makna hadits ini bukan dalam pengertian literalnya|, tetapi hadits ini

untuk menunjukan bahwa hati setiap manusia di bawah kekuasaan

5

Allah. Ketika diungkapkan “Ossal Gx”, artinya bahwa Allah
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sepenuhnya menguasai hati tersebut dan Allah maha berkehendak
untuk “membolak-balik™ hati setiap manusia.

Sementara a/-Qddli Abu Ya'la al-Mujassim berkata: “Tidak ada
larangan untuk memberlakukan teks hadits tersebut dalam makna
literalnya, artinya terlarang untuk menetapkan bahwa jari-jemari
sebagai sifat Dzat Allah. Dan kita menetapkan bahwa jari-jari tersebut
bagi-Nya bukan pengertian anggota badan dan bukan merupakan
bagian-bagian bagi Dzat-Nya”.

Apa yang dikatakan oleh Abu Ya'la a/-Mujassim ini sesat dan
rancu [Bagaimana ia mengatakan jari-jemari sebagai sifat Dzat-Nya;
lalu ia mengatakan bukan anggota badan dan bukan bagian dari Dzat-
Nya?]. Sesungguhnya dalam menyikapi teks seperti ini tidak lepas dari
dua kemungkinan; apakah ia akan menetapkan anggota-anggota badan
bagi Allah atau akan memberlakukan takwil terhadap teks-teks
tersebut? Adapun mengatakan bahwa teks-teks tersebut harus
dipahami dalam makna zahirnya maka jelas sesat, karena makna
zahirnya adalah anggota-anggota badan. Sementara perkataan Abu
Ya’la: “Kita tidak menetapkan bagian-bagian bagi-Nya” ini adalah
perkataan orang sama sekali tidak berakal, sama saja dengan
mengatakan: “Orang itu duduk berdiri” [bagaimana dapat diterima
akal sehat mengatakan “duduk”, lalu saat yang sama juga mengatakan
“berdiri”’?]. Berbicara dengan orang yang “ngelantur” seperti ini tidak
akan pernah “nyambung”.

Hadits Ke Dua Puluh Lima
AlImdm al-Bukhari dan a/-Imdm Muslim dalam kitab Sahih

masing-masing meriwayatkan dari hadits Abdullah ibn Umar dari
Rasulullah, bersabda:



Islamic Theology | 101

ok GAIxL LU B clendl ey Ge ) gska ()
eog el 5 eopud o3t (G BT 15k # (22

[Makna literal riwayat ini tidak boleh kita ambil, mengatakan: “Allah
menggulung langit-langit di hari kiamat, kemudian mengambilnya
dengan tangan kanan-Nya, lalu berkata: “Aku adalah raja, manakah
mereka yang diktator? Manakah mereka yang sombong?”].

Ini adalah riwayat a/-Imdm Muslim, dan riwayatnya ini adalah riwayat
dengan redaksi yang paling lengkap. Argumen logis telah menetapkan
bahwa kata “&” pada hak Allah bukan dalam makna tangan anggota
badan, makna “4sa#” pada hak-Nya bukan dalam makna genggaman
tangan yang bersentuhan dan bukan telapak. Ungkapan-ungkapan
Rasulullah seperti ini adalah untuk mendekatkan pemahaman [bukan
untuk menetapkan bahwa Allah sebagai benda yang berbentuk dan
berukuran].

Adapun riwayat yang memuat perkataan “Jwd” [yang secara
literal bermakna tangan kiri] adalah jelas riwayat lemah (/7). Dalam
sebuah hadits sahih Rasulullah bersabda:

’5///}“{‘0/0/:5/ "

St G844 B ()
[Makna literal riwayat ini tidak boleh kita ambil, mengatakan: “...dan
kedua tangan Allah itu adalah tangan kanan yang berkah”].

Hadit ini membantah riwayat yang memuat redaksi “Jwd” [namun
demikian hadits ini bukan untuk menetapkan bahwa Allah memiliki
dua tangan (anggota badan) yang keduanya berupa tangan kanan,
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tetapi untuk mengungkapkan bahwa Allah maha luas rahmat dan
karunia-Nya].

Hadits Ke Dua Puluh Enam
Al-Imam Ahmad dalam kitab Musnad meriwayatkan dari hadits
Anas bin Malik, bahwa Rasulullah bersabda:

dws 4 g plog wle Lo o2 T s 22 (U9
Ob ol at g 0i& 06 106 (sl 4 2wy

.”'CL&; o/,@i{: ;LS}B” s 13 L})j cj@;.;i-\
[Hadits ini tidak benar dan tidak boleh dijadikan dalil, makna
literalnya mengatakan: “Dari hadits Anas ibn Malik dari Rasulullah,
bahwa Rasulullah dalam menjelaskan firman Allah: “ 4 sl Ll
Jal’ [makna literalnya: “Ketika Allah menampkan diri bagi
gunung”]; lalu Rasulullah memberi isyarat dengan ujung jari
kelingkingnya”].

Ibnu Hamid a/Mujassim dalam memahami firman Allah
tersebut di atas; “deall 4 JAad Wld” herkata: “Ketika itu keluar satu
ruas dari jari kelingking Allah” [karena munurutnya Rasulullah telah
menjelaskan bahwa yang nampak dari Allah adalah ujung jari
kelingking]. Na 7idzu billih.

Hadits ini telah dikritik oleh para ulama, mereka mengatakan
bahwa hadits tersebut tidak pernah diriwayatkan dari Tsabit kecuali
oleh Hammad bin Salamah. Padahal, Abul ‘Awja’ [seorang zindiq yang
terkenal dengan banyak kesesatan dan kekufurannya] banyak
menurunkan hadits-hadits palsu kepada Hammad bin Salamah; yang
kemudian oleh Hammad diriwayatkan di akhir umurnya. Karena itulah
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sebagian para perawi kitab-kitab Sahih menghindari periwayatan dari
Hammad ibn Salamah. Pemahaman redaksi hadits ini sendiri mudah,
bahwa Rasulullah menyebutkan anggota-anggota badan untuk
mendekatkan pemahaman [bukan untuk menyerupakan Allah dengan
makhluk-Nya, juga bukan untuk menetapkan anggota-anggota badan
tersebut bagi-Nya]. Adapun bahwa Rasulullah memberi isyarat dengan
ujung jari kelingkingnya adalah untuk mengungkapkan bahwa Allah
menampakan sebagian kecil saja dari tanda-tanda kekuasaan-Nya.

Hadits Ke Dua Puluh Tujuh
AlQadli Abu Ya'la al-Mujassim meriwayatkan dari Ikrimah,
bahwa ia berkata:

A emig 0o il o3l D32 O g 5o 40 ST ) (49)

A JE s e pandg O 5 s 3, (I s 36 oY
[Ini riwayat seorang Tabi’in, tidak dapat dijadikan dalil dalam masalah
akidah. Makna literalnya mengatakan: “Jika Allah berkehendak untuk
menakuti hamba-hamba-Nya maka Dia menampakan sebagian diri-
Nya ke bumi maka kemudian terjadi gempa, dan jika Allah
berkehendak menghancurkan suatu kaum maka Dia menampakan

diri pada mereka”].

Abu Ya’la berkata: “Makna “4ars oo 3”7 adalah dalam
makna zahirnya [bermakna “Allah menampakan sebagian Dzat-Nya],
dan teks itu kembali kepada pemahaman Dzat-Nya, namun demikian
kita tidak menetapkan bagian-bagian bagi Dzat-Nya”. [Ini artinya
menurut Abu Ya’la a/-Mujassim Allah adalah benda, Na'sidzu billah).
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Aku (Ibnul Jawzi) katakan: “Seorang yang mengatakan “ o= sl
42y’ [Allah menampakan sebagian Dzat-Nya] kemudian ia berkata:
“Kita tidak menetapkan bagian-bagian bagi Dzat-Nya”; maka orang
seperti ini tidak layak lagi untuk diajak bicara [artinya sudah tidak
memiliki akal sehat. Rancu dan sangat tidak rasional, bagaimana ia
menetapkan “4saz?” (bagian) bagi Allah, lalu ia berkata: “Kita tidak
menetapkan “bagian-bagian” (iuas) bagi-Nya?]. Padahal jelas yang
dimaksud redaksi riwayat tersebut adalah bahwa Allah menampakan

tanda-tanda kekuasaan-Nya [bukan menampakan bagian Dzat-nya,
karena Allah bukan benda]”.

Hadits Ke Dua Puluh Delapan
Sahabat Abu al-Akhmash al-Jumahi meriwayatkan bahwa
Rasulullah berkata kepadanya:

GEoda kB giars 03 Ak Al 6 A (45

OB (fhats 06 1 i B o 15wy V) 0T 35y
Baste e 250 Qo 1 dig (Bt 2o A6l Jl 1 s

[Makna literal riwayat ini tidak boleh kita ambil, mengatakan: bahwa
Rasulullah berkata: “Mungkin engkau hendak mengambil pisaumu,
lalu engkau memotong telinga sebagian [binatang sembelihanmul],
lalu engkau berkata: “Ini adalah kurban”, lalu engkau memotong
yang lainnya dan engkau berkata: “Ini adalah potongan sembelihan”.
Kemudian ia (Abu al-Akhmash) berkata: “Iya, benar”. Lalu
Rasulullah berkata: “Jangan engkau lakukan itu, sesungguhnya pisau
Allah lebih tajam dari pisaumu, dan sikut Allah lebih kuat dari

sikutmu”].
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Al-Qadli Abu Y2'la al-Mujassim berkata: “Tidak ada larangan
untuk memberlakukan makna teks ini secara zahirnya untuk
menetapkan sikut bagi Allah sebagai bagian dari sifat Dzat-Nya”.
Na'lidzn billib.

Aku (Ibnul Jawzi) katakan: “Yang dimaksud kata “acludP
dalam teks tersebut adalah “358\ [artinya kekuasaan, kekuatan]. Dan
oleh karena kekuatan pada manusia itu ada pada sikutnya maka
diungkapkanlah dengan penyebutan kata “a=lLull” sebagai pendekatan,
dan sudah sepantasnya dalam mengungkapkan hal ini [pendekatan
pada manusia] diikutkan pula dengan penyebutan kata (o sall
(pisau)”. [Dengan demikian bukan arti riwayat tersebut bahwa Allah
memiliki anggota badan sikut dan memegang pisau, tetapi untuk

mengungkapkan bahwa Allah maha kuasa di atas siapapun dari para
hamba-Nya].

Hadits ke Dua Puluh Sembilan
Sahabat Abu Hurairah meriwayatkan bahwa Rasulullah
bersabda:

N GE g 4B Sl ) s 15 R ) ()

[Makna literal riwayat ini tidak boleh kita ambil karena menyesatkan,
mengatakan:  “Sesungguhnya seorang hamba apa bila ia
melaksanakan shalat maka ia di antara dua mata Allah”].

Kita telah menjelaskan pengertian sifat “(l” dalam beberapa
ayat al-Qur’an di atas sebelum menjelaskan tentang hadits-hadits
mutasyabihat. Dan yang dimaksud dengan hadits ini adalah bahwa Allah
maha menyaksikan dan maha melihat terhadap seorang yang tengah
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melaksanakan shalat; oleh karena itu maka hendaklah ia beradab
dalam shalatnya.

Demikian pula makna riwayat lainnya yang mengatakan “ 4 (&
44>y Ji J; [riwayat ini tidak boleh dipahami dalam makna
literalnya bahwa Allah berada di hadapan muka orang yang sedang
shalat] tetapi yang dimaksud adalah untuk mengungkapkan bahwa
Allah maha melihat dan menyaksikan seorang yang sedang
mengerjakan shalat tersebut.

Hadits Ke Tiga Puluh

Al-Imdm al-Bukhari dan a/-Imdm Muslim dalam kitab Shabih
masing-masing meriwayatkan bahwa suatu ketika Aisyah datang
bersama seorang perempuan, lalu Rasulullah berkata: “Siapakah
perempuan ini?”, Aisyah menjawab: “Ia si fulan, ia menceritakan
masalah shalatnya”. Kemudian rasulullah berkata:

Yol e oglE B R Y digE 5A0 G ST i (U3)
EESENEE

[Makna literal riwayat ini tidak boleh kita ambil, mengatakan:
“Sudahlah, hendaklah kalian mengetjakan semampu kalian, demi
Allah; Dia (Allah) tidak akan bosan hingga kalian merasa bosan”.

Dalam riwayat lain dengan mempergunakan kata “ (& s A eL»:’ Y
) s’ Makna literal kedua redaksi ini seakan mengatakan bahwa
Allah memiliki rasa bosan]

Pada ulama berkata: “Pengertian ungkapan: « Ol dlad & Jay ¥

ille” seperti pemahaman makna sebuah sya’ir berbunyi:

HAE U R R E PR
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Pengertian bait sya’ir ini bahwa ia (penulis sya’ir tersebut) tidak akan
meninggalan kaumnya (yaitu Hudzail) sekalipun mereka (kaumnya)
telah meninggalkannya, dan bahwa keburukan akan senantiasa mereka
perbuat; hingga dari mereka sendiri timbul keinginan untuk
meninggalkannya.

Para ahli bahasa berkata: “4S 55 ¢ (0 Jo (07 [“Seorang yang
telah merasa bosan terhadap sesuatu”; artinya orang tersebut telah
meninggalkan sesuatu tersebut. Artinya, secara bahasa kata “Us”
artinya “d_¥; (meninggalkan)]. Dengan demikian makna hadits di atas
adalah: “Allah tidak akan meninggalkan (menghentikan) pahala bagi
seseorang selama orang tersebut terus melakukan kebaikan”. Adapun
“dld” dalam pengertian merasa benci, merasa berat, keadaan jiwa
yang merasa tidak senang, merasa bosan; maka makna ini semua
mustahil bagi Allah, karena makna demikian itu menunjukan

kebaharuan dan perubahan, dan Allah mustahil demikian.

Hadits Ke Tiga Puluh Satu
Khawlah binti Hakim meriwayatkan dari Rasulullah, bersabda:

Ts o) Blby 4y 5l O] (1)
[Makna literal riwayat ini tidak boleh kita ambil karena menyesatkan,

mengatakan: “Sesungguhnya akhir pijakan yang dipijak oleh Allah
adalah di Wujj”].

Wujj adalah suatu daerah di wilayah Tha’if. Wujj adalah daerah
terakhir yang penduduk dari orang-orang musyrik di dalamnya telah
mendapatkan siksa dari Allah karena doa Rasulullah.
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Senada dengan riwayat di atas sabda Rasulullah lainnya
berbunyi:

ek Je 36y 3031 23l ()
[Makna literal riwayat ini tidak boleh kita ambil karena menyesatkan,

mengatakan: “Ya Allah kuvatkanlah pijakan-Mu di atas kabilah
Mudlar”].

Mereka [kaum Mujassimak] memahami makna “stss” dalam riwayat di
atas dalam makna zahirnya [yang berarti pijakan kaki]; mereka
mengatakan “3Ua5” diambil dari “s3” [telapak kaki]. Pendapat sesat ini
juga merupakan pemahaman Ibn Qutaybah.

Sementara a/-Qddli Abu Y2'la al-Mujassim berkata: “Dalam dasar
akidah kita tidak terlarang untuk memahami riwayat “say” ini dalam
makna zahirnya, dan sesungguhnya itu adalah merupakan sifat Dzat-
Nya bukan sifat f7%-Nya, karena itu pula kita memahami kata “J3”,
“oull (8 4ed any” [dan riwayat-riwayat semacamnya] dalam makna
sifat Dzat-Nya”.

Apa yang diungkapkan oleh Abu Ya’la ini adalah bukti nyata
bahwa dasar keyakinan dia dan kelompoknya telah menetapkan bahwa
Allah sebagai benda [mereka menjadikan Allah sebagai tubuh yang
memiliki anggota-anggota badan|, menjadikan-Nya berpindah-pindah
dan bergerak. Abu Ya’la ini di samping berakidah zasybih; perkataannya
itu juga menunjukan bahwa dia seorang yang tidak mengerti
penggunaan bahasa, tidak mengetahui sejarah, dan tidak memiliki
argumen-argumen logis.

Sesungguhnya Abu Ya’la ini tertipu oleh perkataan Ka’ab al-
Ahbar yang mengatakan:
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2
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AN b @ lendl ) S s e (0 15 ()
[Riwayat semacam ini tidak boleh dijadikan dasar dalam masalah
akidah. Makna literalnya tidak boleh kita ambil karena menyesatkan,
mengatakan: “Wj adalah tanah suci, darinya Allah naik ke langit
kemudian menetapkan penciptaan bumi”].

[Apa yang dikatakan oleh Ka’ab ini secara literal sepenuhnya diambil
oleh Abu Ya’la]. Padahal riwayat Ka’ab ini kalaupun seandainya benar
maka kemungkinan besarnya saat itu beliau sedang menceritakan
perkataan Ahli Kitab --yang notabene mereka adalah kaum
Musyabbibah--, dan memang Ka’ab banyak banyak meriwayatkan
perkataan-perkataan Ahli Kitab. Kemudian bila memang itu perkataan
Ka’ab sendiri maka yang dimaksud adalah bahwa Wujj sebagai tempat
terakhir dari bumi yang diciptakan oleh Allah, dan makna “ z_e 4%
<P’ artinya setelah  Allah menciptakan bumi kemudian Allah

menciptakan langit, pemahaman ini sesuai dengan firman-Nya:

(VViedasy Sd g sl J) gt 7

[Maknanya: “Kemudian Allah bertujuan untuk menciptakan langit”.
(QS. Fush-shilat: 11). Para ahli tafsir mengartikan “Y) 53l artinya
“aaf”; maknanya “bertujuan”. Ayat ini tidak boleh diartikan “Allah

bersemayam di langit”; karena pemahaman seperti ini jelas sesat dan
kufur]

Terkait hadits di atas; riwayat lainnya dari sahabat Abu
Hurairah bahwa Rasulullah bersabda:

é\é}éw\jSM\W:}i}%}%g%L\w(Jé)

szl d) ey e WA 2 wid s (53
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[Hadits ini palsu (mandli) tidak boleh dijadikan dalil, menyesatkan,
makna literalnya mengatakan: “Ketika aku di-zis7a-kan aku berjalan
bersama Jibril hingga sampai kepada sebuah batu besar, ia (Jibril)
berkata: “Wahai Muhammad dari sini inilah Tuhanmu naik ke
langit”].

Hadits ini diriwayatkan oleh Bakr bin Ziyad; seorang yang banyak
membuat hadits palsu yang ia sandarkan kepada para perawi
terpercaya (fsiqat).

Jika ada yang berkata: “Diriwayatkan dari sahabat Abdullah ibn
Abbas bahwa beliau memaknai firman Allah: “ sisl &3 dalam makna
“aa” [secara hafiah bermakna “naik”]. Kita jawab: “Yang dimaksud
adalah “s sl 32=” [artinya yang naik dalam hal ini adalah urusan Allah;
yaitu bahwa setelah Allah menciptakan bumi kemudian Allah
menciptakan langit, bukan artinya Dzat Allah turun naik], karena Allah
tidak boleh disifati dengan gerak dan pindah”.

Ketahuilah bahwa dalam menyikapi teks-teks tentang sifat-sifat
Allah ada tiga tingkatan manusia:

Pertama: Menerima teks-teks tersebut sebagaimana datangnya
tanpa memahami itu semua dalam makna-makna zahirnya, tanpa
menafsirkannya, dan tanpa mentakwilnya, kecuali dalam keadaan
darurat; seperti pada firman-Nya: “cl, ¢’ mereka mentakwilnya
bahwa yang dimaksud adalah datangnya urusan Allah. Metodologi ini
umumnya diberlakukan oleh para ulama Salaf.

Ke dua: Memberlakukan takwil terhadap teks-teks tersebut
[artinya  tidak memahami  zahir teks-teks tersebut, tetapi
memalingkannya kepada makna lain yang masih dalam kandungan
makna teks-teks tersebut secara bahasa, dan makna yang sesuai bagi
keagungan Allah]. Tingkatan ke dua ini cukup sulit [oleh karenanya
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tidak setiap orang berhak untuk melakukan takwil, tetapi harus di
tangan ahlinya).

Ke tiga: Pendapat yang memberlakukan teks-teks tersebut
dalam makna indrawi (fisik). Metodologi ke tiga ini menyebar di
kalangan orang-orang yang pekerjaannya hanya mengutip teks-teks
saja; mereka adalah orang-orang yang tidak memahami perkara-
perkara yang boleh bagi Allah (a/-Ji'izat) dan yang mutahil bagi-Nya
(al-Mustahildt), [artinya mereka tidak mengetahui hukum-hukum akal].
Sesungguhnya, mereka yang paham hukum akal tidak akan memahami
teks-teks  mutasyabibat  dalam makna zahirnya; mereka akan
memalingkan segala keserupaan dari Allah. Sementara mereka yang
tidak paham hukum-hukum akal akan memberlakukan teks-teks
mmutasyabihat tersebut dalam makna zahirnya; mereka memahaminya
secara indrawi dan sifat-sifat kebendaan.

Pemahaman indrawi inilah yang diyakini oleh Abu Yalla a/-
Mujassim, oleh karenanya ia berkata: “Dalam dasar akidah kita; tidak
terlarang untuk memahami riwayat “say” ini dalam makna zahirnya,
dan sesungguhnya itu adalah merupakan sifat Dzat-Nya”.

Perkataan Abu Ya’la ini jelas menyebutkan bahwa teks-teks
mutasyabihat dipahami oleh mereka dalam makna indrawi, itulah dasar
akidah mereka (kaum Musyabbihah). Seandainya saja mereka paham
bahwa Allah tidak disifati dengan gerak, pindah, dan berubah;
tentunya mereka tidak akan memahai teks-teks mutasyabibat tersebut
dalam makna indrawi. Yang sangat mengherankan dari Abu Ya’la ini;
dia memahami teks-teks tersebut dalam makna indrawi, lalu ia berkata
bahwa itu semua bukan dalam makna pindah dan bergerak. Ini aneh,
sungguh aneh, sama saja dia membatalkan apa yang telah dikatakannya
sendiri.
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Di antara kesesatan kaum Musyabbihah yang paling anch dari
yang pernah aku lihat adalah sebuah riwayat yang mercka sebutkan
dari Ibnu Abi Syaibah bahwa ia berkata dalam Kitib al-’Arsy:
“Sesungguhnya Allah telah memberitakan kepada kita bahwa Dia
semula berada (bertempat) di bumi lalu Dia naik ke langit, lalu ke arsy,
dan kemudian Dia menetap di arsy”. [Na 7dzn billah).

Aku (Ibnul Jawzi) katakan: “a/-Hamdulilldh, kita adalah bagian
dari orang-orang yang diberi karunia oleh Allah untuk mengetahui
teks-teks syari’at yang benar (a/-Mangiilit), dan kita juga diberi karunia
oleh-Nya untuk memahami teks-teks tersebut dengan potensi akal (a/-
Ma’giliz). Kita membebaskan diri dari orang-orang [berakidah zasybih)
yang mengotori madzhab kita ini (madzhab Hanbali), sehingga kita
bukan dari golongan yang dicaci oleh banyak orang karena memiliki

akidah yang buruk”.

Hadits Ke Tiga Puluh Dua
Abu Umamah meriwayatkan bahwa Rasulullah:

89 oo (0. Tqen ¥ TEIPR IR .
Lo b i A5 i ] SEad S5 G ()
[Makna literal riwayat ini tidak boleh kita ambil, mengatakan:
“Tidaklah para hamba mendekatkan diri kepada Allah dengan
sesuatu yang dapat menyamai dengan apa yang telah keluar dari-
Nya”. Makna literal ini seakan menetapkan bahwa ada sesuatu yang
keluar darinya).
Yang dimaksud “4x z_a W” dalam riwayat ini adalah al-Qut’an.
Dalam riwayat lainnya, dari hadits Affan bahwa Rasulullah bersabda:
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il Je Q65 d1 1ax 550 S L ol A Al ()
333 &g 55 5 35 Ol O

[Makna literal riwayat ini tidak boleh kita ambil, mengatakan:
“Keutamaan al-Quran di atas seluruh kalam adalah seperti
keutamaan Allah atas seluruh makhluk-Nya, bahwa al-Qur’an keluar
dari Allah dan kembali kepada Allah™].

Yang dimaksud oleh dua hadits tersebut adalah bahwa al-Qur’an
berasal dari Allah untuk kita [bukan dalam makna keluar dari dalam
Allah], dan al-Qur’an tersebut [artinya pahala bacaannya] juga akan
kembali kepada-Nya [artinya hanya dibalas oleh-Nya] dan akan
ditinggikan di tempat yang mulia.

Hadits Ke Tiga Puluh Tiga
Abu Hurairah meriwayatkan bahwa Rasulullah bersabda:

BB s all gt % u‘&m‘%bﬁdw B3 ()
J.«f- J\Jv-‘ﬁ djl’j v.@.J& 5 ”Y djl’ b)b &M\ g_,x.&“
RGN H IR

[Hadits ini palsu tidak boleh dijadikan dalil, makna literalnya
mengatakan: “Sesungguhnya Allah membaca surat Thihd dan surat
Yisin seribu tahun sebelum menciptakan Nabi Adam, ketika para
malaikat mendengar maka mereka berkata: “Alangkah beruntung
umat yang turun kepada mereka surat ini, alangkah beruntung
rongga-rongga yang membawa surat ini, dan alangkah beruntung
lidah-lidah yang berkata-kata (membaca) surat ini”).
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Ini adalah hadits palsu (Maud/i’), diriwayatkan oleh Ibrahim bin
al-Mubhajir dari Umar bin Hafsh. A/ Imdm Ahmad bin Hanbal berkata
tentang Umar bin Hafsh: “4ylal &8 2” [hadits-haditsnya terbakar;
artinya hadits-hadits yang diriwayatkannya tidak benar|. Sementara a/-
Imdm Yahya bin Ma’in berkata: “s ol [dia; Umar ibn Hafsh orang
yang tidak mengerti hadits]. Lalu a/-Hdfizh Abu Hatim ibn Hibban
berkata: “g sxase (fia 187 [ini adalah redaksi hadits palsul.

Hadits Ke Tiga Puluh Empat

AlImam al-Bukhari dan al-Imdm Muslim dalam kitab sahih
masing-masing meriwayatkan dari hadits Abu Hurairah bahwa
Rasulullah bersabda:

P 22 gl 25 05) g Gl Gls A O (s
:f;:}?oT:)T:)?}:«ﬂjjuic(;-;jJ@(W\Cﬁ@i%w‘é&‘ﬁ
&&Q\STQQJG&\%J’;T%}}L};{).;/):&;éaj?‘;,/j

() G Bomd w5 5 :J6 g ale B
[Makna literal riwayat ini tidak boleh kita ambil, mengatakan:
“Sesungguhnya Allah menciptakan semua makhluk hingga setelah
selesai dati penciptaan mereka; rahim berdiri, maka berkata: “Ini
adalah tempat untuk berlindung kepada-Mu dari keterputusan (tali
rahim/persaudaraan)”. Allah berkata: “Benar, tidakkah engkau ridla
bahwa Aku akan menjalin hubungan dengan orang yang menjalin
hubungan denganmu, dan Aku akan memutuskan hubungan dari
orang yang memutuskan hubungan darimu”. Dalam redaksi hadits
lain yang diriwayatkan oleh allmdm al-Bukhari bahwa Rasulullah
bersabda: “Sesungguhnya rahim itu cabang dari Allah™].
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Abu Ubaidah berkata: “Asal kata “4adll” adalah seperti
ranting-ranting pada pohon, arti literalnya adalah berdekatan dan
saling-silang; seperti berdekatan dan saling-silangnya ranting-ranting

€C « Heryy

pada pohon. Dalam bahasa Arab kata: “0a55" adalah untuk
mengungkapkan sesuatu yang saling berdekatan, merapat, dan saling-
silang”.

Aku (Ibnul Jawzi) katakan: “Pemahaman yang benar dari hadits
ini tidak lepas dari dua kemungkinan makna.

Pertama; Bisa jadi yang dimaksud adalah bahwa Allah
memelihara dan menjaga tali rahim (tali persaudaraan); sehingga Allah
mencurahkan rahmat-Nya bagi orang yang menjaga tali persaudaraan
dan memutuskan rahmat-Nya dari orang yang memutuskan tali
persaudaraan tersebut. Allah memberikan bagi rahim segala haknya;
sehingga setiap orang manusia dituntut untuk selalu menjaga hak-hak
kekerabatan dengan sanak familinya, dan lebih memperhatikan mereka
di banding terhadap orang-orang yang bukan familinya.

Ke dua; bisa jadi yang dimaksud adalah bahwa kata “ax)”
diambil dari huruf-huruf kata “G«s)”, dengan ini seakan Rasulullah
hendak menekankan bahwa kekerabatan adalah sesuatu yang harus
dijunjung tinggi. Pemahaman ke dua ini dikuatkan dengan hadits
lainnya dari sahabat Abdurrahman ibn Auf bahwa Rasulullah
bersabda:

SRS ge B d EEER o S 2R T (1)

P

IR EPAKEYY P AP
i;'&b L@.&Iﬁ U.A j 2.21.\& j \.@.Lp j
[Maknanya: “Allah berfirman: “Aku adalah ar-Rabmdn (Yang maha
pengasih bagi seluruh makhluk), Aku telah menciptakan rahim dan
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Aku ambilkan penamaannya dari nama-Ku (artinya kemiripan dadri
segi lafazh saja), siapa yang selalu menjalin tali rahim (tali
persaudaraan) maka akan Aku curahkan rahmat-Ku baginya, dan
siapa yang memutuskan tali rahim maka akan Aku putuskan curahan

rahmat-Ku datinya”].

Ada pula hadits terkait ini diriwayatkan dengan redaksi yang
tidak disebutkan dalam kitab-kitab Shabizp, yaitu:

Bode AU M R G R e sl 15
PPN P =) SN &3 c“s.zla_é'//: 3 &L’ag Lgbj

=

-

el o et sl Jw i gl ikl g A
Aaskdl fa Gl G AE IR IS & 4R

[Hadits-hadits ini tidak boleh dijadikan dasar akidah, karena
semuanya tidak benar. Makna literalnya menyesatkan, mengatakan:
“Rahim adalah ranting (cabang) dari Allah, dia bergelantungan
menarik kain sarung Allah berkata: “Ya Allah jalinlah hubungan
dengan orang yang menjalin hubungan denganku, dan putuskanlah
hubungan-Mu dati orang yang memutuskan hubungan dariku”.
Dalam redaksi lain: “Rahim adalah cabang dari Allah, dia menarik
kain sarung Allah”. Dalam redaksi lainnya: “Setelah Allah selesai
menciptakan makhluk; rahim berdiri, lalu 1a menarik kain sarung
Allah  seraya berkata: “Ini adalah tempat untuk meminta
perlindungan dengan-Mu dari keterputusan (tali rahim)].

Jika hendak dipahami maka seluruh hadits yang kita sebutkan ini
pemaknaannya sebagaimana yang telah kita jelaskan di atas. Kemudian

makna “Gesll sy 3= bukan dalam pengertian literalnya, tetapi
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untuk mengungkapkan permintaan perlindungan dan pemeliharan dari
Allah (al-Istijarah Wa al-I'tisham).

Al-Imim Abu Bakr al-Baihaqi berkata: “s8alP” dalam makna
literal adalah “J15¥" (artinya; kain sarung), namun yang dimaksud
adalah “xIP’; artinya kemuliaan dan keagungan. Dengan demikian
makna hadits tersebut adalah bahwa rahim meminta kepada Allah
dengan wasilah keagungan dan kemuliaan-Nya.

Sementara Ibnu Hamid a/~Mujassim  berkata: “Wajib  kita
beriman bahwa Allah memiliki kain sarung dan bahwa rahim menarik
kain sarung-Nya tersebut”. [Na 7dzu billah]

Lebih buruk dari itu, bahkan Ibnu Hamid a/Mujassin ini
berkata: “Demikian pula wajib kita beriman bahwa Allah memiliki
pinggang, karena Dia telah berfirman: “dl s & Gl L le”
[makna “4) s> dalam ayat ini dipahami secara literal oleh Ibnu
Hamid a/-Mujassim dengan pinggang Allah. Naidzu billah).

Orang ini [Ibnu Hamid] benar-benar tidak memiliki
pemahaman yang sehat. Lalu bagaimana ia menetapkan adanya
“by @l (berlebih-lebihan) pada pinggang Allah seperti yang
dipahaminya? [apakah dia berkeyakinan bahwa Allah memiliki
pinggang yang sangat besar; bahkan terlalu besar? Na'idzu billah] Kita
berlindung dengan Allah dari pemahaman yang sangat buruk semacam

mi.

Hadits Ke Tiga Puluh Lima
Al-Imam al-Bukhari dalam kitab sahihnya meriwayatkan bahwa
Rasulullah bersabda:
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[Kita tidak boleh memahami teks ini secara literal. Makna literalnya
mengatakan: “Allah  berfirman: “a/Kibriya’ (kebesaran) adalah
selendang-Ku, dan al-‘Azhamah (keagungan) adalah kain sarung-Ku,
maka siapa yang mencampuri-Ku pada keduanya akan Aku siksa ia”.
Makna literal ini seakan mengatakan bahwa Allah mengenakan

selendang dan kain sarung].

AlImam Abu Sulaiman al-Khattabi berkata: “Pemahaman
hadits ini ialah bahwa “al-Kibriya’ dan al-Azghamah adalah sifat Allah
yang khusus bagi-Nya; tidak ada seorang-pun yang menyamai-Nya
pada sifat tersebut, dan memang tidak layak bagi siapapun untuk
memiliki dua sifat ini, karena seharusnya sifat makhluk adalah
merendahkan diri (at-Tawddl’ Wa at-Tadzallul). Adapun penyebutan
kata “_)JF” [yang secara literal berarti kain sarung], dan “s12.” [secara
literal berarti selendang] adalah sebagai pendekatan pembicaraan
[bukan untuk menetapkan bahwa Allah memakai kain sarung dan
selendang]. Dengan demikian bahwa ungkapan hadits ini untuk
menegaskan bahwa sifat al-kzbriya’ dan al-’Azamab hanya miliki Allah
saja; tidak siapapun selain-Nya”.

Hadits Ke Tiga Puluh Enam

AlImam al-Bukhari dan al-Imdm Muslim meriwayatkan dalam
kitab Shabih masing-masing dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah
bersabda:
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[Makna literal riwayat ini tidak boleh kita ambil, mengatakan: “Aku
sesuai dengan prasangka hamba-Ku dengan-Ku, Aku bersamanya
ketika ia menyebut-Ku, jika ia menyebut-Ku dalam jiwanya maka
Aku menyebutnya dalam jiwa-Ku, jika ia menyebut-Ku dalam
kelompok maka Aku menyebutnya dalam kelompok yang lebik dari
kelompoknya, jika ia mendekat kepada-Ku satu jengkal maka Aku
mendekat kepadanya seukuran jarak satu hasta, jika ia mendatangi-
Ku dengan berjalan maka Aku mendatanginya dengan lari kecil”’].

AlLQadli Abu Ya’la al-Mujassim menyimpulkan dari hadits ini
bahwa Allah memilki jiwa (an-nafs), yang menurutnya jiwa tersebut
adalah bagian dari Dzat-Nya. Sungguh, apa yang dipahaminya ini
adalah pendapat ahli bid’ah menyesatkan; yang dengan demikian ia
telah menjadikan akidah Zasybih-nya bertambah variatif dan lebih parah
lagi. Orang ini tidak dapat membedakan secara bahasa antara makna
“adz-Dzat” dan makna “an-Nafs”. Apakah yang mencegahnya untuk
memaknai “& A 43 SY dalam makna “Ul 45 S¥ [schingga
maknanya jelas dan benar, yaitu; “Siapa yang menyebut-Ku maka Aku
akan merahmatinyal]?”.

Pembicaraan masalah ini telah kita kupas dalam pembahasan
beberapa ayat al-Qur’an di atas. Adapun pemahaman “lel3 4} 59
[yang secara literal bermakna “Aku (Allah) mendekat kepadanya
seukuran jarak satu hasta”], dan “ds» 4w’ [yang secara literal
bermakna “Aku (Allah) datang kepadanya dengan cara berlari kecil”’]
adalah untuk pendekatan ungkapan [yang artinya bahwa rahmat Allah
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akan sangat cepat datang terhadap orang yang melakukan ketaatan
kepada-Nya, maka makna teks tersebut tidak boleh dipahami secara
literal]. Pemahaman ini seperti dalam firman Allah:

(o) g B 3 55 o3

Pemahaman kata: “)s=«” dalam ayat ini jelas bukan dalam makna
literalnya yang berarti “<alP” (berjalan), [tetapi dalam makna orang-

orang yang menentang; yaitu mereka yang menentang ayat-ayat Allah].

Hadits Ke Tiga Puluh Tujuh
Abu Sa’id meriwayatkan bahwa Rasulullah bersabda:

- ° 2 P \L ‘:’ -
Judi o s A 5 (U9)
[Makna literal riwayat ini tidak boleh kita ambil, mengatakan:
“Sesungguhnya [Dzat] Allah itu indah, dan Dia mencintai

keindahan”. Makna literal ini seakan mengatakan bahwa Allah

memiliki fisik yang indah].

Para ulama berkata: “Makna “Jwall” secara bahasa [yang
berlaku pada makhluk] adalah seorang yang dihiasi dengan bentuk
yang indah [artinya dalam makna fisik], dan akhlak yang mulia, serta
berbagai kebaikan lainnya”. Menurutku makna “Jwal adalah yang
sifat-sifatnya telah mencapai puncak kebaikan dan kesempurnaan.
[Dengan demikian makna yang benar dari hadits tersebut adalah:
“Allah Maha sempurna pada sifat-sifat-Nya, dan Dia mencintai

kesempurnaan”.
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Sementara Abu Ya'la a/-Mujassim mengatakan bahwa Allah
tidak tercegah untuk memiliki sifat indah pada Dzat-Nya [ini artinya ia
memahami indah dalam makna fisik]. Pemahaman sesat Abu Ya’la ini
didasarkan kepada keyakinannya bahwa Allah memiliki fisik (bentuk)

sebagaimana penafsirannya terhadap riwayat yang mengatakan « <l

85 al A 57 Naiidzu billih.

Hadits Ke Tiga Puluh Delapan
AlLQadli Abu Ya'la al-Mujassim meriwayatkan dari Umar bin
Abdil Aziz, berkata:

G b s T W B el 2 s 0 2208 (U9)
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[Ini adalah riwayat bohong, tidak boleh diambil dan diyakini, sangat
menyesatkan, berkata: “Setelah Allah selesai dari penduduk surga dan
penduduk neraka, lalu Allah menghadap berjalan dalam bayangan
awan dan para malaikat, maka Dia duduk di anak tangga pertama,
Dia salam kepada kepada mereka (penduduk surga), mereka
menjawab salam-Nya, lalu Allah berkata: “Mintalah kalian kepada-
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Ku”, Mereka berkata: “Apa yang hendak kami minta, demi
keagungan-Mu, kebesaran-Mu, dan ketinggian-Mu pada tempat-Mu,
bahkan seandainya Engkau memberikan kepada kami rizki untuk
seluruh bangsa manusia dan bangsa jin hingga kami dapat memberi
makan dan minum bagi mereka; namun begitu tidak akan berkurang
sedikitpun apa yang ada pada kami”. Allah berkata: “Sungguh,
mintalah kalian kepada-IKu apapun yang kalian inginkan!”. Kemudian
metreka berkata: “Kami meminta ridla-Mu”, maka Allah berkata:
“Ridla-Ku bagi kalian adalah bahwa Aku akan menempatkan kalian
di rumah mulia-Ku”. Kemudian Allah melakukan ini semua pada

setiap tingkatan anak tangga hingga sampai ke tempat duduk-Nya”].

Riwayat ini adalah bohong besar yang disandarkan kepada
Khalifah Umar bin Abdil Aziz. Selain dari pada itu, bagaimana
mungkin sifat-sifat Allah dapat ditetapkan hanya oleh perkataan
seorang Umar?

Sementara itu, lebih parah lagi Abu Ya'la a/-Mujassim berkata:
“Apa yang diungkapkan oleh Umar ini memiliki bukti di dalam al-
Qur'an, yaitu firman Allah: “pleadl o Ja 8 &) gy’ [Abu Ya'la
memahami ayat ini dalam makna indrawi, mengatakan bahwa Allah
akan datang (pindah dari suatu tempat) ke penduduk surga di dalam
bayangan-bayangan awan. Na zidzu billah).

Abu Ya'la tidak paham, padahal yang dimaksud ayat: 4 agils
alasll (e Js ¥ adalah dalam makna: “alesd) (e Qs & aesly”; [Artinya,
Allah akan mendatangkan bayangan-bayangan awan kepada mereka,
bukan artinya Allah akan datang dengan bayangan awan tersebut].

Hadits Ke Tiga Puluh Sembilan
Diriwayatkan dari Aisyah, berkata: “Rasulullah ditanya tentang

al-Magam al-Mapmiid, kemudian beliau berkata:
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o JE gmall a5 e 35 3485 (J4)
[Ini adalah riwayat bohong, tidak boleh diambil dan diyakini, sangat

menyesatkan, berkata: “Allah telah berjanji kepadaku bahwa aku akan
duduk di atas arsy”’].

Hadits ini tidak benar dari Rasulullah (hadits palsu/mandlii’).
Sementara Ibnu Hamid a/Mujassim berkata: “Wajib beriman dengan
apa yang telah datang dalam hadits ini bahwa Allah akan berdekatan
dan  bersentuhan dengan Nabi Muhammad ketika Dia
mendudukannya di atas arsy bersama-Nya. Dalam memaknai firman
Allah: “4 ) Laie 41 ) 9 sahabat Ibnu Umar berkata: “Dalam ayat ini
disebutkan bahwa jarak Allah sangat dekat dengan Nabi Muhammad;
bahkan hingga Rasulullah menyentuh sebagian-Nya”. (Nazidzu billih).

Apa yang dinyatakan Ibnu Hamid a/Muwassim ini adalah
bohong besar terhadap sahabat Abdullah ibn Umar. Sesungguhnya
siapa yang mengatakan bahwa Dzat Allah terbagi-bagi maka ia telah
katir dengan kesepakatan ulama (lj»a).

Hadits Ke Empat Puluh
Ad-Daraquthniy meriwayatkan dari hadits Abu Ishaq dari
Abdullah bin Khalifah dari Umar bin al-Khattab:

O P! (,.1;3 e d Jo d Jsny J) &els 33 3T (U
& Lo U oy 2o o a3 dus dbl £3)
LS Gl 4 3y (230 oty s a8 80 15dy ke

A e 055 15 audy |9

-
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[Hadits ini tidak benar, tidak boleh dijadikan dalil, makna literalnya
menyesatkan. Disebutkan bahwa ada seorang perempuan datang
kepada Rasulullah, berkata: “Wahai Rasulullah mintakan kepada
Allah agar Dia memasukanku ke dalam surga”. Maka hal ini
menjadikan Allah kasihan [kepadanya], maka Rasulullah bersabda:
“Sesungguhnya kursi Allah lebih luas dari pada seluruh lapis langit
dan bumi, dan bahwa kursi tersebut bersuara saat Dia duduk
sebagaimana suara penunggang bintang tunggangan karena
beratnya”].

Sesungguhnya ini adalah hadits mukhtalaf [bagian dari hadits dla’if yang
tidak dapat dijadikan dalil; terlebih dalam masalah akidah. Redaksi dan
sanad semua hadits terkait dengan bahasan ini diperselisthkan; satu
sama lainnya saling berbeda, yang karenanya tidak boleh dijadikan
dalil].

Dalam riwayat Abu Ishaq dari Ibnu Khalifah dari Ibnu Umar
mempergunakan redaksi sebagai berikut:

Joolt Libts Tl ) a0 B dds s s 13 ()

Redaksi lainnya dalam riwayat Ibnu Jarir bahwa Abdullah ibn
Khalifah berkata: Rasulullah bersabda:

kS ale )‘3::/5 gﬁb &‘,ﬂ\j olgazdl =5 i;“;vo’}{ :)1 @)

A e 55 5 Jo LK

R



Islamic Theology | 125

Riwayat ke dua ini menyalahi riwayat yang pertama, semua itu
menunjukan kerancuan para perawinya dan buruknya hafalan mereka.
Dan seandainya hadits ini hendak diartikan [padahal hadits ini tidak
benar dan tidak dapat dijadikan dalil] maka yang dimaksud adalah
bahwa keagungan Allah dan kekuasaan-Nya memenuhi a/-Kursi, jadi
redaksi ini adalah untuk mengungkapkan keagungan Allah dan
keluhuran derajat-Nya [bukan untuk menetapkan tempat bagi-Nya].
Kemudian perkataan para perawi, ada yang dengan redaksi « 13

Y \)7

28”7 ada pula yang dengan redaksi “wala 13 ini semua adalah dari
reduksi (perombakan) yang berasal dari ungkapan yang mereka buat-
buat sendiri dan diprasangkakan oleh mereka, sama persis dengan
orang yang dalam memahami firman Allah “Gioall el A7 g
membuat-buat dan berprasangka bahwa makna “c il di sini adalah
“228” [duduk]. Dasar yang kita jelaskan ini adalah karena Allah tidak
boleh disifati dengan sifat duduk, terlebih dengan mengatakan Dia
lebih besar dari tempat duduk-Nya sendiri, ini semua mustahil karena

itu semua adalah sifat-sifat benda [padahal dan Allah bukan benda].

Hadits Ke Empat Puluh Satu

AlImam al-Bukhari dan al-Imdm Muslim meriwayatkan dalam
kitab sahih masing-masing dari hadits Abu Sa’id bahwa Rasulullah
bersabda:

LT ks B3 G omlE A e = A0 Jod ()

A R S e e

L)

L:;J&:)‘)J CJZ :
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[Hadits ini tidak benar, tidak boleh dijadikan dalil, makna literalnya
menyesatkan. Disebutkan bahwa di hari kiamat nanti Allah berkata:
“Wahai Adam! Adam menjawab: “lya wahai Tuhan-ku, segala
kagungan milik-Mu. Maka Allah menyeru dengan suara:
“Sesungguhnya Allah memerintahkan kepadamu agar engkau
mengeluarkan keturunanmu yang diutus ke neraka”.

Riwayat tentang hadits ini dengan mempergunakan redaksi
“Qsa” disebutkan oleh Hafsh bin Ghiyats secara menyendiri
[tafarrada bib]. Riwayat Hafsh ini berseberangan dengan riwayat Waqt’,
Jarir, dan perawi lainnya yang tidak mempergunakan kata “& 9=, A/
Imim Ahmad bin Hanbal ketika ditanya tentang Hafsh bin Ghiyats,
berkata: “Dia adalah orang yang rancu dalam haditsnya [yakblith]”.
[Karena itu hadits ini tidak boleh dijadikan sandaran, terlebih dalam
masalah akidah].

Sementara ada hadits lain yang sahih dengan redaksi berikut:

e alldedl oS sl BT e 25l S5 ()
Jal w33l D S 03 gl i ) Al
el e akdedl s bl sz

Dalam hadits sahih ini tidak ada penyebutan redaksi « Jal 43ga pes
sladl” [artinya dalam tidak ada penyebutan bahwa Allah bersuara].

Hadits Ke Empat Puluh Dua
Hadits dari Jabir bahwa Rasulullah bersabda:
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(Hadits ini tidak benar, tidak boleh dijadikan sandaran. Makna
harfiahnya mengatakan bahwa Allah memiliki suara, dan suara-Nya
saat berbicara dengan nabi Musa adalah sebanding dengan kekuatan
10.000 lidah, dan bahwa suara-Nya seperti halilintar). (Na sdzu billih)

Hadits ini tidak sahih, [bohong, tidak boleh diambil], diriwayatkan
oleh Ali bin Ashim dari al-Fadl bin Isa. A/-Imdim an-Nasa’i berkata:
“Ali bin Ashim adalah orang yang ditinggalkan haditsnya” /matriik al-
badits]. Sementara Yazid bin Harun berkata: “Dari dahulu kita telah
mengenalnya [Ali bin Ashim] sebagai orang yang suka berbohong”.

Hadits ke Empat Puluh Tiga
AlLQadli Abu Ya'la al-Mujassim meriwayatkan dari Hassan ibn
Athiyyah bahwa ia (Hassan) berakata:

e Jo Mg B (U8
[Hadits ini tidak boleh dijadikan dalil, serta tidak boleh dipahami
dalam makna literalnya, yang mengatakan: “Seorang yang sujud maka

ia sujud di atas telapak kali Allah”. Makna literal semacam ini
menyesatkan].
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Ini adalah perkataan seorang fabi’in [dan tidak dapat dijadikan dalil
untuk menetapkan sifat Allah|, dan [kalaupun hendak dipahami maka
makna] redaksi ini adalah untuk mengungkapkan tentang dekatnya
karunia Allah dan rahmat-Nya [dari orang yang sedang bersujud].

Sementara Abu Ya'la al-Muassim mengatakan riwayat ini
sebagai bukti bahwa Allah memiliki “a¥” [telapak kaki] dan seorang
yang sujud benar-benar sedang sujud di atas telapak kaki-Nya,
walaupun itu tidak dengan cara bersentuhan. [Na zidzu billah)

Hadits Ke Empat Puluh Empat
AlImam al-Bukhari dan al-Imdm Muslim meriwayatkan dari
sahabat Abu Musa bahwa Rasulullah bersabda:

d\"} C}A‘ UU w.\jj L&@:} U’/ Lf»..é..\:ﬂ/ w uﬁ OLM}- (J.‘})
0% B 3 s e iS00, V) 2 ) ks

[Makna literal riwayat ini tidak boleh kita ambil, mengatakan: “Ada
dua surga dari perak; setiap bejana dan segala apa yang ada di dalam
keduanya. Antara penduduk surga tersebut dengan Tuhan mereka
tidak ada penghalang kecuali selendang keagungan yang ada pada
wajah Allah di dalam surga ‘Adn|. [Makna literal ini mengatakan
seakan Allah memiliki anggota wajah (muka) yang tertutupi oleh
selendang, dan seakan Allah berada di dalam surga).

Sesungguhnya yang dimaksud oleh hadits ini ialah bahwa yang
orang-orang yang melihat Allah [yaitu orang-orang mukmin]| itulah
yang berada di dalam surga, adapun Allah yang dilihat oleh mereka
bukan berarti di dalam surga ’Adn, karena sesungguhnya Allah tidak
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diliputi oleh segala tempat. [Dia tidak dikatakan di dalam atau di luar
surga; karena Allah bukan benda].

Sementara a/-Qadli Abu Ya’la al-Mujassim berkata: ““Zahir hadits
ini memberikan pemahaman kepada kita bahwa Allah berada di dalam
surga ’Adn”.

Apa yang diungkapkan oleh Abu Ya'la ini jelas menetapkan
akidah fajsim |keyakinan sesat mengatakan bahwa Allah sebagai
benda].

Adapun yang dimaksud dengan “sLSl ¢l dalam hadits ini
adalah untuk mengungkapkan bahwa Allah maha memiliki segala
kekuasaan dan keagungan. Seakan hadits ini hendak mengungkapkan
bahwa kenapa penduduk surga tersebut tidak dapat melihat Allah?
adalah hanya karena keagungan dan kekuasaan-Nya, lalu ketika Allah
berkehandak bagi mereka untuk dibukakan /lzab (penghalang) maka
saat itulah mereka melihat Allah. [Dengan demikian hadits ini sama
sekali bukan hendak mengungkapkan bahwa Allah mengenakan kain
atau selendang].

Sementara tentang kata “4as\” yang disebutkan dalam hadits
ini; pemahamannya telah kita jelaskan dalam bahasan terdahulu. Kita
telah tegaskan bahwa penyebutan kata “4asl” yang dimaksud adalah
Allah sendiri [Dzat Allah]; bukan dalam makna bahwa Allah memiliki
anggota badan yang disebut “wajah” (muka).

Hadits Ke Empat Puluh Lima

Al-Imam al-Bukhari dan  a/-Imdm Muslim dalam kita Saheh
masing-masing meriwayatkan dari sahabat Abu Hurairah bahwa
Rasulullah bersabda:
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[Makna literal riwayat ini tidak boleh kita ambil, mengatakan:
“Setelah Allah menciptakan seluruh makhluk Dia menuliskan dalam
kitab-Nya yang berada di sisi-Nya di samping ’arsy; “Sesungguhnya
rahmat-Ku mengalahkan murka-Ku”]. [makna literal ini mengatakan
seakan bahwa Allah berada di atas arsy bersampingan dengan kitab
tersebut].

AlLQadli Abu Ya’la al-Mujassim berkata: “Zahir kata “xe”
memberikan pemahaman bahwa kitab tersebut di sisi yang
berdekatkan dengan Allah [dari segi jarak|”. [Naz'udzu Billih]

Ketahuilah bahwa pengertian “c_8” [secara literal bermakna
dekat] pada hak Allah bukan dalam pengertian jarak, sesungguhnya
kata “dekat” dalam pengertian jarak hanya berlaku pada setiap benda
[adapun Allah bukan benda]. [kata “X=” dalam bahasa Arab sering
dipergunakan untuk tujuan pemuliaan (‘Tndiyyah at-Tasyrif)]

Dalam al-Qur’an Allah berfirman tentang batu-batu yang
ditimpakan kepada kaum Nabi Luth:

Z

(AT :29%) 25 e a5t

[Tentu ayat ini tidak dipahami dalam makna literalnya dengan
mengatakan bahwa bebatuan tersebut diberi tanda-tanda di samping
Allah, karena pemahaman seperti itu jelas menyesatkan].
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Hadits ke Empat Puluh Enam
Diriwayatkan dari sebagian Tabi’in berkata:

ol (338 (rpd 0 o) O o 31 Al Bl ()
[Ini adalah riwayat yang tidak memiliki dasar, makna literalnya tidak
boleh kita ambil, mengatakan: “Allah telah menciptakan Nabi Adam

dengan tangan-Nya, menulis Taurat dengan tangan-Nya, dan

menanami surga Firdaus dengan tangan-Nya”].

Hadits tidak benar (palsu). Kemudian itu kita telah menjelaskan
pengertian “Y” pada hak Allah dalam pembahasan “gan <als Wb,
[kesimpulannya; Allah maha suci dari anggota-anggota tubuh, Allah
bukan benda, dan suci dari sifat-sifat benda]

Hadits ke Empat Puluh Tujuh
Diriwayatkan dari Abdullah bin Abbas dari Rasulullah, dalam

menjelaskan firman Allah “Ga)Y) s &l sed) 43u S a5 bersabda:

° w SIS S, 0- < v o Bw o/‘ -
b Al Y (pially a8 aids L3S’ ( )
[Makna literal riwayat ini tidak boleh kita ambil, mengatakan: “Kursi-

Nya adalah tempat telapak kaki-Nya, sementara besarnya arsy tidak
dapat diukur”].

Riwayat ini ditetapkan oleh AAb/ al-Ifsbat, mereka mengatakan
bahwa ini hadits mawqsif dari sahabat Ibnu Abbas, di antara mereka
ada satu orang bernama Syuja bin Mukhallad mengatakan bahwa
riwayat ini marfi’ berasal dari Rasulullah. Pernyataan Syuja bin
Mukhallad yang mengatakan bahwa hadits ini zarfii’ menyalahi riwayat
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para perawi terkemuka lainnya yang telah menetapkan bahwa hadits
ini hanya mawqif saja. Dengan demikian pernyataan Ibnu Mukhallad
ini adalah salah. [Sementara itu telah jelas bahwa hadits-hadits »awgzif
tidak dapat dijadikan dalil dalam masalah akidah].

Adapun pemahaman hadits tersebut [jika tetap hendak
diterima] adalah bahwa besarnya a/-Kursiy dibanding dengan arsy
adalah bentuk yang sangat kecil sekali [sementara arsy sangat besar].
Perumpamaan besarnya kursi hanyalah seukuran dua telapak kaki
seorang yang duduk di atas ranjang [artinya, ukuran tempat pijakan
dua kaki itu sangat kecil jika dibanding ranjang yang didudukinya].

Ad-Dlahhak berkata: “Kursi [dalam makna bahasa] adalah
tempat yang dijadikan pijakan dua kaki oleh para raja yang berada di
bawah tempat duduk (singgasana) mereka”.

Sementara al-Qddli Abu Ya’la al-Mujassim berkata: “Qadam yang
dimaksud dalam hadits tersebut adalah Qadam dari Dzat Allah, dan
Qadam inilah yang diletakan oleh Allah di dalam neraka”. [Abu Ya’la
memahami makna Qadam di sini dalam makna kaki; lalu ia katakan

bahwa kaki tersebut bagian dart Dzat Allah. Na7idzu billah).

Hadits ke Empat Puluh Delapan
Diriwayatkan dari Abdullah ibn Abbas bahwa Rasulullah
bersabda:

slandl o BS iy BB G E aledl sl B3 ()

s 35 Al 0l o 25V
[Ini hadits bohong, makna literalnya mengatakan: “Di atas langit ke

tujuh terdapat lautan, jarak antara permukaan dan dasar laut tersebut
seperti jarak antara langit dan bumi, dan Allah di atas itu semua”.
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Makna literal riwayat bohong ini seakan menetapkan bahwa Allah
berada di arah atas].

Hadits ini tidak benar. Diriwayatkan secara menyendiri oleh
Yahya bin al-‘Ala. A/-Imim Ahmad ibn Hanbal berkata: “Dia (Yahya
bin al-‘Ala) benar-benar pendusta (kadz-dzab), telah banyak
memalsukan hadits”.

Adapun makna “3s¥ telah kita kupas dalam bahasan firman
Allah: “edbe 354 ) 4 Sementara a/-Qddli Abu Y2'la al-Mujassim
berkata: “Yang dimaksud dengan kata “3s pada hak Allah adalah
bahwa Dia bertempat di atas arsy”. Perkataan Abu Ya’la ini jelas
berpangkal pada akidah fgsim [keyakinan sesat mengatakan bahwa
Allah sebagai benda].

Hadits Ke Empat Puluh Sembilan

Al-Imam al-Bukhari dan al-Imam Muslim meriwayatkan dalam
kitab sahih masing-masing dari hadits sahabat Abu Hurairah bahwa
Rasulullah bersabda:

O B VL s Vs o S e 58 Jie B3 o
08 oo o (Sl g WS e g F et GkEE
085 B AN DS 3 g ikt a2l B 3y (LD

U G ot

[Hadits ini tidak boleh dipahami secara literal. Makna literalnya
mengatakan: “Barangsiapa bersedekah sebesar biji kurma dari hasil

usaha yang baik, -dan sungguh Allah tidak akan menerima kecuali
sesuatu yang baik-, maka Allah akan menerima sedekah tersebut
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dengan tangan kanan-Nya, kemudian Dia menumbuhkannya bagi
pemiliknya sebagaimana seorang dari kalian mendidik kudanya
hingga kebaikannya tersebut seperti gunung. Dalam redaksi yang
dikeluarkan oleh a/-Imdm Muslim yaitu: “Maka berkembang kebaikan
orang tersebut di telapak tangan Allah hingga menjadi lebih besar
dari gunung”. Makna literal teks ini menyebutkan seakan Allah
memiliki anggota tangan; yaitu telapak tangan kanan].

Dalam menjelaskan hadits ini para ulama berkata: “Perkataan
Rasulullah ini adalah ungkapan pendekatan untuk memahamkan
orang-orang tentang pentingnya memelihara perbuatan dan usaha
dalam meningkatkan [menggandakan| atau menumbuhkannya (ar-
Tarbiyah Wa an-Numuww). Lalu, oleh karena pendekatan bahasanya
dengan mempergunakan kata “&” maka kata-kata yang terkait dengan
itulah yang dipakai; yaitu kata ‘“@/~Qabd] Wa al-Kaff”. Pendekatan
bahasa seperti ini untuk memahamkan mereka [bukan untuk
menetapkan bahwa Allah memiliki anggota-anggota badan dan atau
bahwa Allah bersifat dengan sifat-sifat anggota badan]. Demikian pula
dengan penggunaan kata “(»«” [bukan untuk menetapkan bahwa
Allah memiliki anggota tangan kanan]; tetapi untuk mengungkapkan
bahwa perkara tersebut adalah sesuatu yang sangat baik dan diterima
oleh Allah. Adapun makna “lx 2 dalam hadits di atas adalah dalam

pengertian “lgieliay’” artinya melipatgandakannya.

Hadits Ke Lima Puluh

AlImam al-Bukhari dan al-Imdm Muslim meriwayatkan dalam
kitab sahih masing-masing dari hadits sahabat Anas bin Malik dari
Rasulullah bahwa suatu ketika Rasulullah menyebutkan di antara sifat-
sifat Dajjal, berkata:
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55l o 355, DLy 3eT €)Y
[Makna literal riwayat ini tidak boleh kita ambil, mengatakan:
“Sesungguhnya dia itu [Dajjal] picak [bermata satu] dan
sesungguhnya Tuhan kalian itu tidak picak”. Makna literal ini seakan
menetapkan bahwa Allah memiliki dua bola mata; yang keduanya

tidak picak].

Dalam menjelaskan  hadits ini para ulama berkata:
“Sesungguhnya tujuan hadits ini adalah hendak menetapkan bahwa
Allah maha suci dari segala kekurangan. Tujuan hadits ini sama sekali
bukan untuk menetapkan bahwa Allah memiliki dua buah anggota
mata, karena menetapkan anggota badan bagi-Nya sedikitpun bukan
merupakan pujian, [sebaliknya, sebagai cacian]. Dengan demikian,
hadits ini sesungguhnya hendak mengungkapkan: “Sesungguhnya
Tuhan kalian itu maha suci dari segala anggota badan yang akan
didatangai segala aib dan kekurangan”.

Ungkapan hadits ini sama dengan ungkapan menafikan anak
dari Allah; karena Dia itu mustahil sebagai tubuh yang dapat terpisah-
pisah. Bahkan, seandainya diungkapkan dengan anggota mata yang
sempurna [seperti penyebutan kata “anak” yang dinafikan dari Allah];
tetap saja hal itu tidak pantas bagi sifat ketuhanan yang Qadim, oleh
karena kesempurnaan pada bentuk itu sangat banyak, [dan itu semua
hanya berlaku pada benda-benda; sementara sifat sempurna Allah
bukan dalam makna sifat-sifat benda].

Hadits Ke Lima Puluh Satu
Dalam hadits yang diriwayatkan menyendiri (unfarid) oleh al-
Imdm al-Bukhari bahwa Rasululah bersabda:
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[Teks hadits ini tidak boleh dipahami secara literal. Makna literalnya
mengatakan: “Dari Rasulullah bahwa Allah berfirman: “Dan
senantiasa seorang hamba-Ku mendekatkan diri kepada-Ku dengan
perkara-perkara sunnah sehingga Aku mencintainya, maka bila Aku
telah mencintainya adalah Aku sebagai pendengarannya yang ia
mendengar dengannya, Aku sebagai penglihatannya yang ia melihat
dengannya, Aku sebagai tangannya yang ia menyentuh dengannya,
Aku sebagai kakinya yang ia berjalan dengannya, dan tidaklah Aku
ragu-ragu terhadap perbuatan yang Aku sendiri melakukannya seperti
keraguan-Ku tentang seorang mukmin yang membenci mati
sementara Aku membenci marabahaya yang akan menimpanya”.
Makna literal hadits Qudsi ini seakan menetapkan bahwa Allah
menyatu dengan tubuh seorang hamba-Nya yang saleh].

Makna sabda Rasulullah “s_ais 4rew S dapat memiliki empat
kandungan makna berikut:

Pertama: Untuk mengungkapkan bahwa orang tersebut sangat
mencintai perbuatan taat kepada Allah sebagaimana dia mencintai
anggota-anggota badannya tersebut.

Dua: Untuk mengungkapkan bahwa seluruh jiwa dan raga
orang tersebut sangat sibuk dalam ibadah kepada Allah sehingga orang
itu tidak memiliki kesempatan untuk mendengar sesuatu yang tidak
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diridlai oleh Allah dan atau memandang sesuatu yang tidak diridlai
oleh-Nya.

Tiga: Untuk mengungkapkan bahwa Allah mengabulkan segala
apa yang menjadi keinginan orang tersebut yang semua itu dapat ia
rathnya lewat pendengarannya, penglihatannya dan tangannya.

Adapun penggunaan kata “335 [yang secara literal bermakna
ragu-ragu| adalah untuk pendekatan pemahaman bagi kita [bukan
untuk menetapkan sifat ragu-ragu bagi Allah]; bahwa Allah maha
melaksanakan apa yang Dia kehendakinya [tidak ada siapapun yang
dapat menghalangi atau membatalkan-Nyal].

Hadits Ke Lima Puluh Dua
Sahabat Jabir bin Muth’im meriwayatkan, berkata:
A Iy b rdus A Los e & Lo 1 Jsey ST ()
Bl ESUay Jlel) S, L Bl psY Bigs
e &1 Lo A Jpy Jis (JE B piash (W A i
s ade d Lo gt s JsB Lol el sl
A Lo JB E il aghy 3 s G B mid U5 W
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ST o Jasbof T )y il e amiol
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[Hadits ini tidak boleh dijadikan dalil dalam masalah akidah.
Kalaupun hendak dipahami maka bagian akhir dati hadits ini tidak

113

boleh diambil secara literal. Makna literalnya mengatakan:
Sesungguhnya Arsy Allah di atas langit-langitnya seperti ini,
(Rasulullah berisyarat dengan jati-jari tangannya seperti kubah), dan
sungguh Allah menjadikan berat bagi Arsy seperti beratnya binatang
tunggangan dengan adanya penunggang di atasnya’’|

Makna “4 L 37 yang dimaksud adalah « & dadse L (5
f = artinya “Tidakkah engkau tahu betapa agungnya Allah pada
derajat-Nya?”. Dan makna “4 by yang dimaksud adalah « oo e
ABla 5 4iabae” artinya “[segala sesuatu] lemah (atau kecil dan remeh) di
banding keagungan Allah dan ketinggian derajat-Nya”.

Adapun redaksi hadits ini; “<SIW Ja i) bkl yang makna
literalnya bahwa binatang tunggangan itu menjadi lemah karena sangat
kuat atau beratnya sesuatu yang menunggang pada dirinya [bukan
artinya bahwa seperti demikian itu, Allah duduk di atas Arsy dan
sangat berat, Na7idin Billih]. Sesungguhnya Allah maha suci dan
agung pada derajat-Nya lebih dari segala apapun, Dia bukan bukan
benda yang memiliki bentuk dan ukuran.

Sementara al-Qddli Abu Ya’la al-Mujassim berkata bahwa Arsy
menjadi sangat berat karena Allah duduk di atasnya. Na udzu Billah. Ini
adalah nyata penyerupaan Allah dengan makhluk-Nya [yang
merupakan keyakinan kufur].

Hadits Ke Lima Puluh Tiga
Sahabat Abu Hurairah meriwayatkan:
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[Makna literal riwayat ini tidak boleh kita ambil, mengatakan: Dari
Rasulullah  bahwa ia membacakan: “Iomay e S 47
[sesungguhnya Dia Allah maha mendengar dan maha melihat]; lalu
Abu Hurairah meletakan jari telunjuk dan jari jempolnya pada mata
dan telinganyal.

Dalam menjelaskan hadits ini para ulama berkata: “Tujuan
hadits ini untuk mengungkapkan kebenaran adanya sifat sawa’ dan
sifat bashar bagt Allah (Tabqiq as- Sama’ wa al-Bashar). Isyarat Abu
Hurairah kepada telinga dan mata adalah untuk menetapkan
kebenaran adanya sifat sama’ dan sifat bashar bagi Allah; bukan untuk
menetapkan bahwa Allah memiliki anggota badan telinga dan mata
seperti yang ada pada dirinya”.

Hadits Ke Lima Puluh Empat
Sahabat Abu ad-Darda’ meriwayatkan:

O s 3 0 By 206 g e B Lo D02 (09)
oW a3 S0 REad L e Gl ol e g
B9 0 D Jlagllaelnd) 3 Ji F o EHg el L GRS
(Mas pa) gob i dsn # ASes ey g K 1 g

By 13RS w9y gy W el J) ) 3 S
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[Hadits ini tidak benar, tidak boleh dijadikan dalil, makna literalnya
mengatakan: “Dari Rasulullah bersabda: Sesungguhnya Allah turun
pada sepertiga yang tersisa dari malam, Dia membuka dzikir pada
saat [sepertiga] pertama maka Dia menghapus dan menetapkan
segala sesuatu yang Dia kehendaki, kemudian turun pada saat
[sepertiga] ke dua ke surga Adn; yang itu adalah tempat-Nya; yang
tidak ditempati oleh selain-Nya, itulah tempat tinggal-Nya, kemudian
Dia berkata: “Beruntungkah orang yang memasukimu”. Kemudian
pada saat [sepertiga] ke tiga Dia turun ke langit dunia dengan ruh-
Nya [Jibril] dan para malaikat-Nya, lalu berkata: “Demi keagungan-
Ku”].

Hadits ini diriwayatkan oleh Ziyadah bin Muhammad al-
Anshari. ALImam al-Bukhari berkata: “Dia (Ziyadah bin Muhammad)
adalah seorang yang munkar hadits-haditsnya”.

Abu Hatim ibn Hibban berkata: “Dia (Ziyadah bin
Muhammad) banyak meriwayatkan hadits-hadits munkar dari pada
hadits-hadits masyhur, maka sudah selayaknya dia ditinggalkan”.

Seandainya hadits ini dianggap benar maka makna yang
dimaksud adalah untuk tujuan Idlifah [yaitu bahwa penyandaran
sesuatu kepada Allah untuk menunjukan bahwa sesuatu tersebut
adalah milik-Nya atau dimuliakan oleh-Nya]. Seperti kata “Baitullih”
[bagi ka’bah, bukan artinya Allah berada di dalam ka’bah, tapi untuk
mengungkapkan bahwa ka’bah adalah rumah yang dimuliakan oleh
Allah; ini disebut dengan Id/ifah at tasyrif], makna inilah yang dimaksud
dengan kata ‘darub” dan kata “wmaskanubu”. Kita menjelaskan ini
supaya diketahui bahwa sesuangguhnya Allah mustahil bertempat
[karena Allah bukan benda yang memiliki bentuk dan ukuran].

Hadits Ke Lima Puluh Lima
Sahabat Abu Umamah meriwayatkan:
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[Makna literal riwayat ini tidak boleh kita ambil karena menyesatkan,
mengatakan: “Telah bejanji Tuhanku kepadaku bahwa akan masuk

C)S)\Sj LZ.S\ O}jui& LSA\ °~ &\ J:-VU

ke surga dari umatku sebanyak tujuh puluh ribu dan sejumlah tiga

genggaman dari genggaman Allah”].

Secara bahasa kata “4fal” artinya “<Sll Sw”; yaitu ukuran
genggaman tangan. Dan yang dimaksud hadits ini adalah untuk
mendekatkan pemahaman bagi kita; bukan dalam makna literalnya.

[Artinya, ungkapan untuk memahamkan jumlah yang sangat banyak].

Hadits Ke Lima Puluh Enam
Dari sahabat Abu Umamah bahwa Rasulullah bersabda:

1 80 G gl e 2 o35 SAE A O (4)
[Hadits ini tidak benar, makna literalnya menyesatkan, mengatakan:

“Sesungguhnya Allah di hari kiamat duduk di atas jembatan antara

surga dan neraka”].

Hadits ini diriwayatkan oleh Utsman bin Atikah. _A/-Iwdim
Yahya bin Ma’in berkata: “Dia (Yahya bin Atikah) sedikitpun bukan
seorang yang mengerti hadits [/aysa bi sya’i]”’. [Dengan demikian hadits
ini sama sekali tidak dapat dijadikan sandaran]
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Hadits Ke Lima Puluh Tujuh
AlQadli Abu Ya'la al-Mujassim meriwayatkan dari Muhammad
bin Ka’ab berkata:

A R I e w “ o T 4 I L (I 2 .
L 0 4Ry (l JA’*JS\ L}/ By u\;ja.“ \j*‘:w bl JU\ 0\5(‘.}?&)
[Makna literal riwayat ini menyesatkan, mengatakan: “Seandainya

semua manusia itu mendengar al-Qur’an langsung dari mulut Allah
maka mereka tidak akan mendengar suatu apapun].

Abu Y2'la al-Mujassim berkata: “Bukan sesuatu yang terlarang
untuk mengatakan bahwa Allah memiliki mulut”.

Aku (Ibnul Jawzi) katakan: “Sungguh mengherankan, benar-
benar sangat anch, dengan hanya riwayat semacam ini lalu ia
menyimpulkan bahwa Allah memiliki mulut. Dengan hanya riwayat
dari seorang Tabi’in semacam ini, yang padahal itupun riwayat yang
tidak benar; lalu ia menetapkan sifat mulut bagi Allah? Jelas ini adalah
seburuk-buruknya akidah”.

Adapun hadits terdahulu yang diriwayatkan dari sahabat Abu
Umamah dengan redaksi: “e z & W Jia ) el L8 W75 yang
dimaksud “ zJ A7 adalah dalam pengertian bahwa al-Qur’an itu
datang dari Allah, bukan makna hadits ini bahwa Al-Qur’an keluar
dari Allah dalam pengertian keluarnya benda dari benda.

Hadits Ke Lima Puluh Delapan
Diriwayatkan dari Sahl bin Sa’id dari Rasulullah bersabda:
Ge Gs aalbs 0B G P Gl Ot J dl O93 ()

o G4-q
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[Ini hadits palsu tidak boleh dijadikan dalil, makna literalnya
menyesatkan, mengatakan: “Di bawah Allah terdapat enam puluh
ribu penghalang (hijab) dari cahaya dan kegelapan. Dan tidak ada
suatu jiwa-pun yang mendengar sedikit saja dari keindahan hijab-
hijab tersebut kecuali ia akan mati”].
Ini adalah hadits yang tidak memiliki dasar [La ashla labu).
[Dengan demikian hadits ini sama sekali tidak dapat dijadikan

sandaran]

Hadits Ke Lima Puluh Sembilan
Diriwayatkan dari sahabat Anas bin Malik bahwa Rasulullah

bersabda:

O AL gl =V 35 agds AT Y A & O (U8
D “a - 2 P A W o4 o4 wy - k3 .
G sl B iy JB3 3y 26wy o wy )5 wy G 4

s ek
[Ini hadits palsu, makna literalnya menyesatkan, mengatakan:
“Sesungguhnya Allah memiliki papan (untuk tulisan), satu sisinya
berasal dari mutiara, sisi lainnya berasal dari yaqut, pulpen-Nya
adalah cahaya, dengan pulpen tersebut Allah menciptakan, memberi

rizki, menghidupkan, mematikan, memuliakan, menghinakan, dan
berbuat terhadap apa yang Dia kehendaki dalam sehari semalam)].

Ini adalah hadits palsu, diriwayatkan oleh Muhammad bin Utsman;
seorang yang ditinggalkan periwayatan haditsnya [matruk al-hadits).
[Dengan demikian hadits ini sama sekali tidak dapat dijadikan

sandaran]
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Hadits Ke Enam Puluh
Diriwayatkan dari Jabir bahwa Rasulullah bersabda:

)y b 2 o G L B Y ) =055 (U8)

\
or, ¥
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[Makna literal riwayat ini tidak boleh diambil, mengatakan: “Jika
kalian melihat angin maka janganlah kalian mencacinya, karena
sesungguhnya ia adalah nafas Allah, datang dengan rahmat dan
datang dengan siksaan, maka mintalah kepada Allah akan kebaikan
angin tersebut dan berlindunglah dengan Allah dari keburukannya”].
[Makna literal teks ini seakan menetapkan adanya nafas bagi Allah].

Kata “odill”  adalah  dalam  makna “0ss88l”;  artinya
melapangkan segala kesulitan. [Dengan demikian makna hadits
tersebut adalah bahwa angin adalah diantara yang melapangkan
kesulitan; dan yang dimaksud adalah angin yang membawa rahmat
yang dikirimkan oleh Allah].

Semakna dengan pemahaman hadits ini hadits lainnya yang
diriwayatkan dari sahabat Abu Hurairah bahwa Rasulullah bersabda:

° 2 < s w
A i G 1S 8 AN )

Yang dimaksud hadits ini adalah bahwa pertolongan Allah dalam
melapangkan segala kesulitan yang menimpa penduduk Madinah di
kala itu datang berasal dari arah Yaman [artinya pertolongan tersebut
datang dari orang-orang yang berasal dari Yaman|, dan kota Madinah
dekat dengan Yaman. Inilah pemahaman yang benar; yang tidak
diperselisihkan oleh siapapun di antara orang-orang Islam.
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Sementara Ibnu Hamid a/-Mujassim berkata: “Saya mendapati
sebagian orang dari sahabat kami menetapkan sifat bernafas bagi
Allah”. Na'iidzu billab.

Ibnu Hamid juga berkata: “Mereka (sahabat kami) berkata:
Berbagai macam angin yang berhembus, seperti al-ashif, al-‘aqgim, al-
Janub, as-syamal, ash-shaba, dan ad-dabbur; semua itu adalah makhluk,
kecuali angin yang merupakan sifat-Nya, yaitu angin sepoi-sepoi yang
membuat khayalan; angin inilah yang dimaksud nafas Allah”. Nazidzu
billah.

Aku (Ibnul Jawzi) berkata: “Laknat Allah bagi orang yang
berkeyakinan seperti demikian itu, karena dengan begitu mereka telah
menetapkan Allah sebagai benda yang diciptakan, orang-orang yang

berkeyakinan seperti ini bukanlah orang-orang Islam”.

Penutup Ibnul Jawzi

Aku (Ibnul Jawzi) berkata: “Ketika kitab tulisanku ini diketahui
oleh sekelompok dari orang-orang bodoh semacam mereka;
sedikitpun mereka tidak menampakan rasa senang [bahkan
membencinya], karena mereka telah terbiasa dan sangat akrab dengan
faham-faham sesat dari pimpinan-pimpinan mereka yang notabene
kaum Muwjassimah. Mereka berkata: “[Takwil] ini bukan pemahaman
madzhab kita (madzhab Hanbali)”.

Aku [Ibnul Jawzi] katakan kepada mereka: “Benar, ini bukan
pemahaman madzhab kalian, juga bukan pemahaman guru-guru yang
kalian ikuti. Dengan tulisanku ini aku telah mensucikan madzhab
Ahmad bin Hanbal dari kesesatan-kesesatan akidah zasybih, aku telah
membersihkannya dari kutipan-kutipan dusta dan kebohongan-
kebohongan yang disandarkan kepadanya, aku bukan seorang yang
hanya ikut-ikutan (muqgallid) dalam masalah akidah ini; tidak seperti
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kalian, bagaimana mungkin aku akan meninggalkan “mutiara”
(madzhab Hanbali); sementara aku tidak mau menyelamatkannya??”.
Aku (Ibnul Jawzi) berkata:

deu@&ﬁ;fdw‘_};ﬁ*&ﬁu\fdm s B3
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“Dengan segala pujian Allah; aku telah mengungguli orang-orang
terdahuluku, katakan kepada orang-orang yang hendak melampauiku:
“Perlahanlah, jangan terburu-buru [engaku tidak dapat melebihiku]”
“Sungguh sekalipun kalian terus berusaha belajar; maka tetap kalian

akan kesulitan untuk mendapatkan [mencapai tingkatan] orang
semacam diriku”.

Dan berikut ini adalah bait-bait syair panjang; aku (Ibnul Jawzi)
katakan:

1 ETB GYE B S T R 05 Y G L L5

ﬂ).‘i\

Aku memuji Allah, bagaimana tidak? Karena milik Dialah segala
karunia, juga karena Dia-lah yang telah membimbingku sehingga
semua jalan (semua sebab) menjadi tunduk bagi diriku.

fes . ox P SR PIE S of oL o . .of.
%Wﬁ&l{@bﬁ W&‘,»dé’v}b
Dialah(Allah) yang telah mengeluarkan diriku di antara keluargaku

sebagai orang yang paham (berilmu), Dialah pula yang telah
mengajariku ilmu; yang dengan ilmu itu harga diriku menjadi mahal.

PECHRAAETRN 7§ WA NTS BN OO ST 28
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Dialah yang telah menggerakan diriku terhadap segala kebaikan yang
aku raih, maka sungguh semangat [untuk meraihnya| pada diriku
senantiasa ada dan selamanya tinggi.

Hor K ° [ °o P *}fu P 1 .//a‘/
#WMM\JQJ_AJL@ &@r@b&b
Dialah yang memberikan ilham pada diriku dengan ilmu hingga aku

dapat menguasai ilmu tersebut, [yang karena itu] maka kepahitan
dalam bersabar dimulutku menjadi manis.

Sungguh sangat besar keasyikanku dengan ilmu-ilmu hingga aku
seakan menjadi patung Layla bagi Qais; alangkah senangnya ia

(Qais).

g s ds Vaale 07 gl 3 W GE o5l 1 S

Maka tidak ada dati ilmu-ilmu apapun [dari ilmu-ilmu syari’at] yang
disebarkan oleh Allah bagi para makhluk-Nya kecuali aku

memahami ilmu-ilmu itu semua.

lshls 15325 SLY) ol B ¥ dads WU il BB U S i

Telah aku tulis setiap jenis dari ilmu [syari’at] itu bagi segenap
manusia, wahai orang-orang yang adil lihatlah dan bedakanlah
bagiku [apa yang telah aku tulis] dan perhatikanlah
[keistimewaannya).

° 3 P o - - % - P -
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Aku memiliki penjelasan-penjelasan yang mengagumkan; yang itu
semua terus diulang-ulang [diajarkan| kepada mereka; bahkan bila

terus diperpanjang penjelasan-penjelasanku itu akan bertambah

manis.
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Sungguh ilmuku telah mengarahkan diriku untuk menghindari
[bersikap zuhud] perkara hina, dan tidaklah dapat diraih keduanya
[ilmu dan zuhud] itu kecuali oleh orang memiliki keutamaan.

el s 13 U 2 eV s sl A sl o
Sebaik-baik teman adalah takwa kepada Allah, dan sungguh tidak

ada kebaikan dalam kata-kata jika tidak ada pengamalan bagi kata-
kata tersebut.

‘f’)} ~ ° % Ow. o, <§ 0w, . v
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Kepuasanku dengan sesuatu yang mencukupi [dari dunia] telah
menghindarkanku dari segala marabahaya, dan setelah kuatnya

keyakinanku terhadap segala ketentuan [Allah] maka tidak akan
kehinaan.

e 4o ° 1 0% [ 3
s WK Bylsa o )T AL A e 2 B3
Aku benar-benar telah mumpuni dalam ilmu [madzhab a/-Indm

Ahmad bin Hanbal]; di mana yang ahli dalam ilmu tersebut telah
dituduh menzalimi dan membodohi manusia.

J}LJ‘ };o‘ :'D"L:)./f}“a:'/* _"ti/,av, ‘-9‘[_9 S ’/

Aku tempatkan pada hatiku kecintaan terhadap setiap orang ahli
ilmu [muhaqqiq], dan aku benar-benar mencintai dan terbuai oleh
orang seperti itu seperti terbuainya seseorang oleh perempuan-

perempuan yang indah pandangan matanya.

KMAu&;JY\°’“’ b3 Al L& - AR RN
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Dan kota Bagdad bukanlah rumah yang menipu para penduduk di
dalamnya, dan tidaklah kecintaan para penduduk kota tersebut
terhadap seseorang kecuali orang tersebut memiliki keutamaan ilmu
[artinya; seluruh penduduk kota Bagdad mengakui keutamaan
ilmuku].

N . o w °o, % w{'/‘ R /a//::.; w}/
Hendly Oy Ul Lady 30 sUas gEs BT 5L 2153
Seluruh negeri telah dipenuhi keutamaan-keutamaanku, bahkan

keutamaanku telah diakui oleh ahli agama, orang yang susah, dan

orang yang kaya.

L) SR Uy Y e (5 T s el 3 2l (833
Namaku disebut-sebut oleh orang-orang di seberang sungai Jaihun
(Bilad Ma Wara’ an-Nabhr), oleh orang-orang yang ada di wilayah

Maghtib al-Aqsha, dan oleh orang-orang yang berada di berbagai
wilayah yang sampai ditempuh unta.

ST Uy Clgall 2 B &3l * IS il 3 Bkt Ll

Ketika aku melihat dan memperhatikan seluruh madzhab; maka aku

mencari “yang paling lurus dalam kebenaran” di antara semua
madzhab tersebut, dan tidaklah dalam hal ini aku berlebih-lebihan.

Skl A S g s 3 05 el e L AIE
Maka aku mendapati keadaan yung paling baik adalah dengan

mengambil madzhab Ahmad, madzhab ini memiliki kelebihan dari
lainnya; bahkan lebih tinggi.

LoV b Elasly —— AT ERY NPV s
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Setiap apa yang ia (Ahmad bin Hanbal) katakan dikuatkan dengan
dalil yang benar; dan sungguh hadits adalah sebagai dasarnya

J..,a_ﬁ«du\..w d‘j ;Lu\.) rj_n.) ngju-"’dj;‘ (,.l_,dﬁ d\f/

Dia (Ahmad bin Hanbal) adalah orang yang paling paham dalam
periwayatan hadits, ia selalu berusaha mendatangkan hadits-hadits

walaupun itu sangat sulit.

[ e B 0 B s T Y O sl
Madzhab beliau [dalam akidah| adalah tidak menyerupakan Allah
dengan suatu apapun, beliau mengikuti orang-orang terdahulu dalam

metode faslim |berserah kepada Allah dalam memahami sifat-sifat-

Nya tanpa menyerupakan-Nya dengan suatu apapun].

\jJ) v.bj uu\ J})LSJ:G LE.@ g_,.:\.‘>- qu.a J%\ﬁ(\.ﬂ
Banyak para penghasud dari berbagai arah yang menghasudnya,

namun beliau tetap kuat dalam keyakinannya; sungguh para
penghasud itulah yang telah sesat.

\jb r&lj 3 25 1,4 RSO A sl (U A 0

Beliau (Ahmad bin Hanbal) memiliki banyak pengikut yang baik-
baik yang mengikut setiap jejaknya, sungguh mereka telah membawa
petunjuk bagi kalian.
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Tapi kemudian datang kepadamu suatu kaum yang mengaku

bermadzhab dengannya [madzhab Hanbali], tapi sesungguhnya
tidaklah setiap cabang itu benar sesuai pokoknya.
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Dalam masalah-masalah  fur7i’ mereka itu  sedikitpun tidak
menguatkan apa yang telah ditetapkan olehnya [Ahmad bin Hanbal],
dan sungguh mereka tidak pernah menyibukan diri untuk

memahami [mempelajari] apa yang telah dikatakan olehnya [Ahmad
bin Hanbal].
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Jika berdebat [urusan agama| maka mereka tidak ubah seperti “kulit-
kulit pada biji kurma” [tidak memiliki kekuatan], sungguh sangat

mengherankan karena mereka semua adalah orang-orang lemah
[bodoh; tidak paham urusan agamal.

Aok et B3 a3 2 A5 4 1930 1) 350 A0
Jika mereka membuat giyas [dalam masalah hukum] maka apa yang

mereka buat itu tidak dapat diterima, dan sungguh mereka itu adalah
orang-orang yang tidak paham sedikitpun tentang dalil-dalil tekstual.

il Sl cgled ¥ ade oo i G 285 T 1Yy
Padahal, jika tidak ada orang cerdas untuk memahami dalil-dalil

tekstual; maka ular-ular akan saling mematuk sesama mereka dan tali
akan menjadi putus [tidak lagi bermadzhab kepada Ahmad].

HaE 2y il (3 08 el * ety it ad J0d U
Kemudian mereka lebih condong untuk mengambil keyakinan
tasybih [menyerupakan Allah dengan makhluk-Nya]; karena mereka
mengambil “segala bentuk” [artinya mengambil secara zahir] dalam

segala apa yang mereka ambil dari sifat-sifat Allah, sungguh mereka
semua adalah orang-orang lalai.
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Lalu mereka berkata: “Apa yang kita katakan ini adalah madzhab
Ahmad bin Hanbal”, hingga kemudian orang-orang bodoh
membenarkan apa yang mereka katakan.
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Sebab mereka itulah maka semua musuh berkata bagi kita: “Semua
orang  bermadzhab  Hanbali adalah kaum  Musyabbihah
[menyerupakan  Allah  dengan makhluk-Nya]”, sungguh ini
sebenarnya telah menyakitkan kami karena bersahabat dan berteman

[dengan mereka; orang-orang yang mengaku bermadzhab Hanbali].

NETES AN VN ST T E PN PR TERSOT NG+
Sungguh perbuatan mereka itu telah melukai (mengotori) nama _4/+
Imam Ahmad karena kebodohan mereka sendiri, padahal keyakinan
Ahmad adalah 7angih [mensucikan Allah dari menyerupai makhluk-

Nya], dan sebenarnya mereka sendirilah yang sesat.
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Sungguh, aku telah benar-benar bertemu dengan “syekh-syekh” para
perusak madzhab Hanbali tersebut, dan ternyata aku mendapati
kebanyakan mereka adalah orang-orang yang tidak punya akal [tidak
paham urusan agama).
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Aku senantiasa menjelaskan bagi mereka setiap “kerusakan/borok”

dalam akidah sesat mereka; dengan tujuan supaya perpecahan dalam
madzhab ini selesai [menjadi bersatu].
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Mereka menyandang berbagai gelar padahal mereka tidak memiliki

ilmu sedikitpun, ajaran-ajaran mereka tidak ada pengaruh di
dalamnya dalam masalah halal dan haram.
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“Meja makan” mereka hambar; sayur mereka tidak memiliki cuka

[hambar tanpa garam|, bahkan jika engkau ingin; katakanlah bahwa
meja makan mereka tidak memiliki cuka dan tidak memiliki sayur.
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Padahal kebanyakan mereka yang dengki terhadap kita adalah orang-
orang yang mengaku bermadzhab kita sendiri [madzhab Hanbali],

bahkan jika mampu mereka akan mengatakan bahwa darahku halal

[karena membongkar kesesatan akidah merekal.
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Mereka berharap, -dengan kebodohan yang ada pada diri mereka-,
supaya langkahku ini terpeleset; padahal tidak ada orang [dalam

madzhab ini| yang berjalan dengan kemuliaan [karunia] seperti
diriku.
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Sungguh, setelah Ahmad bin Hanbal; -sebagai pimpinan umat

Islam- telah tiada, hingga sekarang tidak pernah ada lagi orang alim
di antara kalian yang seperti dia.

Py s b by wlsn ¥ 1k Ll Gl se 2 30
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Kini telah ada pada diriku sejuta pelajaran [dalam urusan madzhab
Hanbali] yang semua itu merupakan awan yang akan memberikan
hujan yang deras [memberi faedah yang sangat besar].

JJ\U;L’L,\;\ * J;L@wauu 5353
Taman-taman ilmuku semuanya telah siap dipetik, sementara kebun

mereka -jika engkau perhatikan- tidak lain hanyalah berisi pohon-
pohon kering (gersang dan tandus).
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Dan sungguh engkau akan lihat [tamanku itu sebagai] obat bagi
orang yang dengki; yang bila seorang dokter ahli [berpengalaman]

ditanya resep; dengan senang ia akan memberikan obat dari dariku

itu.
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Namun seorang pembangkang akan tetap menampakan sifat
bencinya yang jelek, tidakkah [cukup baginya| jumlah manusia yang
sangat banyak ini sebagai saksi yang adil bagi [kebenaran] diriku?

%k ok okckek selesai kkk ok ok ok

Berikut ini adalah bait-bait syair dalam kitab a/-Amali karya al-
Hafizh Abul Qasim Ali bin al-Hasan bin Hibatullah bin Asakir,
seorang ulama terkemuka dalam madzhab syafr’i. Syair-syair ini telah
dibacakan kepada kami oleh Abu Abdillah Muhammad bin al-Hasan
bin Manshur al-Mu’ammil Li Nafsih:
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Allah maha agung (maha suci); tidak ada sifat-sifat benda bagi Dzat-
Nya, Dzat-Nya bukan tubuh (benda), tidak seperti dzat seluruh
makhluk-Nya yang merupakan benda yang juga bersifat dengan sifat-
sifat benda.
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Sifat-sifat Allah maha suci untuk diserupakan dengan sifat-sifat yang
kita tampakan pada perbuatan dan diri kita (makhluk), [artinya sifat-
sifat Allah tidak boleh diserupakan dengan sifat-sifat benda].
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Celakah orang bodoh yang berkata bahwa Allah sebagai benda [yang
memiliki bentuk dan ukuran] dan bahwa sifat-sifat Allah sama
dengan sifat-sifat kita.
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Keagungan penciptaan Allah terhadap segala ciptaan-Nya ini adalah
di antara bukti nyata |bagi keberadaan-Nya dan bahwa Dia tidak
menyerupal ciptaan-Nya], bukti-bukti tersebut jelas nyata di antara
ciptaan-ciptaan-Nya ini.

SI3AAT 3¢ 53015 * Al G A5V 5
Dia [Allah] yang telah menciptakan seluruh makhluk dengan
kekuasaan-Nya dan kehendak-Nya yang aza/i [tanpa permulaan], Dia

yang menentukan kehendak-Nya bagi mereka.
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Dia [Allah] maha mengetahui segala sesuatu dengan ilmu-Nya [yang
azali; tanpa permulaan], Dia mengetahui segala apa yang terlintas atau

yang tidak tetlintas pada pandangan mata (atau hati) setiap makhluk-
Nya.
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Bab
Aqgidah Ulama Indonesia: Allah Ada Tanpa Tempat

Ummat Islam Indonesia berhaluan Ahlussunnah Wal Jama’ah,
mengikuti aliran Asy’ariyyah dalam bidang akidah dan Madzhab Syafi’i
dalam hukum figih. Berikut ini penegasan beberapa ulama Indonesia
tentang akidah Ahlussunnah Wal Jama’ah:

1. Syekh Muhammad Nawawi bin Umar al-Bantani (W. 1314

H/1897). Beliau menyatakan dalam Tafsitnya, az-Tafsir al Munir

i Ma’alim at-Tanzil, ketika menafsirkan ayat 54 surat al A’raf: 7,

“Tsummastawa ‘ala al-‘arsy”, sebagai berikut:

1t o8 2 Wi QS w3 a5 OF e &3l
“Dan kita wajib meyakini secara pasti bahwa Allah ta’ala maha suci
dari tempat dan arah....”

¢ An-Nawawi, at-Tafsir al Munir li Ma'alim at-Tanzil, j1d 1, h. 282
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2. Mufti Betawi Sayyid Utsman bin Abdullah bin ‘Aqgil bin Yahya
al ‘Alawi. Beliau banyak mengarang buku-buku berbahasa
Melayu yang hingga sekarang menjadi buku ajar di kalangan
masyarakat betawi yang menjelaskan akidah Ahlussunnah Wal
Jama’ah seperti buku beliau Sifat Dua Puluh. Dalam karya
beliau “az-Zabr al Basim fi Athwar Abi al Qasim”, beliau

mengatakan:
... Tuhan yang maha suci dari pada jihah (arah)...””.

3. Syekh Muhammad Shaleh ibnu Umar as-Samaraniy yang
dikenal dengan sebutan Kiai Shaleh Darat Semarang (W. 1321
H/sekitar tahun 1901). Beliau berkata dalam tetjemah kitab a/-

Hifkam (dalam bahasa jawa), sebagai berikut:

“...Jan ora arah lan ora enggon lan ora mongso lan ora werna”
Maknanya:”...dan (Allah Maha Suci) dari arah, tempat, masa dan

warna’’s.

4. KH Muhammad Hasyim Asy’ari, Jombang, Jawa Timur pendiri
organisasi Islam terbesar di Indonesia, Nahdatul Ulama’ (W. 7
Ramadlan 1366 H/25 Juni 1947). Beliau menyatakan dalam
Mugqaddimah Risalahnya yang berjudul: “a#-Tanbibat al Wajibat”
sebagai berikut:

gy 2 di 2 s 8 ae s Y osiss B W W Y O A
SESUNED

7 Utsman bin Aqil bin Yahya, az-Zahr al-Basim fi Athwar Abi al-Qasim, h. 30
8 Muhammad Saleh, a/-Hikarn (dalam bahasa jawa), h. 105



Islamic Theology | 159

“Dan aku bersaksi bahwa tidak ada Tuhan yang wajib disembah
melainkan Allah semata, tidak ada sekutu bagi-Nya, Dia maha suci dari
berbentuk (berjisim), arah, zaman atau masa dan tempat...””.

KH  Muhammad  Hasan  al-Genggongi  al-Kraksani,
Probolinggo (W. 1955), Pendiri Pondok pesantren Zainul
Hasan, Probolinggo, Jawa Timur. Beliau menyatakan dalam

risalahnya (Agidah at-Tanbid), sebagai berikut:

o

gy 0G5 Ol S, M Sl J3T A 5 338

NNC-
NC

so 0%y o4 BT $o 0%y L|o% <, & 0% sF
=Gy ‘ olgd A3 SN o &
“Adanya Tuhanku Allah adalah sifat-Nya yang pertama, (ada) tanpa masa,
tempat dan (enam) arah. Karena Allah ada sebelum semua masa, semua

arah dan semua tempat”'0.

KH Raden Asnawi, Kampung Bandan-Kudus (W. 26
Desember 1959). Beliau menyatakan dalam risalahnya dalam

bahasa Jawa “Jawab Soalipun Mu'taqad seket”, sebagai berikut:

“...Jadi amat jelas sekali, bahwa Allah bukanlah (berupa) sifat benda (yakni
sesuatu yang mengikut pada benda atau ‘aradl), Karenanya Dia tidak
membutuhkan tempat (yakni Dia ada tanpa tempat), sehingga dengan
demikian tetap bagi-Nya sifat Qiyamuhu bi nafsihi” (terjemahan dari
bahasa jawa)!l.

0 Hasyim Asy’ari, Mugaddimabh at-Tanbibat al Wajibat
10 Mubammad Hasan, Aqgidah at-Tauhid, h. 3
1 Raden Asnawi, Jawab Soalipun Mun'tagad seket, h. 18
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7. K.H. Siradjuddin Abbas (W. 5 Agustus 1980/23 Ramadlan
1400 H). Beliau mengatakan dalam buku “Kumpulan Soal-Jawab

Reagamaan™

“...karena Tuhan itu tidak bertempat di akhirat dan juga tidak di
langit, maha suci Tuhan akan mempunyai tempat duduk, serupa

manusia’’12,

8. Guru Abdul Hadi Isma’il Cipinang Kebembem, Jatinegara,
Jakarta Timur dalam bukunya; “Tukilan Ushuluddin Bagi Orang
yang Babaru Belajar Pokok-pokok Agama”, mengatakan:

“Bermula jalan tiada bersemayamnya Allah ta’ala pada Dzat-Nya
ialah karena Dzat Allah ta’ala itu Qadim bukan jirm (benda) yang
mengambil lapang dan bukan jism yang dapat dibagi, dan bukan

jawhar fard yang menerima bandingan™13.

9. Guru Muhammad Thahir Jam’an, Muara Jatinegara Jakarta
Timur dalam bukunya “Tashfiyatul Janan Fi Tahgiq Mas-alah
‘Aga’idil Tman (Mensucikan hati di dalam menyatakan masalah aqa-
tdul Iman), mengatakan:

“(Soal) Apa sebab Allah ta’al tiada bersamaan bagi segala yang
baharu pada Dzat-Nya?

(Jawab) Sebab Dzat Allah ta’ala itu bukan jirm, dan bukan jism dan
bukan jawhar fard”14.

12 Sirajuddin Abbas, Kumpulan Soal-Jawab Keagamaan, h. 25

13 Abdul Hadi Isma’il Cipinang, Tukilan Ushuluddin Bagi Orang yang Baharn
Belajar Pokok-pokok Agama, h. 6

14 Thahir Jam’an, Tashfiyatul Janan Fi Tabhgiq Mas-alah ‘Aqa’idil Iman
(Mensucikan hati di dalam menyatakan masalah aga-idul Iman), h. 15



10.

11.

12.
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KH S2’id bin Armia, Giren, Kaligayem, Talang, Tegal Jawa
Tengah dalam bukunya “Ta’im al-Mubtadi-in Fi Aqa-ididdin”,
ad- Dars al Awwal, dan ad-Dars ats-tsani, hal. 28 mengatakan:

“Utawi artine sulaya Allah ing ndalem dzat-e tegese dzat-e Allab ikn dudn

Jirim, dzat-e hawadits iku jirim” (Adapun arti Allah berbeda dari semua

perkara yang hadits (makhluk) pada Dzat-Nya artinya Dzat Allah
bukan jirm (benda) sedangkan dzat makhluk adalah jirm)”15.

KH Djauhari Zawawi, Kencong, Jember (W.1415 H/20 Juli
1994), Pendiri Pondok Pesantren as-Sunniyah, Kencong,
Jember, Jawa Timur. Beliau menyatakan dalam risalahnya yang
berbahasa Jawa, sebagai berikut:

)

“...lan mboten dipun wengkn dining panggenan...”, maknanya: “...Dan

(Allah) tidak diliputi oleh tempat...” %

KH Choer Affandi (W.1996), pendiri P.P. Miftahul Huda,
Manonjaya, Tasikmalaya, Jawa Barat. Beliau menyatakan dalam
risalahnya dengan bahasa Sunda yang berjudul ‘“Pangajaran
‘Aqaid al Iman”, yang maknanya:

“(Sifat wajib) yang kelima bagi Allah adalah Qiyamuhu binafsihi —
Allah ada dengan Dzat-Nya, Tidak membutuhkan tempat — Dan
juga tidak membutuhkan kepada yang menciptakan-Nya, Dalil yang
menunjukkan atas sifat Qiyamuhu binafsihi, seandainya Allah
membutuhkan tempat —Niscaya Allah merupakan sifat benda
(‘aradl), Padahal yang demikian itu merupakan hal yang mustahil —

1> Sa’id ibn Armia Giren, Talim al-Mubtadi-in Fi Aga-id ad-din, ad- Dars al

Awwal, h. 9

16 Djavari Zawawi, Risalah Taubid al-"Arif fi Iimi at-Tanbid, h. 3.
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Dan seandainya Allah membutuhkan kepada yang menciptakan-
Nya, Niscaya Allah ta’ala (bersifat) baru -Padahal yang demikian itu
adalah sesuatu yang mustahil (bagi Allah)”17.

13. KH. Achmad Masduqi dalam bukunya a/-Qawa-id al-Asasiyyah
Li Ablissunnah Wal Jama’h (Konsep Dasar Pengertian Ablussunnah
Wal Jama'ah), menuliskan sebagai berikut:

“Menurut golongan Ahlussunnah Wal Jama’ah Tuhan Allah itu
tidak bertubuh, tidak berjihat dan tidak memerlukan tempat™18.

14. KH. Misbah Zaenal Musthafa, Bangilan Tuban Jawa Timur
dalam bukunya a/-Fushul al-Arba’iniyyah Fi Mubinmat al-Masa-il
ad-Diniyyah, mengatakan:
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“Tidak ada suatu-pun yang menyerupai Allah, Allah bukan jism,
‘aradl, bukan sesuatu yang memiliki gambar (bentuk), bukan sesuatu
yang menempati ruang, tidak makan, tidak minum, tidak melahirkan
dan tidak dilahirkan, tidak ada suatu apapun yang membandingi-
Nya, Allah tidak bertempat di suatu tempat dan tidak dilalui oleh

17 Choer Affandi, Pangajaran ‘Aqaid al-Iman, h. 6-7
8 al-Qawa-id al-Asasiyyah Li Ablissunnah Wal Jama’h (Konsep Dasar
Pengertian Ahlussunnah Wal Jama’ah), h. 100
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masa, Allah tidak menempati salah satu arah dari yang enam, dan
Allah bukan bertempat di salah satu arah, Allah tidak menempati
sesuatu yang baharu (makhluk)”1.

15.KH. Abdullah bin Nuh dalam bukunya berjudul Menuju
Mukmin Seati terjemahan kitab Minhaj al-‘Abidin karya Imam al-
Ghazalt, menuliskan sebagai berikut:

“Oleh karena itu i’tiqad bid’ah di dalam hati sangat berbahaya,
seperti mengi’tiqadkan apa-apa yang nantinya dapat menyesatkan
dia kepada kepercayaan bahwa Allah seperti makhluk, mislanya
betul-betul duduk di dalam arsy, padahal Allah itu laysa kamitslihi
syai’un (Tidak ada suatu apapun yang menyeruapi-Nya)2.

Pada bagian lain dalam buku yang sama, beliau menuliskan:

“Kemudian sebagai kesimpulan, jika engkau benar-benar
memikirkan tentang dalil-dalil perbuatan Allah maka engkau akan
yakin bahwa kita mempunyai Tuhan yang maha kuasa, maha
mengetahui, hidup, berkehendak, maha mendengar, maha melihat,
berfirman dengan firman-firman-Nya yang qadim yang tidak ada
awalnya dan tidak ada akhirnya. Maha suci Ia dari segala perkataan
yang baru dan iradah yang baru. Maha suci dari segala kekurangan
dan kecelaan. Tidak bersifat dengan sifat yang baharu, dan tiada
harus bagi-Nya (artinya tidak boleh) apa-apa yang diharuskan bagi
makhluk. Tidak menyerupai suatu apapun dari makhluk-Nya, dan
tidak ada sesuatu yang menyamai-Nya. Tidak diliputi oleh tempat
dan jihat (arah). Dan tidak kena robah dan cacat™?!.

19 al-Fushul al-Arba’iniyyah Fi Mubimmat al-Masa-il ad-Diniyyah, h. 11,

20 Menuju Mukmin Sejati terjemahan fitab Minhaj al-‘Abidin karya Imam al-
Ghazali, h. 24,

2V Menujn Mukmin Sejati, h. 50
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16. Syekh Thsan bin Muhammad Dahlan al-Jampesi, Jampes,
Kediri, Jawa Timur dalam buunya betrjudul “Siraj ath-Thalibin
Ala Minhaj al-‘Abidin”, menuliskan sebagai berikut:
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“... dan Allah maha suci dari diliputi oleh tempat schingga bisa
ditunjuk, Allah juga maha suci dari diliputi oleh arah. Sedangkan
tangan yang diangkat dan diarahkan ke langit ketika berdoa
dikarenakan langit dijadikan sebagai kiblat doa sebagaimana Ka’bah
dijadikan kiblat bagi orang yang shalat, ia menghadap kepadanya di
dalam shalat, dan tidak dikatakan bahwa Allah ta’ala ada di arah
ka’bah, sebagaimana Allah maha suci dari dibatasi oleh waktu22,

17. KH. Muhammad Mubhajirin Amsar ad-Dari, Bekasi, dalam
bukunya berjudul Taligat ‘Ala Matn al-Jawharah, menuliskan:
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“Perkataannya (Syekh Ibrahim al-Laqqani) “Lakin Bila Kayf” yakni
tanpa menyipati Allah yang dilihat dengan sifat-sifat makhluk seperti

22 Siraj ath-Thalibin ‘Ala Minhaj al-‘Abidin, h. 104
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berhadap-hadapan, menempati ruang, berada di suatu arah dan lain
sebagainya. Perkataan al-Laqqani “‘Wa La Inbishari” yakni Allah
bukan terlihat diliputi oleh suatu tempat karena mustahil bagi Allah
ukuran (kecil, sedang, besar, maupun besar yang diandaikan tanpa
penghabisan) dan mustahil bagi Allah batas akhir (sebagaimana
makhluk memiliki batas akhir)”23,

. Syekh Abu Muhammad Hakim bin Masduqi bin Sulaiman al-

Lasemi, Lasem Jawa Tengah dalam bukunya berjudul “ad-
Dakba-ir al-Mufidah Fi Syarh al-‘Agidah” menuliskan sebagai
berikut:
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“(Lakin) tetapi melihat kita kepada Allah (bila Kaifiyyah) tanpa Allah
disifati dengan sifat-sifat makhluk seperti berhadap-hadapan, berada
di suatu arah, menempati ruang dan lain sebagainya. Allah ta’ala
berfirman yang maknanya: Allah tidak menyerupai sesuatu-pun dari
makhluk-Nya dan tidak ada sesuatu-pun yang menyerupai-Nya,
Allah maha mendengar lagi maha melihat™?+,

. KH. Abul Fadhol as-Senori, Senori Tuban Jawa Timur dalam
karyanya berjudul “ad-Durr al-Farid Fi Syarh Jawharah at-Tawhid”,
menuliskan sebagai berikut:

2 Ta'ligat ‘Ala Matn al-Jawharah, h. 48-49
%4 ad-Dakba-ir al-Mufidab Fi Syarh al-‘Agidab, h. 17
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“Diketahui dari keterangan ini bahwa Allah ta’ala maha suci dari
menetap atau bersemayam di atas sesuatu dan bertempat di
dalamnya, dan bahwa Allah maha suci dari gambar dan ukuran,
maha suci dari semua arah, penjuru dan tempat”?.

. Prof. Dr. H. Mahmud Yunus dalam bukunya berjudul “Iafsr

Qur'an Karim”, menuliskan sebagai berikut:

“Allah tidak bertempat, karena yang bertempat itu ialah makhluk-
Nya, sedangkan “Allah tidak serupa dengan suatu apapun (QS. Asy-
Syura: 11)726,

. Syekh Mahmud Mukhtar Cirebon Jawa Barat dalam bukunya
betjudul “@/-Mugaddimab/ al-Mabadi’ al-Mahnndiyyah Fi al-Masa-il
at-Tawhidiyyah”, menuliskan sebagai berikut:
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“Demikain pula sifat Qiyamuhu Bi Nafsihi tetap bagi-Nya, dan
mustahil lawan-nya yaitu iftigar (membutuhkan kepada mkhluk),
maka Allah tidaklah menempati tempat --ketahuilah-- atau masa,

hari, malam, terang, maupun kegelapan”?7.

2 ad-Durr al-Farid Fi Syarh Jawbarah at-Tawhid, h. 119
26 Tafsir Qur'an Karim, h. 805
2T al-Mugaddimalh al-Mabadzi® al-Mabmudiyyab Fi al-Masa-il at-Tawbidiyyah, h. 4,



Islamic Theology | 167

22.Syekh  Muhammad Thayyib ibn Mas’ud al-Banjari, salah
seorang ulama alim di wilayah Banjarmasin, dalam kitab
karyanya dalam bahasa Melayu berjudul Miftah  al-Jannah
menuliskan sebagai berikut:

“Dan ke-lima Qdyamubu Ta'ala Bi Nafhi artinya berdiri Allah ta’ala
dengan sendiri-Nya; yakni tiada berkehendak la kepada maball
(tempat), dan tiada berkehendak kepada mukbash-shish (yang
mengkhususkan atau yang menciptakan)”8

Pada bagian lain, beliau menuliskan:

“(Faedah); Ini suatu faedah, ketahui olehmu bahwasannya sekalian
yang manjud ini (artinya sesuatu yang ada) dengan dinisbahkan bagi
kaya dengan sendirinya dan tiadanya itu empat bahagi, pertama;
barang yang tiada berkehendak kepada maball (tempat) dan tiada
kepada mukbash-shish (yang mengkhususkan) yaitu Dzat Allah ...”%

Juga menuliskan:

“Maka Qiyamubu Bi Nafsih ita ibarah (ungkapan) dari pada menafikan
berkehendak kepada maball (tempat)”3

Wa Allah A’lam Bi as-Shawab.

28 Miftah al-Jannah, h. 7.
2 Miftah al-Jannab, h. 7.
30 Miftah al-Jannah, h. 7.
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